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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bentuk model 
pembelajaran Project Based Learning  yang mampu meningkatkan kompetensi TGM 
sistem CAD pada peserta didik kelas XI program keahlian teknik pemesinan SMKN 2 
Yogyakarta; (2) Meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata diklat TGM 
sistem CAD dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning bagi 
peserta didik kelas XI program keahlian teknik pemesinan di SMK N 2 Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan september hingga desember 2015 di SMK N 2 Yogyakarta. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI TP 3 sebanyak 32 responden. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, penilaian kompetensi proyek, 
dan dokumentasi. Teknik penilaian yang diterapkan pada penelitian menggunakan 
penilaian berbasis produk dan proses yang berdasarkan dari hasil tugas proyek 
peserta didik.  
Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) Bentuk model pembelajaran 
Project-Based Learning yang dilakukan yaitu: (a) Perencanaan proyek (b) 
Penyampaian materi pembelajaran (c) Pengorganisasian kelas (d) Pertanyaan inti 
proyek (e) Aturan pengerjaan proyek. (f) Pembuatan jadawal pennyelesaian proyek 
(g) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek (h) Penilaian (i) Evaluasi; (2) Pada 
siklus I nilai kompetensi total kelas yaitu 80,8 dengan jumlah peserta didik yang 
lulus adalah 23 peserta didik. Pada siklus II (tindakan 2) terjadi peningkatan 
kompetensi: 0,8%, siklus III (tindakan 1 ):4,01%, siklus III (tindakan 2): 2,0%. 
Adapun peningkatan total rata-rata nilai kompetensi kelas dari siklus I - siklus III 
yaitu 2,24%. Jumlah peserta didik yang telah mencapai standar kompetensi pada 
tiap siklusnya selalu mengalami peningkatan. 
Kata kunci : teknik gambar manufaktur, project-based learning, computer aided 
design (cad). kompetensi peserta didik 
 
 
 
 
 
 


 v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Yang bertandatangan di bawah ini, saya: 
NIM    : 12503241011 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Mesin 
Fakultas   : Teknik  
Judul Tugas Akhir  : 
“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASE LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI PESERTA DIDIK  
PADA MATA DIKLAT TEKNIK GAMBAR MANUFAKTUR SISTEM CAD  
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN  
DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA” 
 
Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
sepengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
Yogyakarta,  Februari 2016 
Yang Menyatakan, 
 
 
Wawan 
NIM. 12503241011 
 
 
 
 
 vi 
 
MOTTO 
1. Take time to think,  it is the source of  power . 
2.  Take time to read, it is the basic of  wisdom. 
3. Take time to quiet it is the opportuniy to seek god. 
4. Take time to dream it is the future made of. 
5. Take time to pray it is the greatest power on the earth. 
(Victor E. Francle. 2012) 
6. Tiada kata berhenti untuk belajar (Kamrun . 2009). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perkembangan teknologi dalam industri terus mengalami peningkatan 
yang pesat. Kondisi ini menuntut industri harus memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas. Salah satu indikator SDM yang berkualitas yaitu memiliki 
kompetensi sesuai dengan bidangnya (Santoso, 2012).  
Salah satu bidang industri yang saat ini sedang mengalami banyak 
perkembangan dan beralih dari teknologi manual ke teknologi komputer adalah 
industri manufaktur. Secara umum industri manufaktur terdiri dari bidang 
perancangan, bidang produksi, bidang perakitan, dan bidang finishing. Bidang 
perancangan berkaitan dengan analisis dan pembuatan desain dari suatu 
produk yang akan diproduksi. Kemudian bidang produksi berkaitan dengan 
bidang pembuatan produk yang telah didesain. Setelah komponen dibuat 
semua, kemudian dirangkai menjadi satu-kesatuan alat yang dapat berfungsi, 
bidang ini dinamakan dengan bidang perakitan. Terkhir yaitu bidang finishing 
atau bidang yang berkaitan dengan proses akhir dari produk sebelum dijual 
dipasar.  
Pada proses perancangan produk di industri manufaktur, mayoritas 
industri  sudah menggunakan bantuan CAD (Computer Aided Design).  CAD 
merupakan suatu program yang digunakan untuk menggambar atau membuat 
suatu desain dengan menggunakan bantuan komputer. Kompetensi membuat 
desain dalam CAD merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dan 
dibutuhkan dalam bidang perancangan produk di Industri. Pada proses desain, 
fungsi CAD sangat  penting yaitu untuk meningkatkan efektifitas dan 
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kemudahan dalam pembuatan desain produk. Selain itu, dengan menggunakan 
CAD, perancang dapat mengurangi risiko kesalahan desain produk, sehingga 
mampu menekan biaya produksi dalam suatu industri. Risiko kesalahan menjadi 
lebih kecil karena dalam CAD terdapat  berbagai macam feature atau perintah 
dalam software yang memudahkan perancang untuk mengetahui simulasi 
produk sebelum produk diproduksi secara massal. Sehingga pada saat terjadi 
kesalahan dapat dilakukan perbaikan desain secara cepat. Jika perusahaan 
tidak menggunakan CAD, maka perusahaan akan kesulitan dalam membuat 
dan menganalisa desain. Oleh karena itu, kompetensi desain CAD sangat 
penting dan sangat dibutuhkan dalam bidang perancangan produk di Industri. 
Tuntutan kompetesi CAD yang semakin tinggi, tentu harus diikuti dengan  
penyiapan tenaga kerja yang trampil dan berkompeten. Di Indonesia, sumber 
utama kebutuhan tenaga kerja Industri Manufaktur yaitu berasal dari Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Untuk memenuhi tuntutan industri tersebut, 
khususnya dalam bidang CAD manufaktur, pemerintah sudah membuat 
kurikulum tentang kompetensi CAD untuk peserta didik SMK yaitu termuat 
dalam mata diklat Teknik Gambar Manufaktur. Pembuatan kurikulum ini 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar berkompeten dalam bidang CAD, 
sehingga mampu terserap di dunia Industri. Tetapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran CAD disekolah, banyak permasalahan yang terjadi, sehingga 
mengakibatkan kompetensi CAD yang dimiliki peserta didik tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
Hasil observasi oleh peniliti di SMK N 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa 
kompetensi CAD peserta didik belum memenuhi standar kompetensi yang 
diharapkan oleh sekolah. Kompetensi yang dimaksudkan yaitu integrasi 
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pengetahuan, sikap, dan ketrampilan untuk melakukan tugas atau pekerjaan 
secara efektif berdasarkan standar atau ukuran yang diberikan. Secara umum, 
gambaran definisi kompetensi dapat di dilihat pada gambar 1: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran definisi kompetensi (Spector dkk: 2006) 
Rendahnya kompetensi peserta didik diketahui dari hasil pekerjaan 
peserta didik dan wawancara dengan guru. Hasil pekerjaan yang diberikan oleh 
guru kepada peserta didik belum mampu mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan oleh sekolah. Kemudian dari wawancara dengan guru hasilnya juga 
sama bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu untuk mencapai 
standar kompetensi yang ditetapkan. 
Kompetensi yang rendah atau dibawah standar akan berdampak pada 
rendahnya keterserapan tenaga kerja dari lulusan di dunia Industri. Akibatnya 
tujuan utama dari SMK yaitu mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan 
berkompeten belum dapat tercapai. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
rendahnya kompetensi CAD dalam diklat teknik gambar manufaktur disebabkan 
oleh beberapa hal yaitu: Pemahaman konsep menggambar dalam CAD peserta 
didik masih rendah, pembelajaran yang terjadi di kelas bersifat mendikte, 
peserta didik jenuh dalam pembelajaran. 
Kompetensi 
Pengetahuan, sikap, 
ketrampilan 
Melakukan tugas  atau 
pekerjaan 
Sesuai Standar 
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Pemahaman konsep menggambar dalam CAD yang rendah disebabkan 
oleh rendahnya kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan gambar yang 
ada dalam jobsheet. Kemampuan menerjemahkan gambar dari jobsheet ke 
dalam CAD berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam membaca 
gambar teknik. Jadi dalam hal ini rendahnya kemampuan menerjemahkan 
gambar disebabkan oleh membaca gambar teknik masih rendah. Hal ini terbukti 
dari hasil observasi yang dilakukan bahwa peserta didik kesulitan dalam 
menganalisa gambar harus dimulai dari mana ketika diberikan tugas atau 
pekerjaan dari guru. Peserta didik juga kesulitan dalam membaca seperti apa 
bentuk yang sebenarnya dari gambar 2D yang diberikan. Selanjutnya 
rendahnya pemahaman konsep menggambar CAD disebabkan oleh rendahnya 
pemahaman pemanfaatan perintah feature dalam gambar CAD. Dalam hal ini 
peserta didik belum mampu mengidentifikasi fungsi dan cara penggunaan dari 
masing-masing feature yang ada. Akibatnya pekerjaan tidak efektif dan banyak 
peserta didik yang belum mampu menghasilkan produk gambar CAD yang 
sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dalam 
salah satu hasil observasi yang menunjukkan bahwa peserta didik menggambar 
semua sket yang seharusnya tidak perlu digambar dalam pemanfaatan feature 
CAD. 
Selanjutnya pembelajaran yang terjadi di kelas yaitu bersifat mendikte 
peserta didik. Pada saat observasi, peniliti mengamati proses pembelajaran 
pada mata diklat teknik gambar manufaktur bahwa guru pertama-tama 
memberikan penjelasan dan mendemokan pekerjaan yang akan dikerjakan oleh 
peserta didik. Guru mendemokan setiap langkah dalam membuat gambar 
secara detail. Sebenarnya baik, tetapi ada kelemahan, bahwa contoh yang 
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diberikan merupakan pekerjaan yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Sifat 
pembelajaran yang dilakukan seperti di atas menjadikan semua peserta didik 
cendrung untuk meniru bahkan sama persis dengan langkah yang diterapkan 
oleh guru. Akibatnya ketika peserta didik diberikan pekerjaan yang berbeda 
dengan contoh yang diberikan, sebagian besar peserta didik tidak mampu 
untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tersebut. Selain itu dengan 
pembelajaran ini tingkat kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikan 
pekerjaan menjadi rendah. 
Permasalahan selanjutnya yaitu peserta didik jenuh dalam pembelajaran 
di kelas. Hal ini disebabkan oleh model dan variasi pembelajaran yang dilakukan 
setiap pertemuan sama dan tidak ada perubahan. Kejenuhan yang terjadi 
mengakibatkan peserta didik tidak antusias dan mengerjakan pekerjaan 
sejadinya. Kejenuhan juga mempengaruhi tingkat motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran CAD menjadi rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik 
menghadapi permasalahan dalam menggambar CAD, peserta didik pasrah dan 
tidak termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Tiga hal permasalahan di atas menyebabkan kompetensi CAD peserta 
didik di SMK N 2 Yogyakarta belum mampu mencapai standar kompetensi yang 
diharapkan. Untuk itu, perlu adanya usaha-usaha yang dapat mengatasi 
permasalahan di atas. Ada beberapa alternatif pilihan yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu: membuat suatu media 
pembelajaran berupa vidio atau modul pembelajaran CAD, menerapkan suatu 
model pembelajaran. Dua alternatif pilihan tersebut yang sangat dekat dalam 
penyelesaian masalah yang terjadi yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran. 
  
 
6 
 
Implementasi model pembelajaran yang mampu memberikan 
pemahaman dan pengalaman belajar secara luas tentu menjadi solusi utama 
dalam permasalahan ini. Banyak model pembelajaran yang ada, namun dalam 
menyelesaikan permasalah di atas yang paling sesuai yaitu menggunakan 
model pembelajaran Project-Base Learning. Project-Base Learning merupakan 
model pembelajaran yang mengutamakan kegiatan peserta didik dalam 
menyelesaikan pekerjaan dari suatu proyek yang dijadikan sebagai media 
pembelajaran. Melalui model pembelajaran Project-Base Leaning ini peserta 
didik akan lebih bereksplorasi dalam pembelajaran dan mendapatkan 
pengalaman belajar dari proyek yang dikerjakan.  
Mengingat pentingya penerapan model pembelajaran Project-Base 
Learning dalam peningkatan kompetensi CAD peserta didik di SMK N 2 
Yogyakarta, maka penelitian Implementasi model pembelajaran Project-Base 
Learning di SMK 2 Yogyakrata harus dilakukan.  
 
B. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru dan peserta didik belum mengetahui bagaimana model pembelajaran 
Project-Base Learning dilaksanakan. 
2. Tidak semua kompetensi CAD dapat diimplementasikan dengan model 
pembelajaran Project-Base Learning. 
3. Peningkatan pencapaian kompetensi CAD peserta didik dengan cara 
implementasi model pembelajaran Project-Base Learning  membutuhkan 
cara yang tepat untuk bisa berhasil. 
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4. Proyek yang ada dalam model pembelajaran Project-Base Learning 
membutuhkan persiapan dan konsep yang matang agar bisa sesuai dengan 
kompetensi yang ada dalam kurikulum. 
C. Batasan Masalah 
Melihat luasnya bahasan mengenai peningkatan kompetensi CAD dalam 
mata diklat teknik gambar manufaktur,  membuat penelitian ini difokuskan pada 
identifikasi masalah yang ke-tiga yaitu peningkatan pencapaian kompetensi 
CAD peserta didik dengan cara implementasi model pembelajaran Project-Base 
Learning membutuhkan cara yang tepat untuk bisa berhasil. Untuk 
meningkatkan kualitas penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada 
Implementasi model pembelajaran Project-Base Learning  untuk meningkatkan 
kompetensi peserta didik pada mata diklat teknik gambar manufaktur sistem 
CAD kelas XI TP 3 program keahlian pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian di atas, diperoleh beberapa beberapa pokok masalah 
yang akan dirumuskan pada penelitian ini. Rumusan permasalahan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi bentuk model pembelajaran Project-Base 
Learning  yang dapat meningkatkan kompetensi mata diklat Teknik Gambar 
Manufaktur Sitem CAD kelas XI TP 3 di Program Keahlian Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Yogyakarta ? 
2. Adakah peningkatan pencapaian kompetensi Peserta didik pada mata diklat 
Teknik Gambar Manufaktur sitem CAD kelas XI TP 3 di Program Keahlian 
Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan implementasi model 
pembelajaran Project-Base Learning ? 
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E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui implementasi model pembelajaran Project-Base Learning yang 
mampu meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata diklat Teknik 
Gambar Manufaktur sitem CAD kelas XI TP 3 di Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
2. Meningkatkan kompetensi Peserta didik pada mata diklat Teknik Gambar 
Manufaktur sitem CAD kelas XI TP 3 di Program Keahlian Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan implementasi model pembelajaran 
Project-Base Learning. 
 
F. Manfaat penelitian  
Manfaat yang diperoleh setelah penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui peningkatan kompetensi CAD peserta didik dengan 
implementasi model pembelajaran Project-Base Learning. 
2. Model pembelajaran yang baru bagi peserta didik, sehingga peserta didik 
akan lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran. 
3. Peserta didik dapat mengeksplorasi kompetensi CAD secara lebih dalam 
melalui pengalaman belajar yang diperoleh dari proyek yang telah 
dikerjakan. 
4. Melatih peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan secara nyata 
melalui pekerjaan proyek. 
5. Guru mampu mengatasi permasalahan siswa yang terjadi pada setiap 
tahunnya dalam peningkatan kompetensi melalui penerapan model 
pembelajaran Project-Base Learning. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. PEMBELAJARAN 
Pembelajaran merupakan istilah yang sangat populer dalam dunia 
pendidikan. Definsi  pembelajaran sangat banyak dan bervariasi. Sebelum 
mengetahui pengertian atau definisi dari pembelajaran, maka harus 
mengetahui terlebih dahulu pengertian belajar. Menurut Mundilarto (2012: 1), 
belajar didefinisikan sebagai proses diperolehnya pengetahuan dan ketrampilan 
serta perubahan tingkah laku melalui aktivitas diri. Menurut Oemar Hamalik 
(2010: 36) belajar merupakan semua kegiatan yang ditujukan untuk 
memperbaiki tingkah laku dalam kehidupan. Jadi, definisi belajar adalah suatu 
proses memperoleh pengetahuan baru dari tidak tahu menjadi tahu untuk 
merubah tingkah laku diri menjadi lebih baik. 
Selanjutnya pembelajaran menerut Trianto (2009: 17) bahwa 
pembelajaran merupakan interaksi seorang guru dan peserta didik, dimana 
antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 
pada suatu target yg telah ditetapkan sebelumnya. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil optimal 
(Sugihartono, dkk, 2007: 81).  
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu perubahan yang relatif 
dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil pengalaman yang berlalu. 
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Sedangkan menurut Sudjana (2010: 24) pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
 Menurut Cagne dan Biggs (Benny A, 2009: 9) pembelajaran adalah 
rangkaian peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. Sedangkan menurut 
Sanjaya (2006) pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik yang menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yaitu usaha transfer ilmu secara terorganisir yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mendorong peserta didik melakukan kegiatan belajar. Proses 
pembelajaran akan berhasil apabila pendidik dan peserta didik mampu 
bekerjasama dan berinteraksi dengan baik, sehingga mendapatkan hasil yang 
diharapkan.  
B. PEMBELAJARAN DI SMK (SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN) 
 Pembelajaran di SMK berbeda dengan pembelajaran di SMA, meskipun 
keduanya sederajat. Proses pembelajaran yang diterapkan di SMK menurut 
Suwati (2009: 88) yaitu sebuah proses pembelajaran yang memberikan 
pembelajaran normatif, adaptif, dan produktif. Prosentase terbesar dalam 
pembelajaran di SMK yaitu pelajaran produktif.  
SMK mempunyai peran penting dalam bidang ketenagakerjaan industri. 
SMK yang berkualitas akan menghasilkan tenaga kerja yang berkulitas.  
Pembelajaran di SMK harus dikembangkan sedemikian rupa agar lulusan SMK 
siap untuk langsung terjun di dunia kerja.  
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Menurut Wagiran (2010: 1) peran SMK dalam bidang ketenagakerjaan 
adalah sebagai berikut: 
a. SMK merupakan bagian integral dari sektor ekonomi yang turut berperan 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Oleh karenanya 
SMK perlu dikembangkan baik secara kuantitas maupun kualitas. 
b. Kualitas SMK merefleksikan kualitas tenaga kerja Indonesia yang perlu 
dikembangkan untuk meningkatkan daya saing sumberdaya manusia 
Indonesia. 
c. SMK berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran dalam lingkup 
lokal maupun nasional. 
Samuel M. Burt (1967: 5) menyatakan permasalahan yang sering terjadi 
di sebuah SMK yaitu pembelajaran di SMK tidak sesuai dengan keadaan di 
industri. Permasalahan tersebut harus diselesaikan agar kualitas pembelajaran 
selalu terjamin. Jr. Kenneth M. (1967 : 25-26) menyatakan pembelajaran di 
SMK harus membuat siswa mempunyai beberapa kemampuan pokok. 
Kemampuan pokok adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa 
lulusan SMK agar siap untuk langsung terjun ke dunia kerja. Beberapa 
kemampuan pokok tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik Fisik 
Siswa SMK harus mempunyai karakter fisik yang baik berupa 
ketahanan fisik, keterampilan, serta kekuatan. 
b. Pendidikan 
Siswa SMK harus memiliki kemmapuan penalaran, pengetahuan, 
dan pemecahan masalah. Pendidikan harus mampu membuat siswa 
menyelesaikan permasalahan dengan alasan yang ilmiah. 
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c. Motivasi 
Siswa harus selalu mempunyai motivasi yang kuat untuk bekerja. 
Guru harus pintar memotivasi siswa agar selalu bersemangat dan punya 
semangat bekerja. Peran guru sangat penting agar siswa selalu bisa 
termotivasi. 
d. Sikap dan Kebiasaan  
Siswa harus bisa menjaga sikap. Dalam bekerja di industri pasti 
akan bertemu dengan orang dari berbagai etnis dan budaya yang 
berbeda-beda. Siswa SMK harus mempunyai sikap yang bagus agar tidak 
terjadi perselisihan antar karyawan industri. Mills J. E & Treagust D. F. 
(2003 : 3) menyatakan selama ini pembelajaran di SMK didominasi 
pembelajaran searah. Sementara itu, lulusan SMK di industri dituntut bisa 
bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik. Metode pembelajaran 
searah tidak bisa melatih siswa untuk bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan baik. Dibutuhkan metode pembelajaran baru yang menggantikan 
metode pembelajaran searah. 
Pelaksanaan pembelajaran di SMK lebih ditekankan dalam praktik 
terutama pada pembelajaran produktif. Menurut As’ari Djohar (2007: 381) 
pendidikan kejuruan harus memandang anak didik sebagai seorang yang 
selalu dalam proses untuk mengembangkan pribadi dan segenap diri. 
Lebih lanjut As’ari Djohar menerangkan salah satu prinsip pendidikan 
kejuruan yakni learning by doing, dengan kurikulum yang berorientasi ke 
dunia kerja. Hal tersebut tentunya mengutamakan keterampilan dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran baik secara fisik maupun secara 
psikis dan intelegensi. 
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Pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari standar proses 
pendidikan. Standar proses pendidikan mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran meliputi pembuatan dokumen silabus dan dokumen RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran dapat dideskripsikan menjadi tiga kegiatan 
utama, yaitu membuka pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran 
dan menutup pelajaran. Penilaian pembelajaran merupakan usaha untuk 
memperoleh informasi tentang perolehan belajar siswa secara 
menyeluruh, baik pengetahuan, konsep, sikap, nilai, maupun proses. 
Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, 
evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut.  
Penilaian hasil pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting 
untuk memantau kemampuan siswa dan sebagai evaluasi bagi tenaga 
pendidik. Semua proses pendidikan tersebut tentu harus saling berkaitan 
dan sesuai antara satu proses dengan proses yang lainnya, terutama 
dalam proses penilaian. Penilaian pembelajaran dapat dilakukan dengan 
tes dan non tes, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil 
karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian 
diri.  
Bentuk-bentuk penilaian dalam pembelajaran produktif SMK 
biasanya menggunakan penilaian kinerja, proyek dan penilaian hasil 
kerja. Penilaian di SMK juga tidak menutup kemungkinan menggunakan 
kombinasi dari bentuk-bentuk penilaian tersebut. 
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C. MODEL PEMBELAJARAN 
Model dalam konteks pembelajaran diartikan sebagai suatu bentuk 
yang merepresentasikan atau menggambarkan suatu proses aktual yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang (Millss, 2003). Sedangkan model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Arends 
dalam Trianto, 2011: 51). 
Sedangkan menurut Joyce & Weil (1971) dalam Mulyani Sumantri, dkk 
(1999: 42) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran memiliki fungsi 
sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktifitas belajar mengajar. Berdasarkan dua pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagi 
pedoman bagi guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar 
mengajar.  
Untuk memilih model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari 
materi pembelajaran yang akan diajarkan dan juga dipengaruhi oleh tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut serta tingkat kemampuan 
peserta didik. Selain itu, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-
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tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru. Guru 
perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
Menurut Trianto (2011: 142) istilah model pembelajaran mempunyai 
makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode, taktik, dan 
teknik pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang 
tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri khusus model 
pembelajaran adalah: 
1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pengembangnya. Model 
pembelajaran mempunyai teori berfikir yang masuk akal. Maksudnya para 
pencipta atau pengembang membuat teori dengan mempertimbangkan 
teorinya dengan kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam 
menciptakan dan mengembangankannya. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan 
yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan 
bagaimana siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu 
masalah dalam pembelajaran. 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah 
laku mengajar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita 
mengajar selama ini dapat berhasil dalam pelaksanaannya. Lingkungan 
belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 
Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang kondusif serta 
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nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu aspek 
penunjang apa yang selama ini menjadi tujuan pembelajaran.   
Pada Akhirnya setiap model pembelajaran memerlukan sistem 
pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda. Tujuan yang akan dicapai 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dari kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan (Trianto, 2011: 55). 
D. MODEL PEMBELAJARAN PROJECT-BASED LEARNING 
Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) adalah 
model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media pembelajaran 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan (Nurrohman, 2010: 52). Fokus 
pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari 
pekerjaan proyek yang dikerjakan. Selain itu juga peserta didik lebih banyak 
berperan aktif dalam pembelajaran dan kegiatan tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan siswa bekerja secara bebas untuk membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui proyek yang dikerjakan. 
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran yang 
bersifat membangun pengetahuan melalui pengalaman pengerjaan proyek 
oleh peserta didik. Strategi pembelajaran yang menonjol dalam pembelajaran 
adalah strategi belajar kolaboratif, mengutamakan aktivitas siswa, mengenai 
kegiatan laboratorium, pengalaman lapangan, studi kasus, pemecahan 
masalah, dan diskusi. Peranan guru yang utama adalah mengorganisasikan 
kelas dalam belajar, memonitoring pekerjaan dan kemajuan proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi besar untuk membuat 
pengalaman belajar yang lebih menarik untuk siswa. Pembelajaran Berbasis 
Proyek mendorong peserta didik menjadi lebih aktif di dalam pembelajaran, 
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guru memberi membingbing, memonitoring dan mengevaluasi proyek baik 
proses maupun hasil untuk pembelajaran ke depan.  
Proyek dapat disiapkan dalam kolaborasi guru dengan pengamat. 
Sedangkan siswa belajar di dalam kelompok kolaboratif antara 4-5 orang. 
Ketika siswa bekerja di dalam tim, mereka menemukan keterampilan 
merencanakan, mengorganisasi,  negosiasi, dan membuat kesepakatan 
tentang proyek yang akan dikerjakan, siapa yang bertanggung jawab untuk 
setiap tugas, dan bagaimana informasi akan dikumpulkan dan disajikan.  
Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut: 
siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja, terdapat masalah 
yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, siswa merancang proses 
untuk mencapai hasil, siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 
mengelola informasi yang dikumpulkan, melakukan evaluasi secara kontinu, 
siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan, hasil akhir 
berupa produk dan dievaluasi. (Waras Kamdi, 2008 : 8). 
 Suatu pembelajaran disebut sebagai Pembelajaran Berbasis Proyek jika 
memenuhi kriteria, yaitu : 
a. Keterpusatan pada aktifitas siswa, 
b. Berfokus pada proses dan penyelesaian pekerjaan, 
c. Bersifat konstruktif, 
d. Kebebasan siswa dalam membuat keputusan, dan 
e. Realistis. 
Pembelajaran Berbasis Proyek bersifat baru di dalam pembaruan 
pembelajaran. Proyek dapat mengubah hakikat hubungan antara guru dan 
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siswa. Proyek juga dapat menggeser fokus pembelajaran dari mengingat fakta 
ke eksplorasi ide. (Waras Kamdi, 2008: 6-15) 
Langkah-langkah pembelajaran Project Based Leraning menurut Grant 
Bender (2012: 42) adalah: 
a.  Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan dasar, yaitu pertanyaan 
yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 
aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata. 
Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relefan untuk para peserta 
didik. 
b.  Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan 
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa 
“memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan 
pengerjaan proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 
menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai 
subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 
diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 
c.  Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 
Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini adalah: 
1) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek,  
2) Membuat deadline penyelesaian proyek,  
d.  Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students 
and the Progress of the Project) 
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Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitoring 
terhadap aktivitas peserta didik selama pengerjaan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 
Dengan kata lain pengajar berperan menjadi  pendamping dan 
fasilitator bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 
monitoring, maka dibuat sebuah lembar pengamatan pengerjaan dan 
kemajuan proyek yang dikerjakan. 
e.  Penilaian (Assessment) 
Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 
ketercapaian standar kompetensi. Selain itu penilaian juga berfungsi 
untuk mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi 
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta 
didik, membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran 
berikutnya. 
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan pengamat 
melakukan refleksi terhadap aktivitas pembelajaran dan hasil proyek 
yang sudah dikerjakan oleh peserta didik. Proses refleksi dilakukan 
dengan mengungkapkan perasaan, pengalama, dan pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengajar dan pengamat 
melakukan diskusi refleksi pembelajaran dalam rangka untuk 
memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga ditemukan 
suatu temuan baru atau alternatif tindakan untuk perbaikan pada siklus 
pembelajaran yang selanjutnya.  
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E. KOMPETENSI  
Istilah kompetensi dalam bidang pendidikan sangat populer. Berbagai 
macam definisi maupun jenisnya sangat beragam. Hal ini dapat dilihat dari 
berbagai pendapat pakar ahli pendidikan, misalnya menurut Hall dan Jones 
(2011:15), kompetensi adalah pernyataan yang menggambarkan penampilan 
suatu kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara 
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur. Selain itu, 
kompetensi diartikan sebagai seperangkat sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh peserta didik 
setelah mempelajari suatu pembelajaran. 
Tidak jauh beda dengan pendapat diatas, Mc. Ashan (2011:6) 
mengemukakan bahwa kompetensi adalah suatu pengetahuan, ketrampilan 
dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya sehingga berpengaruh terhadap perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
Hal ini juga diperjelaskan oleh  teori Bloom bahwa kompetensi dibagi 
menjadi 3 aspek, dimana pada masing-masing aspek mempunyai suatu 
tingkatan yang berbeda yaitu kompetensi kognitif, kompetensi afektif, dan 
kompetensi psikomotorik. Berbeda dengan bloom, Hall dan Jones 
membedakan kompetensi menjadi 5 jenis yaitu: Kompotensi kognitif 
(pengetahuan, pemahaman dan perhatian), Kompetensi afektif (nilai, sikap, 
minat dan apresiasi), Kompetensi penampilan (ketrampilan fisik dan 
psikomotor), Kompetensi produk (ketrampilan melakukan perubahan), 
Kompetensi eksploratif (nilai kegunaan dalam prospek kehidupan). 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Suparno (2009: 24) bahwa 
competency refers to an individual’s knowledge, skill, ability or personality 
characteristics that directly influence job performance. Artinya, kompetensi 
mengandung aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan (keahlian) dan 
kemampuan ataupun karakteristik kepribadian yang mempengaruhi kinerja. 
Pendapat suparno berbeda dengan pendapat Fogg (2004: 90) yang 
membagi kompetensi menjadi 2 (dua) kategori yaitu kompetensi dasar dan 
kompetensi pembeda (differentiating. Kompetensi dasar (Threshold 
competencies) adalah karakteristik utama, yang biasanya berupa 
pengetahuan atau keahlian dasar seperti kemampuan untuk membaca, 
sedangkan kompetensi differentiating adalah kompetensi yang membuat 
seseorang berbeda dari yang lain. 
Sudut pandang Powell (1997:142) memandang bahwa kompetensi 
berasal dari kata “competency” merupakan kata benda yang diartikan sebagai 
1) kecakapan, kemampuan, kompetensi 2) wewenang. Kata sifat dari 
competence adalah competent yang berarti cakap, mampu, dan tangkas. 
Pengertian kompetensi ini pada prinsipnya sama dengan pengertian 
kompetensi menurut Stephen Robbin (2007:38) bahwa kompetensi adalah 
“kemampuan atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh 2 (dua) faktor 
yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 
Pengertian kompetensi sebagai kecakapan atau kemampuan juga 
dikemukakan oleh Robert A. Roe (2001:73) sebagai berikut;:Competence is 
defined as the ability to adequately perform a task, duty or role. Competence 
integrates knowledge, skills, personal values and attitudes. Competence builds 
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on knowledge and skills and is acquired through work experience and learning 
by doing“. Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan, kemampuan mengintegrasikan 
pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan 
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang 
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan 
Secara lebih rinci, Spencer (2007:84) mengemukakan bahwa 
kompetensi menunjukkan karakteristik yang mendasari perilaku yang 
menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, 
pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul 
(superior performer) di tempat kerja. Ada 5 (lima) karakteristik yang 
membentuk kompetensi yaitu: 1) Faktor pengetahuan meliputi masalah 
teknis, administratif, proses kemanusiaan, dan sistem. 2) Keterampilan; 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 
3)Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri 
seseorang, seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam 
suatu situasi. 4) Karakteristik pribadi; merujuk pada karakteristik fisik dan 
konsistensi tanggapan terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian 
diri dan kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan. 5) Motif; 
merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologis atau dorongan-dorongan lain 
yang memicu tindakan. 
Pernyataan di atas mengandung makna bahwa kompetensi adalah 
karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja efektif dan atau unggul 
dalam situasi pekerjaan tertentu. Kompetensi dikatakan sebagai karakteristik 
dasar karena karakteristik individu merupakan bagian yang mendalam dan 
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melekat pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk 
memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu. Kemudian dikatakan 
berkaitan antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau 
dapat memprediksi perilaku dan kinerja. 
Berdasarkan berbagai pengertian kompetensi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi adalah sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
kerja yang digunakan untuk mencapai kinerja yang optimal. Dengan demikian 
kompetensi adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berupa 
pengetahuan ketrampilan dan faktor-faktor internal individu lainnya seperti 
kecerdasan, kepribadian, karekteristik pribadi untuk dapat mengerjakan 
sesuatu pekerjaan secara optimal.  
F. TEKNIK GAMBAR MANUFAKTUR SISTEM CAD (COMPUTER AIDED 
DESIGN) 
a. Pengertian CAD 
CAD adalah suatu program yang digunakan untuk menggambar 
suatu produk atau desain tertentu dengan menggunakan bantuan 
komputer. Program dalam CAD berisi perintah-perintah atau command 
feature yang digunakan dalam membuat desain. Program CAD yang 
biasanya dipakai dalam Industri yaitu AutoCAD, Autodesk Inventor, 
SolidWorks Desaulft System, Solid Edge, Lumion, Google Sketch Up, dll. 
Setiap program CAD memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
sesuai dengan fungsinya. Keunggulan membuat desain dengan CAD 
yaitu desain dapat disimulasikan dalam bentuk animasi gerak maupun 
yang lain. Selain itu kemudahan dalam penyimpanan file desain 
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membuat perancang semakin tertarik dan enggan beralih dari CAD 
dalam membuat desain. 
b. Perkembangan CAD Di Industri dan Pendidikan. 
Persaingan industri yang saat ini semakin ketat, mendorong 
industri untuk berlomba memiliki teknologi yang maju. Salah satu 
kemajuan teknologi yang vital bagi indutri adalah teknologi desain 
sistem CAD. Hal ini dikarenakan desain merupakan proses awal dan inti 
dari keberhasilan produk yang akan dibuat. Jika desain yang dibuat 
benar, maka hasilnya akan bagus. Sebaliknya jika desain yang dibuat 
salah maka akan mengakibatkan kesalahan pada tahap berikutnya yang 
menyebabkan kerugian yang besar pada Industri (Handayani: 2005). 
Perkembangan CAD saat ini sangat membantu industri. Industri 
dapat cepat dalam melakukan proses desain yang hasilnya dapat 
langsung dilihat secara ilustrasi 3D dalam komputer. Selain itu CAD juga 
memiliki beberapa kemampuan yang dibutuhkan oleh industri, yaitu: 
1) Perakitan model 3D 
2) Pembuatan persentasi rangkaian/assembly  
3) Membuat gambar teknik dari desain yang telah dibuat. 
4) Simulasi dan animasi. 
5) Finite Element Analisys (FEA) 
Melihat kemampuan desain yang dapat dilakukan oleh software 
CAD diatas, tidak bisa dipungkiri bahwa hampir seluruh lingkup indutri 
telah menggunakan CAD dalam proses desain produk. Berdasarkan 
perkembangan CAD di dunia indutri yang semakin pesat tersebut 
tentunya memunculkan masalah mengenai tenaga ahli dalam 
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menggambar dengan sistem CAD. Pada kenyataannya Industri 
membutuhkan tenaga yang sudah mahir dan mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 
menggambar dengan sistem CAD hendaknya siswa dibekali dengan 
kompetensi yang baik. 
c. Kompetensi CAD pada diklat teknik gambar manufaktur 
Kopetensi CAD yang dibutuhkan industri kemudian dituangkan 
dalam kurikulum pembelajaran. Adapun standar kompetensi CAD pada 
mata diklat teknik gambar manufaktur program keahlian teknik 
pemesinan SMK, secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Menerapkan konsep dasar Computer Aided Design (CAD) 
2) Menggunakan piranti sistem pendukung CAD 
3) Menerapkan dan membuat sistem koordinat pada gambar  CAD  
4) Menerapkan fungsi perintah dalam perangkat lunak CAD untuk 
membuat dan memodifikasi gambar CAD  
5) Menerapkan dan menyajikan etiket gambar sesuai standar ISO pada 
gambar CAD  
6) Menerapkan dan menyajikan gambar detail komponen mesin 
dengan CAD  
7) Mengidentifikasi dan menyajiakan output gambar CAD  
8) Menerapkan dan menyajikan konsep dasar pembuatan gambar 
assembly dengan CAD  
9) Menerapkan  dan menyajikan pembuatan part list dengan CAD  
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G. PENILAIAN BERBASIS PRODUK 
Penilaian pada model pembelajaran project base learning yaitu 
penilaian berbasis produk. Penilaian berbasis produk merupakan penilaian 
yang dilakukan terhadap penguasaan ketrampilan  siswa dalam membuat 
suatu produk dan penilaian kualitas hasil kerja siswa. Dalam penelitian ini, 
penilain berbasis produk digunakan untuk menilai hasil karya siswa dalam 
menggambar merencanakan proyek gambar 3D dan 2D dengan sistem 
CAD. 
Dengan demikian, penetapan kriteria penilaian harus disesuaikan 
dengan perkembangan siswa. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 
kesulitan dalam pelaksanaan penilaian proses dan produk siswa. Sehingga 
dalam pelaksanaan penilaian berbasis produk dapat di laksanakan dengan 
tahapan-tahapan sebagai berikut (Sumarna 2004;13): 
a. Tahap Persiapan: menilai keterampilan merencanakan dan diskusi. 
b. Tahap pembuatan/pelaksanaan: menilai kemampuan memilih dan 
menggunakan bahan, alat dan teknik kerja. 
c. Tahap penilaian (appraisal): penilaian produk yang dihasilkan oleh 
siswa. 
Adapun cara penilaian berbasis produk menurut Sudaryono (2012) 
adalah sebagai berikut: 
a. Cara analitik. 
Cara analitik yaitu cara penilaian produk berdasarkan pada aspek-
aspek produk, biasanya dilakukan pada semua kriteria yang terdapat 
pada semua tahap proses pengerjaan. 
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b. Cara holistik 
Cara holistik yaitu cara penilaian produk berdasarkan kesan 
keseluruhan dari produk. 
H. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1) Skripsi dengan judul: Pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry 
dan project base learning terhadap peningkatan prestasi siswa kelas 
XI  pada mata pelajaran gambar teknik lanjut di SMK N 2 Depok Ajaran 
2009/2010 oleh Harafi Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 2011. Hasil penelitian 
penerapan model pembelajaran inqury dan project base learning dapat 
meningkatkan prestasi kelas sebesar 4,42% dalam tiga siklus yang 
dilakukan dalam penelitian. 
2) Skripsi dengan judul: Pengaruh penerapan model pembelajaran 
project base learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 
XI  pada mata pelajaran praktik bubut di SMK N 3 Yogyakarta oleh 
Khoirul Bashari dari Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran project base 
learning mempunyai pengaruh lebih baik dalam meningkatkan hasil 
belajar praktik bubut siswa sebesar 4,21%. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Rengga Rahmaniharto yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 
Learning) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa SMK 
N 2 Depok Yogyakarta (2012). Hasil penelitian penerapan metode 
pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan sebanyak 3 siklus dapat 
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meningkatkan keaktifan total sebesar 5,6% dan hasil belajar total 
sebesar 4,5%. 
G. KERANGKA BERFIKIR 
Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran dikelas yaitu 
rendahnya konsep pemahaman gambar CAD, siswa tidak mampu 
mengindentifikasi dan meggunakan perintah dalam CAD, serta siswa 
jenuh pada pembelajaran. Permasalah tersebut menyebabkan 
kompetensi CAD menjadi rendah dan belum mampu mencapai standar 
kompetensi yang diharapkan. Peran guru dalam permasalahan 
pembelajaran ini sangat penting. Hal yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalah tersebut yaitu dengan mengimplementasikan 
model pembelajaran project base learning. 
Project bese learning akan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk belajar dan menemukan pemahaman sesuai dengan 
pengalaman dalam mengerjakan proyek yang diberikan. Rencana 
model pembelajaran project base learning yang dilakukan yaitu 
dengan memberikan project gambar mulai dari tahap perencanaan 
sampai tahap hasil akhir. Pada proses perencanaan gambar, siswa 
akan belajar mengenai konsep dasar gambar, kemudian pada proses 
pembuatan gambar 3D siswa akan belajar mengidentifikasi dan 
menggunakan perintah dalam CAD. Pada proses penyajian gambar 2D 
siswa akan belajar menerapakan pengetahuan dasar membaca 
gambar teknik pada proyek yang dikerjakan. Penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning  pada kelas XI teknik pemesinan 
3 di SMK N 2 Yogyakarta diharapkan mampu meningkatkan pencapaian 
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kompetensi peserta didik pada mata diklat teknik gambar manufaktur 
sistem CAD.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan yang 
difokuskan pada situasi kelas atau yang sering disebut penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Reserch). Penelitian tindakan kelas adalah salah satu 
penelitian yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas (Pardjono, 2009:12). Metode ini dipilih berdasarkan pertimbangan: (1) 
masalah dan tujuan penelitian menurut sejumlah informasi dan tindak lanjut 
berdasarkan pengamatan, (2) masalah dan tujuan penelitian menurut 
tindakan reflektif, kolaboratif, dan partisipatif berdasarkan situasi kelas dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif bersama 
seorang observer dan dibantu oleh guru kelas dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. AM. Sangaji 47 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 
dari awal sampai akhir penelitian berlangsung. Waktu penelitian 
disesuaikan dengan jadwal mata diklat Teknik Gambar Manufaktur Sitem 
CAD kelas XI TP 3 SMK N 2 Yogyakarta. Hasil kesepakatan dengan pihak 
sekolah SMK N 2 Yogyakarta yaitu bulan Agustus 2015 – Desember 2015. 
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C. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah setting 
kelas secara alami. Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 65) dalam 
penelitian tindakan kelas, kelas dibuat alami apa adanya dan tidak ada kelas 
pembanding hingga tidak memerlukan pengendalian lingkungan belajar. Dari 
empat kelas XI teknik pemesinan hanya akan dipilih satu kelas yang memiliki 
permasalahan dalam proses pembelajaran yang akan dijadikan subjek 
penelitian. Kelas yang dipilih yaitu XI TP 3. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek/sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI TP 3 SMK N 2 
Yogyakarta  yang berjumlah 32 siswa.  
E. Rancangan Penelitian 
Rancangan atau desain penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk 
mendapat gambaran yang jelas tentang penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang 
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Model penelitian ini dipilih karena 
apabila dalam awal tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka perbaikan 
dapat dilakukan pada siklus berikutnya sampai permasalahan dapat 
diselesaikan.  
Model penelitian tindakan kelas ini terdapat empat bagian tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Kemudian empat bagian ini 
dijadikan menjadi satu siklus. Oleh karena itu, pada konteks ini siklus diartikan 
sebagai suatu putaran kegiatan yang terdiri atas perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Adapun digram model penelitian tindakan kelas 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.  Model PTK yang dilakukan (Suharsimi Arikunto) 
Tahap perencanaan merupakan tahapan dimana peneliti melakukan 
perencanaan untuk memulai tindakan yang akan dilakukan. Tahap 
perencanaan yang dilakukan yaitu mulai dari persiapan materi, RPP, skenario 
pembelajaran, lembar pengamatan siswa dan jobsheet. Tahap tindakan dan 
pengamatan digabung dalam satu waktu, yaitu pada saat melakukan tindakan 
sekaligus dilakukan pengamatan. Tahap tindakan merupakan tahapan 
pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan rencana dan skenario yang 
telah dibuat sebelumnya, mulai dari guru membuka, menyajikan pembelajaran 
dengan model pembelajaran yang dipilih hingga pada akhir pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui aktifitas yang ditunjukan siswa 
selama proses pembelajaran. Tahap terakhir adalah refleksi, pada tahapan ini 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
SIKLUS ? 
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semua data yang diperoleh dari pelaksaan tindakan dianalisis yang kemudian 
digunakan sebagai refleksi untuk melihat peningkatan setelah dilakukan 
tindakan pada proses belajar mengajar. 
Setelah mendapatkan hasil refleksi dari siklus pertama maka akan 
dirancang kembali tindakan untuk siklus kedua. Umumnya dilakukan tindakan 
pada siklus kedua merupakan perbaikan dari tindakan pada siklus pertama 
dan tidak menutup kemungkinan siklus kedua adalah mengulang tindakan 
pada siklus pertama (Endang Mulyatiningsih, 2011:71). 
Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan siklus tersebut 
direncanakan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
a. Rencana Tindakan 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggambar 
dengan sistem CAD. 
2) Membuat skenario pembelajaran yang berisikan tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian kelas dan langkah-langkah pengajaran 
3) Memilih proyek yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
4) Membuat jobsheet menggambar dengan sistem CAD. 
5) Memberikan pengarahan kepada pengamat (teman sejawat) dalam 
mengamati proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 
Project Based Learning. 
Setelah rencana tindakan dibuat maka hasil dari tahap perencanaan 
mulai dari materi, RPP, dan lembar pengamatan kemudian dilanjutkan 
dengan tahap pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Sesuai dengan langkah–langkah pada rencanan pelaksanaan 
pembelajaran. Tahap ini dilakukan tindakan terhadap subjek penelitian 
yang telah direncanakan sebelumnya yang terdiri dari: urutan 
pembelajaran di kelas, mulai dari guru masuk kelas, mengawali 
pembelajaran dengan pembukaan pembelajaran yang bertujuan 
mengkondisikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian guru 
memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari siswa, 
dilanjutkan dengan membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
secara acak. Setelah itu siswa diberikan lembar kerja/tugas untuk 
diselesaikan kelompok.  
b. Pengamatan   
Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui aktifitas yang 
dilakukan siswa selama proses belajar. Pengamatan dilakukan oleh 
pengamat dengan mengamati dan menuliskan hasil pengamatan kelas 
dalam lembar pengamatan yang telah disediakan. Hasil pengamatan 
yang telah dilakukan digunakan untuk bahan refleksi antara pengamat, 
guru dan peneliti. 
3. Refleksi  
Pada tahapan ini hasil pengamatan yang telah dituliskan dalam 
lembar pengamatan dianalisis, kemudian akan digunakan sebagai refleksi  
untuk melihat apakah ada peningkatan setelah dilakukan tindakan dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II 
dimaksudkan sebagai perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
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siklus I. Prosedur pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan 
siklus I yaitu diawali dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan oleh peneliti 
dan guru berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. Menurut Endang 
Mulyatiningsih (2011: 71), tindakan pada siklus II merupakan tindakan 
perbaikan dari tindakan pada siklus I tetapi tidak menutup kemungkinan 
tindakan pada siklus II adalah mengulang tindakan siklus I. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data d peneliti. Tahap ini merupakan tahapan yang penting 
karena digunakan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan. 
Pengumpulan data penelitian tindakan kelas ini menggunakan empat cara, 
yaitu pengamatan, tes, angket dan dokumentasi. 
1. Pengamatan 
Pengamatan diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
langsung serta sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian.  Pengamatan pada penelitian ini digunakan untuk mengamati 
aspek afektif atau keaktifan peserta didik pada saat melaksanakan proses 
belajar kelompok. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah dipersiapakan. 
2. Tes 
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang (Endang 
Mulyatiningsih, 2011:25). Tes yang diberikan dugunakan untuk 
mengetahui adakah peningkatan kompetensi yang diperoleh siswa 
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setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning, dengan 
kata lain tes digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi siswa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulah data tidak langsung 
ditunjukan kepada subjek penelitian, namun melalui dokumentasi. 
Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pembelajaran, hasil pekerjaan 
peserta didik. 
G. Instrumen Penelitian  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dalam bentuk lembar 
pengamatan, hasil pekerjaan, lembar refleksi dan dokumentasi. Langkah – 
langkah penyusunan instrumen adalah dengan membuat kisi-kisi instrumen 
penelitian berdasarkan kajian teoritis yang telah disusun sebagai alat ukur dari 
variabel tersebut. 
1. Lembar Pengamatan 
Lembar pengamatan ini berupa catatan yang mengarah pada 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Ridwan, (2007:30) 
pengamatan dilakukan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 
lebih dekat kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pengamatan adalah kegiatan memperhatikan 
langsung objek penelitian untuk melihat aktifitas yang dilakukan serta tidak 
terbatas pada objek penelitian.  
Tabel 1. Lembar pengamatan 
Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 
 
  
  
Perencanaan Gambar 
Pengerjaan Gambar 
Hasil Pengerjaan 
- Siswa kurang mampu dalam memberikan 
ukuran gambar yang lengkap 
 
 
- Siswa mampu mengaidentifikasi dan 
menggunakan fungsi perintah dalam software 
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2. Lembar Refleksi 
 
LEMBAR REFLEKSI 
 
NAMA 
NIM 
: 
:       
..................... 
..................... 
Hari, tanggal : ..................... 
Tempat  : ..................... 
Kelas : ..................... 
 
a. Refleksi Komponen Pembelajaran 
1) Apakah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan? 
2) Apakah materi yang telah disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa? 
3) Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan? 
b. Refleksi Proses Kegiatan 
1) Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun? 
2) Apakah kelemahan-kelemahan yang muncul dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran (penguasaan materi, pengelolaan kelas, komunikasi).  
3) Apa saja penyebab kelemahan tersebut ? 
4) Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut ? 
5) Apakah Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran ? 
6) Apakah penyebab kelebihan dalam pembelajaran ? 
7) Hal-hal yang menarik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan ? 
8) Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan ? 
9) Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang diberikan ? 
10) Bagaimana tanggapan siswa terhadap tugas dan penilaian yang dilakukan ? 
 
  
 
38 
 
 
c. Refleksi Hasil 
1) Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan? 
2) Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan mempunyailangkah pengerjaan yang 
efektif ? 
3) Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah ditentukan ? 
4) Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang dikerjakan? 
Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut ? 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN 
 
 
 
     
        
 
  
  
  
 
 
 
 
 
Nama   : 
No/Kelas   : 
Job                         : 
Hari tanggal          : 
Kompetensi  Aspek yang dinilai Bobot Nilai 
Menerapkan 
dan 
Menggunakan 
Fungsi Perintah 
dalam 
Perangkat 
Lunak CAD 
untuk Membuat 
dan 
Memodifikasi 
Gambar CAD 
Proses Perencanaan: 
a. Mampu membuat gambar sket 
b. Mampu membuat ukuran dalam gambar sket 
c. Mampu membuat gambar pandangan dalam sket 
d. Mampu membuat kelengkapan garis bantu 
gambar 
e. Mampu membuat langkah pengerjaan dalam 
sofware 
 
5 
10 
5 
5 
 
10 
 
Proses Pengerjaan:   
a. Mampu menjalankan perintah gambar dalam CAD 
b. Kombinasi Perintah menggambar secara efektif  
c. Mampu menggunakan fungsi constrain pada 
perakitan model 
 
15 
10 
20 
 
Hasil Pengerjaan: 
a. Gambar model memiliki bentuk yang sesuai 
dengan bentuk yang diberikan. 
b. Gambar model memiliki massa yang sesuai 
dengan yang ditentukan. 
c. Model dapat disimulasi sesuai dengan fungsinya. 
 
5 
 
15 
 
10 
 
Waktu: 
Lebih cepat dari waktu yang ditentukan  
 
10 
 
 
Tabel 2. Lembar  Penilaian 
 
3. Lembar Penilaian 
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Dalam penelitian ini penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran. Jenis penilaian yang 
dilakukan adalah penilaian berbasis produk. Penilaian pembelajaran dilakukan 
di setiap akhir tindakan dalam siklus setelah menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning. 
Total Nilai 120 
 
Menerapkan 
dan 
Menyajiakan 
Gambar Detail 
Komponen 
Mesin dengan 
CAD 
Proses pengerjaan: 
a. Mampu membuat dan memilih pandangan 
utama. 
b. Mampu membuat dan memilih pandangan 
bantu. 
c. Mampu memilih ukuran kertas sesuai dengan 
kebutuhan 
d. Mampu melakukan setting layout sesuai dengan 
kebutuhan. 
e. Mampu melakukan setting huruf dan dimention 
sesuai dengan kebutuhan. 
 
15 
 
10 
 
5 
 
10 
 
15 
 
Hasil Pengerjaan: 
a. Gambar menggunakan skala yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
b. Gambar memiliki ukuran yang lengkap 
c. Gambar memiliki tanda pengerjaan 
d. Gambar memiliki ukuran toleransi numerik dan 
geometrik 
e. Mampu membuat format output gambar yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
f. Gambar memiliki kelengkapan garis bantu dan 
garis sumbu  
g. Gambar memiliki part list yang lengkap 
h. Gambar memiliki kepala gambar sesuai dengan 
standar 
 
10 
 
15 
10 
10 
 
5 
 
5 
 
5 
5 
 
Waktu: 
Lebih cepat dari waktu yang ditentukan  
 
10 
 
 
Total Nilai 130  
Pencapaian Kompetensi 
40 % KD Membuat dan memodifikasi gambar CAD + 
60 % KD Menerapkan dan menyajikan gambar detail komponen mesin 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Adapun analisis statistik yang digunakan yaitu menghitung rata-rata 
(mean), median, modus dan standar deviasi (SD), nilai tertinggi,  nilai 
terendah dan prosentase. Rerata atau Mean merupakan teknik penjelasan 
yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 45). 
Mean adalah nilai rata–rata dari suatu kelompok yang diteliti dan 
perhitungnnya dapat menggunakan rumus: 
M = Σ X/n   …………………………………………………………………………(1) 
Dimana :  
M   = Mean atau rata-rata  
X   = Jumlah Nilai x ke 1 sampai ke n 
n   = Jumlah individu (Sugiyono, 2011: 49) 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya. Untuk mengetahui besar 
median dalam data, maka  harus diurutkan terlebih dahulu baru dihitung 
tengah-tangah. Selain itu juga dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
Median= b+p (  
𝟏
𝟐
𝒏−𝑭
 𝒇
 ) ………………………………………….....………(2) 
Dimana: 
b = Batas bawah, dimana median terletak 
n = Banyak data/jumlah sampel 
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
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f   = Frekuensi kelas median 
Modus merupakan nilai yang banyak keluar dalam data, atau nilai yang 
banyak frekuensi kemunculannya. Modus dapat diketahui dengan melihat 
frekuensi data terbanyak yang muncul atau dengan menghitung dengan 
menggunakan rumus: 
Modus = b+p ( 
𝒃𝟏
 𝒃𝟏+𝒃𝟐
 ) …………………………….……......….....………(3) 
Dimana: 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2  = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekusnsi kelas interval 
terdekat berikutnya 
Standar deviasi adalah rata-rata kuadrat penyimpangan masing-masing 
nilai individu dari rata-rata kelompok. Perhitungan simpangan baku dapat 
menggunakan rumus: 
𝑺𝑫 = √
∑𝒇𝒊 (𝒙𝒊−𝒙)𝟐
(𝒏−𝟏)
 ………………………...................................(4) 
Dimana : 
SD  = Standar Deviasi 
𝑓𝑖   = Jumlah data/sampel 
𝑥𝑖   = Nilai data ke 1 
x  = Rata-rata 
n   = Banyaknya data 
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I. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator 
adanya peningkatan kompetensi peserta didik pada mata diklat teknik gambar 
manufaktur sistem CAD selama siklus penelitian yang dilakukan. Tingkat 
keberhasilan pencapaian kompetensi didasarkan pada rata-rata nilai 
kompetensi masing-masing peserta didik dan kelas yaitu ≥78. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan kegiatan pra-
tindakan yaitu pengamatan dan wawancara kepada guru dan siswa. 
Pengamatan dan wawancara dilakukan bersamaan dengan kegiatan belajar 
mengajar yaitu tanggal 01 Oktober 2015. Peneliti mengamati proses 
pembelajaran teknik gambar manufaktur sistem CAD  dikelas XI TP 3 SMK N 2 
Yogyakarta. Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa 
kompetensi CAD siswa masih rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil pekerjaan 
peserta didik yang mampu mencapai standar kompetensi yang diharapkan yaitu 
baru berkisar 40% dari jumlah total peserta didik. Sisanya belum mampu 
mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut peneliti berusaha untuk meningkatkan kompetensi CAD siswa dengan 
cara menerapkan model pembelajaran project base learning yang belum 
dilakukan oleh guru pengampu sebelumnya. 
 
2. Pengambilan Data 
Setelah melakukan kegiatan pengamatan dan wawancara, peneliti 
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan penerapan model 
pembelajaran project base learning untuk meningkatkan kompetensi CAD siswa 
kelas XI TP 3 SMK N 2 Yogyakarta. Selanjutnya peneliti membuat perencanaan 
penelitian dan membuat jadwal pengambilan data penelitian. Berikut jadwal 
pengambilan data yang dilakukan: 
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Tabel 3. Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
Siklus Tindakan Hari tanggal Materi / Kegiatan 
Pra-
Siklus 
Observasi 
dan 
wawancara 
Kamis, 1 Okt 2015 
Observasi dan Wawancara 
dengan guru pengampu mata 
pelajaran Teknik Gambar 
Manufaktur dan siswa kelas XI 
Teknik Pemesinan 3 SMK N 2 
Yogyakarta. 
I 
1 Kamis, 15 Okt 2015 
Menggambar part dan 
assembly  dari Rectangular 
Screw Bolt and Nut. Membuat 
perencanaan gambar 
(menyeket, mengukur dan 
menentukan langkah kerja),  
Mengaplikasikan Revolve, 
Extrude, Coil, Champher, 
Fillet, dan Constrain 
Assembly. 
2 Kamis, 22 Okt 2015 
Membuat gambar kerja 
Rectangular Screw Bolt and 
Nut. Memilih ukuran kertas, 
melakukan setting layout 
gambar kerja, memberikan 
ukuran, membuat gambar 
pandangan, potongan, detail 
dan etiket. 
II 1 Kamis, 29 Okt 2015 
Menggambar part dan 
assembly Tee Bolt Clamp. 
Membuat perencanaan 
gambar (menyeket, 
mengukur dan menentukan 
langkah kerja), 
Mengaplikasikan extrude, 
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revolve, hole, champher. 
fillet, thread, dan constraint 
assembly. 
2 Kamis, 5 Nov. 2015 
Membuat gambar kerja Tee 
Bolt Clamp. Menentukan 
ukuran kertas, melakukan 
setting layout gambar kerja, 
memberikan ukuran gambar, 
membuat gambar 
pandangan,  potongan, detail, 
memberi kelengkapan garis 
bantu dan garis ukur. Serta 
membuat etiket dan part list. 
 
III 
1 Kamis, 12 Nov. 2015 
Menggambar part dan 
Assembly dari Lathe Tool 
Post-Assy. Mengaplikasikan 
feature part (extrude, revolve, 
fillet, champher, thread, hole, 
pattern, plane, mirror) dan 
feature constrain pada 
assembly (mate, concentrick, 
insert, flush, angel) 
2 Kamis, 19 Nov. 2015 
Membuat gambar kerja Lathe 
Tool Post-Assy. Menentuan 
ukuran kertas, melakukan 
pembuatan gambar kerja 
lengkap dari part dan 
assembly, melakukan setting 
huruf dan ukuran, membuat 
etiket dan part list 
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B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
a. Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam dua tindakan. Pelaksanaan 
tindakan pertama dilakukan pada Kamis, 15 Oktober 2015 dan tindakan 
kedua dilakukan pada 22 Oktober 2015. Adapun deskripsi perencanaan, 
pelaksanaan, dan refleksi dari pelaksanaan tindakan pertama adalah 
sebagai berikut : 
1) Tindakan Pertama 
a) Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
tindakan 1 dibuat terlebih dahulu, baru kemudian dikonsultasikan 
dengan guru kelas. Berdasarkan hasil diskusi antara guru dan 
peneliti, disepakati bahwa materi yang akan dipelajari untuk siklus 
I tindakan pertama adalah tentang pemanfaatan feature coil 
dengan penggabungan feature yang sebelumnya (extrude, 
revolve, fillet, champher, dan thread). Oleh karena itu, proyek 
yang relevan antara materi dengan model pembelajaran yang 
diterapkan yaitu membuat proyek gambar rectangular screw. Hal-
hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini antara lain sebagai 
berikut:   
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
proyek gambar rectangular screw. 
(2) Membuat skenario pembelajaran siklus I tindakan pertama 
yang berisikan tujuan pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran, langkah-langkah pengajaran. 
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(3) Membuat lembar pengamatan kegiatan siswa serta 
memberikan pengarahan dan penjelasan kepada pengamat 
dalam mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
b) Pelaksanaan 
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran Project Base Learning. Peneliti dibantu oleh seorang 
pengamat dan guru kelas selama penelitian. Proyek yang 
diberikan yaitu menggambar rectangular screw. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru memberikan materi kelanjutan dari meteri 
yang sebelumnya yaitu terkait fungsi dan cara penggunaan 
feature coil, mirror, plane, patter. 
Adapun deskripsi pelaksanan pembelajaran teknik gambar 
manufaktur sistem CAD dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Base Learning di kelas XI TP 3  adalah 
sebagai berikut: 
(1) Pemberian pertanyaan mendasar 
Setelah kegiatan pemberian materi selesai kemudian 
guru membagi kelas menjadi 8 kelompok, selanjutnya guru 
memberikan tugas berupa proyek membuat gambar kerja dari 
rectangular screw. Pertanyaan mendasar yang diberikan guru 
pada proyek yang diberikan adalah buatlah gambar kerja 
lengkap dari rectangular screw sesuai dengan ketentuan yang 
ada pada jobsheet. 
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(2) Perencanaan Proyek 
Perencanaan proyek dilakukan dengan memberikan 
penjelasan mengenai aturan dalam pengerjaan proyek yang 
diberikan. Kegiatan ini dilakukan kolaboratif antara siswa 
dengan guru. Aturan yang diberikan guru dalam pengerjaan 
proyek rectangular screw yaitu: 
(a) Untuk pengerjaan perencanaan gambar dikerjakan secara 
kelompok. 
(b) Pembuatan part, assembly, dan gambar kerja dikerjakan 
secara individu. 
Berdasarkan penjelasan aturan pengerjaan proyek 
tersebut, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan pendapat apabila belum jelas atau kurang setuju 
dengan aturan pengerjaan proyek yang diberikan. Hasilnya 
bahwa semua siswa setuju dan tidak keberatan dengan aturan 
pengerjaan proyek yang digunakan. 
(3) Menyusun jadwal 
Setelah guru menjelaskan aturan pengerjaan proyek, 
siswa dan guru membuat kesepakatan terkait dengan jadwal 
penyelesaian proyek yang diberikan. 
Hasil kesepakatan jadwal penyelesaian pengerjaan proyek 
adalah: 
Part dan Assembly: 60 Menit 
Drawing     : 80 Menit 
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(4) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
Monitoring dilakukan dengan mengawasi setiap proses 
dalam pengerjaan proyek. Proses pengerjaan proyek 
rectangular screw meliputi: perencanaan gambar 
(mendiskusikan ukuran, pandangan, langkah kerja), 
menggambar part dan assembly, dan membuat 
drawing/gambar kerja. Pada proses diskusi perencanaan 
gambar, siswa aktif dalam bertukar pendapat bagaimana cara 
menggambar yang benar dan cepat terkait dengan komponen 
rectangular screw. 
(5) Penilaian 
Proses penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar 
penilaian. Berdasarkan hasil penilaian tersebut diperoleh 
distribusi nilai siswa menunjukan nilai rata-rata kelas adalah 
83,12; nilai terendah adalah 68;, nilai tertinggi adalah 93,3;  
dan  modus adalah 86,0. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kompetensi Siklus I (Tindakan 1)  
NO KELAS INTERVAL FREQUENSI PROSENTASE (%) 
1 70-72 2 6,3 
2 73-75 2 6,3 
3 76-78 4 12,5 
4 79-81 3 9,4 
5 82-84 6 18,8 
6 85-87 7 21,9 
7 88-90 4 12,5 
8 91-93 2 6,3 
JUMLAH 30 93,8 
RATA-RATA 83,12 
MEDIAN 83,78 
MODUS 86,00 
SD 6,82 
MAXIMAL 93,3 
MINIMAL 68,0 
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c) Refleksi 
Refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru kelas, peneliti, 
dan pengamat terhadap pembelajaran dengan model 
pembelajaran Project Base Learning yang telah dilakukan pada 
siklus I (tindakan 1). Refleksi pembelajaran ini digunakan untuk 
mengetahui kelemahan, kelebihan, serta permasalahan yang ada 
untuk diperbaiki di siklus selanjutnya.  Adapun hasil refleksi siklus 
I  (tindakan 1) adalah:  
(1) Refleksi komponen pembelajaran 
Secara umum komponen pembelajaran yang disiapkan 
dan dilakasanakan sudah sesuai. Refleksi yang dilakukan 
meliputi:  
(a) Indikator pembelajaran  
Karena dari segi sikap: 
i. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, 
ditandai dengan kegiatan siswa mendengarkan dengan 
antusis, bertanya pada permasalahan yang belum jelas, 
mengikuti peraturan dalam pengerjaan proyek. 
ii. Mampu bekerjasama dalam kelompok, dengan indikator 
proyek yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik, 
siswa bertukar pendapat mengenai penyelesaian 
permasalahan dalam proyek.  
iii. Menghargai perbedaan pendapat, dengan indikator: 
mampu mufakat untuk mendiskusikan perbedaan 
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pendapat terkait dengan permasalahan dalam proyek 
yang diberikan. 
Dari segi pengetahuan: 
i. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 
pengerjaan proyek yang diberikan 
ii. Siswa mampu memilih dan menggunakan command 
feature pada CAD untuk menyelesaikan proyek yang 
diberikan. 
Dari segi ketrampilan: 
i. Siswa mampu menerapkan feature revolve, extrude, 
champher, fillet, coil  dan constraint assembly. 
ii. Siswa mampu mengkombinasikan perintah feature-
feature dalam inventor untuk menggambar dalam CAD 
dengan efektif. 
(b) Perkembangan Materi Pembelajaran 
Perkembangan materi pembelajaran sudah sesuai karena 
materi yang diberikan merupakan lanjutan dari materi yang 
diberikan oleh guru sebelumnya yaitu pada penggunaan 
coil, serta dikombinasikan dengan materi sebelumnya yaitu 
revolve, extrude, fillet, champer, dan assembly. 
(c) Media Pembelajaran yang digunakan 
Media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai karena 
media pembelajaran yang digunakan sudah terpenuhi 
semua dari papan tulis, LCD proyektor, Job Sheet, Buku 
Diklat Inventor, Komputer, Media proyek, alat ukur. 
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(2) Refleksi Proses kegiatan 
Hasil refleksi dari proses kegiatan pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
(a) Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat mulai dari pembukaan 
sampai dengan kegiatan penutup.  
(b) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus I 
tindakan pertama adalah rendahnya penguasaan materi 
yang ditandai dengan kemampuan dalam proses 
perencanaan yang rendah. Sehingga untuk tindakan 
selanjutnya, guru harus mampu memberikan tindakan yang 
dapat meningkatkan kemampuan perencanaan. Kreatifitas 
menggunakan perintah feature software rendah, mayoritas 
mengerjakan sama dengan kelompok yang lain. 
(c) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus I 
tindakan pertama adalah siswa aktif mengikuti proses 
perencanaan gambar dan pembuatan part dalam Inventor.  
Kemampuan siswa dalam menggunakan perintah-perintah 
feature software tercapai, hal ini dibuktikan dengan target 
proyek yang diberikan sebagian besar dapat diselesaikan 
dengan baik. 
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(d) Tanggapan siswa 
Tanggapan siswa secara umum sangat baik terhadap 
model pembelajaran yang diterapkan dalam kelas. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran berbasis proyek ini baru 
pertama kali diterapkan dalam kelas. Siswa dapat belajar 
secara luas dan bebas melalui proyek yang diberikan. 
Meskipun begitu, ada siswa yang bingung terhadap alur dan 
model pembelajaran yang diterapkan, sehingga untuk 
tindakan selanjutnya perlu dijelaskan mengenai alur dan 
mengenai pentingnya model pembelajaran berbasis proyek 
yang dilakukan. 
(3) Refleksi Hasil. 
Refleksi hasil yang diperoleh dari siklus I (tindakan 1) 
bahwa sebagian besar siswa  sudah mampu mencapai nilai 
standar kompetensi yang ditetapkan yaitu 78. Ada 24 siswa 
yang memiliki nilai kompetensi diatas standar dan masih 
terdapat 8 siswa yang masih memilki nilai di bawah standar 
komptensi yang ditetapkan. Secara detail hasil nilai kompetensi 
pada siklus I (tindakan 1) dapat dilihat di histogram berikut: 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus I 
(tindakaan 1) 
 
Berdasarkan hasil penilaian proyek rectangular screw 
yang dilakukan pada siklus I (tindakan 1). Meskipun rata-
rata kelas sudah mampu mencapai nilai standar kompetensi 
yang ditetapkan, namun masih ada 8 peserta didik yang 
belum lulus. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kompetensi 
pada aspek pemberian ukuran yang lengkap dan langkah 
kerja perencanaan gambar yang kurang, serta waktu 
pengerjaan yang tidak cukup sehingga berpengaruh 
terhadap kebenaran hasil pengerjaan dari komponen yang 
digambar oleh peserta didik. 
Selanjutnya refleksi yang dilakukan pada siklus I 
(tindakan 1) ini digunakan untuk membuat perencanaan dan 
tindakan perbaikan dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada siklus II (tindakan 1). 
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2) Tindakan Kedua 
a) Perencanaan 
Hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan pembelajaran 
siklus II tindakan kedua adalah: 
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2) Membuat skenario pembelajaran siklus II (tidakan 2). 
(3) Membuat lembar pengamatan dan refleksi pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Base Leaning. Tindakan kedua pada siklus I 
yaitu mengerjakan proyek gambar 2D dari gambar rectangular screw 
yang dibuat pada tindakan pertama siklus I. Deskripsi kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran siklus II (tindakan 2) adalah: 
(1) Pemberian pertanyaan mendasar 
Guru menjelaskan kembali proyek yang dikerjakan dengan 
memberikan pertanyaan mendasar pada proyek gambar 2D dari 
rectangular screw. 
(2) Perencanaan proyek 
Perencanaan proyek pada tindakan kedua siklus I 
dilakukan dengan menjelaskan aturan pengerjaan proyek 
gambar 2D dari gambar 3D yang telah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya. Aturan pengerjaan proyek gambar 2D adalah: 
(a) Waktu pengerjaan gambar 2D adalah 80 Menit. 
(b) Pekerjaan bersifat individu. 
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(c) Ketentuan detail pengerjaan terdapat dalam jobsheet. 
(3) Membuat jadwal  
Pembuatan jadwal disesuaikan dengan aturan pengerjaan 
proyek yaitu 80 menit untuk membuat gambar 2D, setelah itu 
proyek disimpan dalam folder sesuai dengan perintah dalam job 
sheet. 
(4) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
Setelah jadwal pengerjaan proyek gambar kerja disepakati 
selanjutnya yaitu memberikan waktu pengerjaan sepenuhnya 
kepada peserta didik. Peran guru dalam kegiatan ini yaitu 
mengawasi dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan 
proyek yang diberikan. Hasil dari monitoring kemajuan proyek 
rectangular screw yaitu: 
(a) Sebagian besar siswa sudah mampu memilih dan mengatur 
ukuran kertas dalam standart gambar kerja. 
(b) Beberapa siswa masih kesulitan dalam menentukan 
pandangan utama gambar kerja komponen rectangular 
screw. 
(c) Kesulitan utama siswa yaitu mengatur ukuran dan 
memberikan ukuran yang lengkap. 
(5) Penilaian proyek  
Hasil penilaian kompetensi menyajikan gambar 2D pada 
siklus I tindakan kedua yaitu diperoleh rata-rata nilai kompetensi 
kelas adalah 76,95; median 76,75; Modus adalah 79,4; dan 
standar devisiai adalah 5,79. Selanjutnya nilai tertinggi yaitu 90,17 
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dan nilai terendah dalam kelas adalah 65,67. Distribusi frekuensi 
hasil penilaian proyek rectangular screw kompetensi gambar 2D 
CAD secara lebih detail disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Nilai Kompetensi 2D CAD rectangular screw 
NO 
KELAS 
INTERVAL 
FREQUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤69 3 9,4 
2 70-72 5 15,6 
3 73-75 3 9,4 
4 76-78 6 18,8 
5 79-81 9 28,1 
6 82-84 2 6,3 
7 85-87 2 6,3 
8 88-90 1 3,1 
9 91-93 1 3,1 
        
JUMLAH 32 100,0 
    
RATA-RATA 76,95 
MEDIAN 76,75 
MODUS 79,40 
SD 5,79 
MAXIMAL 90,17 
MINIMAL 65,67 
 
3) Refleksi 
Hasil refleksi yang yang telah dilakukan pada siklus I (tindakan 2) 
adalah sebagai berikut:  
a) Refleksi komponen pembelajaran 
Refleksi komponen pembelajaran yang dilakukan meliputi:  
(1) Indikator pembelajaran  
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dikelas, ditandai 
dengan kegiatan siswa mendengarkan dengan antusias, bertanya 
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pada permasalahan yang belum jelas, dan mengikuti peraturan 
dalam pengerjaan proyek. 
(2) Perkembangan Materi Pembelajaran 
Perkembangan materi pembealjaran yang diberikan sudah 
sesui, karena materi yang diberikan merupakan lanjutan dari 
materi yang diberikan oleh guru sebelumnya. Proyek yang 
diberikan pada tindaksn 2 berbeda dengan sebelumnya, karena 
materi pembelajaran yang diberikan adalah kompetensi 
menyajikan gambar detail komponen mesin. 
b) Refleksi Proses Pembelajaran 
Refleksi proses pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
(1) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus I 
tindakan kedua adalah kurangnya pengelolaan waktu, sehingga 
berpengaruh terhadap efektifias penggunaan waktu 
pembelajaran. Guru berusaha mengatur waktu sesuai dengan 
RPP. Pada saat pembelajaran, siswa meminta penjelasan 
kembali setelah dijelaskan karena belum paham. Hal ini juga 
disebabkan oleh pertama kali siswa baru masuk pada materi 
drawing / gambar kerja. Sehingga guru memaklumi kondisi ini. 
(2) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus I 
(tindakan 2) adalah peserta didik lebih antusis mengerjakan 
proyek secara nyata melalui media proyek yang diberikan. 
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c) Refleksi Hasil. 
Sebagian besar nilai peserta didik belum mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan (78). Sebanyak 17 peserta didik yang 
belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Secara lebih 
jelas distribusi nilai siklus I (tindakan 2) disajikan dalam histogram 
berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus I 
(Tindakan 2) 
 
Pada siklus I (tindakan 2), hasil nilai kompetensi rata-rata kelas 
dibawah dari standar kompetensi yang ditetapkan. Nilai rata-rata 
kelas yaitu 76,9 sedangkan standar kompetensi minimal yang harus 
dicapai yaitu 78. Kemudian jumlah peserta didik yang sudah lulus 
yaitu sebanyak 15 siswa atau 46,9% dari jumlah total dalam kelas. 
Sedangkan yang belum lulus sebanyak 17 siswa atau 53,1% . Hal ini 
diakibatkan karena rendahnya pada pemilihan pandangan utama dan 
pandangan bantu, tanda pengerjaan dan kelengkapan garis sumbu 
serta waktu pengerjaan. Kekurangan ini juga disebabkan karena baru 
masuk pertama kali dalam materi drawing/gambar kerja 2D. Jadi 
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peserta didik baru mulai mengenal dan masih butuh waktu 
penyesuaian dengan drawing di Inventor. 
Nilai kompetensi rectangular screw  terdiri dari 2 komponen 
yang digambar yaitu bolt dan nut. Rata-rata kelas gambar bolt yaitu 
81,4 sedangakan nut yaitu 70,3. Dari 2 nilai komponen tersebut 
kemudian digabung menjadi satu nilai kompetensi gambar 2D yang 
memiliki bobot 60% (bolt) dan 40% (nut). Secara lebih detail, 
prosentase nilai per-kompetensi dari rectangular screw dapat dilihat 
dalam histogram berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Nilai per-Kompetensi  
Siklus I (tindakan 2) 
 
Grafik distribusi nilai per-kompetensi diatas menunjukkan 
bahwa kompetensi yang masih rendah yaitu menentukan pandangan 
bantu (65,5%), tanda pengerjaan (16,5%), garis bantu (54,5%), dan 
waktu pengerjaan (48%). Hasil refleksi tersebut digunakan untuk 
membuat perencanaan dan tindakan perbaikan yang akan dilakukan 
pada pembelajaran siklus II (tindakan 2). 
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Siklus I Keseluruhan 
Hasil penilaian kompetensi membuat dan memodifikasi gambar 
rectangular screw dan kompetensi menyajikan gambar detail komponen 
mesin dari rectangular screw, kemudian digabungkan menjadi nilai 
kompetensi keseluruhan dari siklus I. Prosentase bobot penilaian kompetensi 
yaitu part (30%), assembly (10%), dan drawing (60%). Secara lengkap dan 
detail penilaian keseluruhan siklus I dapat dilihat pada lampiran penilaian. 
Dari data nilai kompetensi total dari siklus II, diperoleh nilai tertinggi adalah 
90,3 dan nilai terendah adalah 67,5. Rata-rata kelas (80,8) median (81,2) , 
modus (82,5), dan simpangan baku (4,91). Berikut distribusi hasil penilaian 
kompetensi total siklus I: 
 
Gambar 4. Histogram Hasil Penilaian Kompetensi Keseluruahan Siklus I 
 
Jumlah peserta didik yang kompeten yaitu sebanyak 22 atau 71,9 % 
sedangkan jumlah peserta didik yang belum mampu mencapai nilai standar 
kompetensi adalah 9 peserta didik atau sebesar 28,1%. Kriteria kelulusan 
kompetensi disajikan dalam bentuk histogram berikut ini: 
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Gambar 7. Histogram Distribusi Jumlah Kelulusan Kompetensi Siklus I 
 
b. Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam dua tindakan. Tindakan 
pertama dilaksanakan pada hari kamis 29 Oktober 2015 dan tindakan kedua 
dilaksanakan pada hari kamis 5 November 2015. Adapun kegiatan siklus II 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Diskripsi pelaksanaan 
tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Tindakan pertama 
a) Perencanaan 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan peneliti, pengamat dan 
guru, maka disepakati bahwa proyek yang akan diberikan kepada 
siswa pada siklus II adalah menggambar T-Bolt Clamp. Hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan siklus II adalah: 
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2) Membuat skenario pembelajaran tindakan pertama siklus II yang 
berisikan: tujuan pembelajaran, pengorganisasian kelas dan 
langkah-langkah pengajaran. 
(3) Membuat lembar pengamatan kegiatan pembelajaran. 
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b) Pelaksanaan Tindakan 
Deskripsi kegiatan pelaksanaan pembelajaran menggambar 
dengan sistem CAD dengan menggunakan model pembelajaran 
Project Base Learning dikelas XI TP 3 adalah sebagai berikut: 
(1) Perberian Pertanyaan Mendasar 
Langkah pemberian pertanyaan mendasar yang diberikan 
dalam siklus II tindakan pertama adalah gambar  3D modelling 
dan 2D dari Tee Bolt Clamp dengan CAD. 
(2) Perencanaan Proyek  
Perencanaan proyek pembelajaran dilakukan dengan 
memberikan penjelasan mengenai pengerjaan proyek dalam 
jobsheet yang telah diberikan. Kegiatan perencaan proyek ini 
dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta didik. 
Tujuan kolaborasi ini yaitu untuk meningkatkan keaktifan dan 
rasa mempunyai dari proyek yang diberikan. Adapun aturan 
dalam pengerjaan proyek Tee Bolt Clamp yaitu: 
(a) Kegiatan perencanaan dilakukan dan didiskusikan secara 
kelompok. Meliputi: pengukuran, gambar sket, dan langkah 
kerja. 
(b) Pembuatan gambar part, assembly, dan drawing dikerjakan 
secara individu. 
Dari penjelasan yang diberikan aturan pengerjaan proyek 
siklus II, ada beberapa siswa yang keberatan terkait dengan 
proyek yang diberikan. Hal ini diakibatkan oleh persepsi peserta 
didik yang menganggap bahwa proyek yang diberikan sangat 
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banyak dan rumit. Tindakan yang dilakukan guru dalam kondisi 
ini yaitu menjelaskan kembali terkait dengan pentingnya proyek 
dan mengarahkan dan memotivasi peserta didik agar berpikir 
positif. 
(3) Menyusun Jadwal 
Setelah siswa menyetujui terkait dengan penjelasan 
pengerjaan proyek yang diberikan, selanjutnya guru dan peserta 
didik secara kolaboratif membuat jadwal kesepakatan terkait 
dengan penyelesaian proyek. Adapun hasil kesepakatan jadwal 
penyelesaian pengerjaan proyek adalah: 
Perencanaan    : 25 Menit 
Gambar 3D (Part dan Assembly)  : 60 Menit 
Gambar 2D (Drawing)   : 80 Menit 
(4) Monitoring Pekerjaan dan Kemajuan Proyek 
Monitoring pekerjaan dilkukan dengan cara mengawasi 
berjalannya setiap proses pembelajaran. Proses pengerjaan T-
Bolt Clamp yaitu meliputi: perencanaan, gambar 3D (Part dan 
Assembly), dan gambar 2D (drawing). 
(5) Penilaian 
Berdasarkan penilaian proyek yang dilakukan pada 
Siklus II, diketahui jumlah responden adalah 32 siswa. Data yang  
diperoleh skor tertinggi adalah 86 dan skor terendah adalah 68. 
Kemudian nilai rata-rata kompetensi adalah 81,22; median 
adalah 82,17; modus adalah 81,07; dan nilai standar devisiasi 
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sebesar 5,69. Secara lebih detail hasil penilaian kompetensi pada 
siklus II (tindakan 1) adalah: 
Tabel 6. Nilai total membuat dan memodifikasi gambar CAD 
 Pada Siklus II Tindakan Pertama 
NO KELAS INTERVAL FREQUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤72 3 9,4 
2 73-75 2 6,3 
3 76-78 2 6,3 
4 79-81 8 25,0 
5 82-84 7 21,9 
6 85-87 6 18,8 
7 88-90 1 3,1 
8 91-93 3 9,4 
      
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 81,22 
MEDIAN 82,17 
MODUS 81,07 
SD 5,69 
 
d) Refleksi 
Hasil refleksi yang yang dilakukan adalah:  
(1) Refleksi komponen pembelajaran 
Refleksi komponen pembelajaran yang dilakukan meliputi:  
(a) Indikator pembelajaran  
Secara umum siswa mampu mengikuti pembelajaran dan 
aturan pengerjaan proyek dengan baik. Adanya tugas proyek yang 
diberikan secara langsung, membuat siswa lebih tertarik dan aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu siswa mulai mengerti konsep 
gambar dalam CAD. 
(b) Perkembangan Materi Pembelajaran dan Media Pembelajaran 
Perkembangan materi pembealjaran yang diberikan sudah 
sesui, karena materi yang diberikan merupakan lanjutan dari 
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materi yang diberikan oleh guru sebelumnya. Proyek yang 
diberikan pada siklus 2 lebih sulit dari proyek yang sebelumnya, 
karena jumlah komponen yang harus digambar lebih banyak 
dengan tingkat kesulitan yang bervarisi. Media pembelajaran yang 
digunakan sudah sesuai dengan yang direncanakan pada RPP. 
(2) Refleksi Proses Pembelajaran 
Refleksi proses pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
(a) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus II 
tindakan pertama adalah kurangnya pengelolaan kelas, sehingga 
berpengaruh terhadap efektifias penggunaan waktu 
pembelajaran. Kurangnya pengelolaan kelas terjadi karena pada 
saat guru menjelaskan aturan pengerjaan proyek di papan tulis, 
siswa belum belum datang semua, jadi pada saat pembelajaran 
berlangsung kelas yang sudah terkondisi terpengaruh dengan 
siswa yang baru datang sehingga kelas menjadi tidak kondusif. 
Tindakan yang dilakukan dalam kondisi ini yaitu mengondisikan 
kelas kembali. 
(b) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus II 
(tindakan 1) adalah peserta didik lebih antusis mengerjakan 
proyek secara nyata melalui media proyek yang diberikan. 
Kemampuan perencanaan dalam membuat langkah pengerjaan 
siswa meningkat dan mulai terbangun. 
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(3) Refleksi Hasil. 
Sebagian besar nilai peserta didik sudah mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan yaitu 78. Namun masih terdapat 7 siswa 
yang masih memilki nilai di bawah standar kompetensi. Secara lebih 
jelas distribusi nilai siklus II (tindakan 1) disajikan dalam histogram 
berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Nilai Siklus II (tindakan 1) 
 
Hasil penilaian kompetensi pada siklus II (tindakan 1) ini 
mengalami peningkatan pada jumlah kelulusan peserta didik 
dibandingkan dengan siklus I (tindakan 1). Pada siklus I (tindakan 1) 
terdapat 8 siswa yang belum mampu mencapai standart kompetensi, 
sedangkan pada siklus II (tindakan 1) jumlah peserta didik yang 
mampu mencapai nilai standart kompetensi lebih meningkat yaitu 7 
siswa. Meskipun demikian, rata-rata kelas mengalami penurunan 
1,9% dari 83,1 menjadi 81,2. Secara lebih detail, perbandingan hasil 
penilaian kompetensi pada siklus I (tindakan 1) dengan siklus II 
(tindakan 2) disajikan dalam bentuk histogram berikut: 
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Gambar 7. Histogram Nilai Kompetensi siklus I (tindakan 1)  
dengan siklus II (tindakan 2) 
 
Penurunan nilai rata-rata kompetensi kelas disebabkan oleh 
tingkat kesulitan dan rendahnya nilai rata-rata pada komponen clamp 
support (tabel 11). Dari 5 komponen yang digambar, nilai kompetensi 
clmap support yang belum mencapai nilai standar kompetensi yang 
ditetapkan yaitu 73. Sedangkan komponen yang lain sudah mencapai 
standar kompetensi yang diharapkan. Berikut nilai kompetensi per-
komponen yang disajikan dalam bentuk histogram: 
 
Gambar 8. Histogram Nilai Kompetensi Siklus II (tindakan 1) 
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Rendahnya kompetensi pada clamp support disebabkan pada 
aspek ukuran gambar perencanaan yang kurang lengkap 
(59%),kelengkapan gambar (39%), kombinasi perintah (75%), dan 
waktu (34%). Pada refleksi hasil siklus I (tindakan 1) aspek yang 
rendah yaitu pada ukuran, langkah kerja, massa dan waktu.  
 
Gambar 11. Histogram Kompetensi pada Bolt  
dengan Clamp support 
 
Jadi, pada siklus II (tindakan 1) aspek kompetensi yang sudah 
dapat ditingkatkan adalah langkah kerja dan menentukan massa 
komponen. Pada aspek kompetensi memberikan ukuran yang 
lengkap pada gambar dan waktu belum dapat diselesaikan. Faktor 
yang mempengaruhi ukuran lengkap yaitu pada konsep dasar 
gambar teknik. Sedangkan waktu adalah pemahaman gambar dan 
pemanfaaatan command feature dalam inventor. Masalah yang 
terjadi selanjutnya yaitu penggunaan kombinasi perintah mengalami 
penurunan dibanding siklus I (tindakan1). 
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Hasil refleksi pada siklus II (tindakan 1) tersebut digunakan  
untuk merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan 
dilakukan pada siklus III (tindakan 1). 
2) Tindakan kedua 
a) Perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan adalah: 
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2) Membuat skenario pembelajaran siklus II (tindakan 2). 
(3) Membuat lembar pengamatan dan refleksi pelaksanaan 
pembelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Deskripsi kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus II 
tindakan kedua adalah: 
(1) Pemberian pertanyaan mendasar 
Guru menjelaskan kembali pertanyaan mendasar yang 
diberikan dalam mengerjakan proyek Tee Bolt Clamp yaitu 
buatlah gambar kerja sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
job sheet. 
(2) Perencanaan proyek 
Perencanaan proyek pada siklus II tindakan kedua 
dilakukan dengan menjelaskan aturan pengerjaan proyek 
gambar 2D dari gambar 3D yang telah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya. Aturan pengerjaan proyek gambar 2D adalah: 
(a) Waktu pengerjaan gambar 2D adalah 80 Menit. 
(b) Pekerjaan bersifat individu. 
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(c) Ketentuan detail pengerjaan terdapat dalam job sheet. 
(3) Membuat jadwal  
Pembuatan jadwal disesuaikan dengan aturan 
pengerjaan proyek yaitu 90 menit untuk membuat gambar 2D, 
setelah itu proyek disimpan dalam folder sesuai dengan 
perintah dalam job sheet. 
(4) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
Setelah jadwal pengerjaan proyek gambar kerja disepakati 
selanjutnya yaitu memberikan waktu pengerjaan sepenuhnya 
kepada peserta didik. Peran guru dalam kegiatan ini yaitu 
mengawasi dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan 
proyek yang diberikan. Hasil dari monitoring kemajuan proyek 
yaitu: 
(a) Pengerjaan gambar 2D, banyak yang lupa terkait dengan 
setting kertas maupun setting ukuran dan huruf. Hal ini 
diakibatkan oleh peserta didik yang tidak mencatat hal-hal 
penting dalam pembelajaran. Selanjutnya tindakan yang 
dilakukan yaitu menjelaskan kembali dan meminta kepada 
peserta didik untuk dicatat serta memberikan motivasi 
pentingnya catatan. 
(b) Beberapa komputer sering error, jadi sangat menggangu 
peserta didik dalam menyelesaikan proyek. Tindakan yang 
dilakukan dalam kondisi ini yaitu mengingatkan kepada yang 
lain agar setiap 5 menit sekali menyimpan pekerjaan dalam 
komputer. Selain itu untuk pekerjaan yang belum tersimpan  
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karena komputer error, maka guru memberikan kesempatan 
berupa jam tambahan kepada peserta didik. 
(c) Sebagian besar peserta didik setelah dijelaskan kembali 
terkait dengan setting lay out, ukuran dan huruf. Peserta 
didik dengan cepat menangkap dan ingat sehingga proyek 
yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. 
(5) Penilaian proyek  
Berdasarkan penilaian proyek yang dilakukan pada Siklus 
II (tindakan 2), diketahui jumlah responden adalah 32 siswa. 
Data yang diperoleh menunjukkan skor tertinggi adalah 87,37. 
Sedangkan skor terendah sadalah 61,71. Dari data tersebut 
diperoleh harga rata-rata sebesar 77,17, median sebesar 79,07 
dan  modus sebesar 80,3. Selanjutnya distribusi frekuensi nilai 
tes siklus II (tindakan 2) dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 
Tabel 7. Nilai Kompetesnsi Siklus II (Tindakan 2) 
NO KELAS INTERVAL FREQUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤69 2 6,3 
2 70-72 5 15,6 
3 73-75 2 6,3 
4 76-78 4 12,5 
5 79-81 10 31,3 
6 82-84 6 18,8 
7 85-87 2 6,3 
8 88-90 1 3,1 
9 91-93 0 0,0 
        
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 77,17 
MEDIAN 79,07 
MODUS 80,30 
SD 6,01 
MAX 87,37 
MIN 61,71 
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3) Refleksi 
Hasil refleksi yang yang dilakukan adalah:  
a) Refleksi komponen pembelajaran 
Refleksi komponen pembelajaran yang dilakukan meliputi:  
(1) Indikator pembelajaran  
Siswa mampu mengikuti kegiatan pembelajaran denga baik 
mulai dari penjelasan pengerjaan proyek, mengukur benda, 
membuat langkah dan mengerjakan proyek dengan komputer. 
(2) Perkembangan Materi Pembelajaran 
Perkembangan materi pembelajaran yang diberikan sudah 
sesui, karena materi yang diberikan merupakan lanjutan dari 
materi yang diberikan oleh guru sebelumnya. Tingkat kesulitan 
proyek yang diberikan pada siklus 2 lebih sulit dari proyek yang 
sebelumnya, karena tingkat kesulitan yang bervarisi. 
b) Refleksi Proses Pembelajaran 
Refleksi proses pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
(1) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus II 
tindakan kedua adalah siswa terpaku pada contoh yang 
diberikan dan lupa, sedangkan pengerjaan proyek yang 
sebenarnya dapat dikerjakan dengan banyak cara. Tindakan 
yang dilakukan dalam menjelaskan kembali tentang variasi 
pengerjaan proyek dapat dilakukan dengan banyak cara. 
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(2) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus II 
tindakan kedua adalah daya tangkap siswa meningkat. Hal ini 
ditunjukkan ketika siswa banyak yang lupa dengan bagaimana 
setting gambar kerja dari drawing inventor, kemudian guru 
menjelaskan sedikit, siswa langsung teringat dan dapat 
mengerjakan proyeknya kembali. Pada siklus II (tindakan 2) juga 
kesadaran siswa muncul untuk mencatat materi dan langkah 
setting gambar.  
c) Refleksi Hasil 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada siklus II  
(tindakan 2) diketahui adanya peningkatan kompetensi 
menggambar dengan CAD dari siklus sebelumnya. Hal tersebut 
dapat ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil tes 
sebesar 0,19 %. Dimana nilai rata-rata tes siklus I adalah 76,95 
menjadi 77,17 pada siklus II. Berikut distribusi hasil penilaian 
kompetensi pada siklus II (tindakan 2): 
 
Gambar 12. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus II 
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Berdasarkan perolehan hasil penilaian kompetensi seluruh 
peserta didik menunjukkan bahwa terdapat 19 peserta didik telah 
mencapai nilai standar kompetensi yang ditetapkan. Sedangkan 13 
peserta didik belum mencapai nilai standar kompetensi.  
 
Gambar 13. Histogram Distribibusi Rata-rata  
dengan Jumlah Kelulusan 
 
Histogram diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap jumlah peserta didik yang mampu mencapai standar 
kompetensi. Peningkatan jumlah kelulusan peserta didik yang 
terjadi pada siklus II sebesar 12,5% dari 46,88% menjadi 59,38%. 
Secara lebih detail prosentase nilai kompetensi pada siklus II 
(tindakan 2) ditunjukkan dalam histogram berikut: 
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Gambar 14. Histogram Distribusi Nilai Rata-rata kompetensi per-
Komponen Pada Siklus II (tindakan 2) 
 
Berdasarkan histogram diatas, rata-rata prosentase 
kompetensi yang belum mencapai standar kompetensi yaitu pada 
komponen tee-bolt dan pin. Kompetensi pada gambar tee bolt dan 
pin belum dapat tercapai disebabkan oleh: penentuan pandangan 
bantu, tanda pengerjaan, toleransi, waktu. 
 
Gambar 15. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi per-Aspek 
  
Hasil refleksi siklus II (tindakan 2) ini digunakan untuk perbaikan 
dan perencanaan untuk siklus III (tindakan 2). 
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Siklus II Keseluruhan 
Hasil penilaian kompetensi membuat dan memodifikasi gambar 
CAD dan kompetensi menyajikan gambar 2D, kemudian digabungkan 
menjadi nilai kompetensi keseluruhan dari siklus II. Prosentase bobot 
penilaian kompetensi yaitu part (30%), assembly (10%), dan drawing 
(60%). Secara lengkap dan detail penilaian keseluruhan siklus II dapat 
dilihat pada lampiran 25. Dari data nilai kompetensi total dari siklus II, 
diperoleh nilai tertinggi adalah 86,7 dan nilai terendah adalah 67,3. Rata-
rata kelas (79,9), median (80,8), modus (82,4), dan simpangan baku 
(4,86). Berikut distribusi hasil penilaian kompetensi total siklus II: 
 
Gambar 16. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus II Keseluruhan 
 
Selanjutnya untuk mengetahui perbandingan adanya peningkatan 
atau penurunan, maka dibuat histogram perbandingan distribusi nilai 
kompetensi pada siklus I dengan siklus II. 
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Gambar 17. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus I dan Siklus II 
 
Rata-rata dan jumlah peserta didik yang kompeten dapat dilihat 
dalam histogram berikut: 
 
Gambar 18. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi 
Total Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan histogram distribusi nilai kompetensi total pada siklus 
I dan II bahwa terjadi penurunan sebesar 0,8% dan terjadi peningkatan 
6,2% pada jumlah peserta didik yang mampu mencapai standar 
kompetensi.  
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c. Siklus III 
Siklus III dilaksanakan dalam dua tindakan. Tindakan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 12 November 2015 dan tindakan kedua 
dilakukan pada tanggal 19 November 2015. Setiap tindakan terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Adapun pelaksanaan tindakan 
pertama dan kedua dalam siklus III adalah: 
1) Tindakan Pertama 
a) Perencanaan 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru pengampu bahwa 
disepakati rencana proyek tindakan pertama siklus III yaitu 
membuat proyek gambar komponen dan rakitan dari lathe tool 
post-assy. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan proyek 
lathe tool post-assy  adalah:   
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(2) Membuat skenario pembelajaran siklus III. 
(3) Membuat lembar pengamatan dan refleksi proses 
pembelajaran. 
b) Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran Project Base Learning. Proyek yang 
dikerjakan pada siklus III tindakan pertama yaitu menggambar 
lathe tool post-assy. Deskripsi pelaksanaan proyek menggambar 
lathe tool post-assy dengan menggunakan model pembelajaran 
Project Base Learning di kelas XI TP 3  adalah sebagai berikut: 
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(1) Pemberian pertanyaan mendasar 
Guru mengondisikan dan membagi kelas menjadi 8 
kelompok, kemudian memberikan pekerjaan berupa proyek 
membuat gambar kerja dari lathe tool post-assy. Pertanyaan 
mendasar yang diberikan guru pada proyek yang diberikan 
adalah buatlah gambar kerja lengkap dari lathe tool post-assy. 
(2) Perencanaan Proyek 
Perencanaan proyek lathe tool post-assy dilakukan 
dengan memberikan penjelasan mengenai aturan dalam 
pengerjaan proyek yang diberikan yaitu: 
(a) Perencanaan gambar dikerjakan secara kelompok. 
(b) Pembuatan part, assembly, dan gambar kerja dikerjakan 
individu. 
(3) Menyusun jadwal 
Setelah guru menjelaskan aturan pengerjaan proyek, 
siswa dan guru membuat kesepakatan terkait dengan jadwal 
penyelesaian proyek yang diberikan. Hasil kesepakatan jadwal 
penyelesaian pengerjaan proyek adalah: 
Part dan Assembly: 60 Menit 
Drawing     : 90 Menit 
(4) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
Monitoring dilakukan dengan mengawasi setiap proses 
dalam pengerjaan proyek lathe tool post-assy. Proses 
pengerjaan proyek lathe tool post-assy meliputi: perencanaan 
dan menggambar part  dan assembly. Hasil monitoring 
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kemajuan pengerjaan proyek siswa pada siklus III (tindakan 1) 
adalah: 
(a) Konsep pemahaman siswa dalam perencanaan gambar 
dan membuat gambar dalam CAD sudah baik. 
(b) Penggunaan command feature dasar sudah dikuasai 
dengan baik. 
(c) Pada penggunaan plane, ada beberapa peserta didik yang 
masih belum jelas. 
(5) Penilaian 
Proses penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar 
penilaian. Dari 32 responden kemudian dinilai dan diperoleh 
nilai rata-rata kompetensi kelas adalah 85,23, nilai kompetensi 
peserta didik terendah adalah 72,44; nilai tertinggi adalah 
93,89, dan  modus adalah 86,64.  
Kemudian untuk mengetahui distribusi nilai kompetensi 
dengan jumlah frekuensi, maka nilai kompetensi disajikan 
dalam bentuk tabel berikut:  
Tabel 8. Nilai Frekuensi Nilai Kompetensi 
Pada Siklus III (Tindakan Pertama)  
NO KELAS 
INTERVAL 
FREQUENSI PROSENTASE 
1 70-72 0 0,0 
2 73-75 1 3,1 
3 76-78 1 3,1 
4 79-81 3 9,4 
5 82-84 5 15,6 
6 85-87 10 31,3 
7 88-90 8 25,0 
8 91-93 3 9,4 
9 94-96 1 3,1 
JUMLAH 31 100,0 
RATA-RATA 85,23 
MEDIAN 86,33 
MODUS 86,64 
SD 4,57 
MAX 93,89 
MIN 72,44 
 
  
 
82 
 
c) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus 
III tindakan pertama, antara guru kelas, peneliti, dan pengamat 
terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran Project Base 
Learning  sudah berjalan sesuai prosedur yang telah 
direncanakan. Refleksi-refleksi yang dilakukan adalah:  
(1) Refleksi komponen pembelajaran 
Komponen pembelajaran yang direncanakan dan 
dilakasanakan sudah sesuai. Refleksi yang dilakukan meliputi:  
(a) Indikator pembelajaran  
Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dalam 
pengerjaan proyek. Siswa mampu menerapkan feature, 
extrude, revolve champher, fillet, plane, hole, thread dan 
constraint assembly. 
(b) Perkembangan Materi Pembelajaran dan Media 
Proyek yang diberikan pada siklus III (tindakan 1) 
disesuaikan dengan perkembangan materi pembelajaran. 
Proyek yang dikerjakan peserta didik pada siklus III adalah 
membuat gambar tool post assy. Tingakat kesulitan dan 
kompetensinya bertambah. Kemudian terkait dengan 
media pembelajaran sudah terpenuhi, mulai dari papan 
tulis, LCD proyektor, Job Sheet, Buku Diklat Inventor, 
Komputer, Media proyek dan alat ukur. 
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(2) Refleksi Proses kegiatan 
Refleksi dari proses kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
(a) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus 
III tindakan pertama adalah ketegasan guru dalam 
bertindak kurang. Ketegasan yang dimaksud adalah 
ketegasan dalam memberikan tindakan bagi peserta didik 
yang tidak menaati peraturan pengerjaan proyek. 
(b) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus III 
tindakan pertama adalah perkembangan kemampuan siswa 
dalam perencanaan gambar dan pembuatan gambar CAD 
bertambah. Kemudian kegitan pembelajaran terlihat lebih 
aktif dimana peserta didik saling bertukar pendapat dalam 
diskusi perencanaan proyek yang diberikan. 
(3) Refleksi Hasil 
Refleksi hasil yang peroleh sebagian besar siswa sudah 
mampu mengerjakan proyek diatas standart kompetensi. Namun 
masih terdapat 2 siswa yang masih memilki nilai di bawah 
standar kompetensi. Hasil ini merupakan hasil yang terbaik 
dibandingkan dengan siklus I dan siklus II. Rata-rata pada siklus 
III (tindakan I) yaitu: 
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Gambar 19. Histogram Distribusi Nilai Siklus III (tindakan 1) 
 
Terjadi peningkatan pada rata-rata kelas sebesar 4,01% dari 
81,22 menjadi 85,23. Selain itu jumlah peserta didik yang 
berkompeten juga mengalami peningkatan 15,62%. Berikut 
distribusi hasil pernilai kompetensi pada siklus III (tindakan 1): 
 
Gambar 20. Distribusi Rata-rata kelas dengan Jumlah kelulusan 
pada Siklus III (tindakan 1) 
 
Hasil penilain kompetensi pada siklus ini merupakan hasil 
terbaik dari 3 siklus yang dilakukan. Adapun distribusi hasil 
penilaian kompetensi per-komponen pada siklus III (tindakan 1) 
yaitu: 
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Gambar 21. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Per-Komponen 
pada Siklus III (tindakan 1) 
 
Berdasarkan histogram diatas, nahwa nilai rata-rata semua 
komponen sudah memenuhi standart kompetensi yang ditetapkan. 
2) Tindakan kedua 
a) Perencanaan 
Perencanaan pada tindakan kedua siklus III yaitu didasari pada 
hasil refleksi pada siklus II (tindakan 2). Hal yang dilakukan dalam 
perencanaan pembelajaran siklus III tindakan kedua adalah: 
(1) Membuat RPP dengan kompetensi dasar membuat gambar 2D. 
(2) Membuat skenario pembelajaran yang berisikan: tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian kelas dan langkah-langkah pembelajaran. 
(3) Membuat lembar pengamatan proses pembelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Base Leaning. Tindakan kedua pada siklus II yaitu 
melanjutkan proyek gambar 2D dari gambar Lathe Tool Post-Assy yang 
dibuat pada siklus III (tindakan pertama). Deskripsi kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran siklus III (tindakan kedua) adalah: 
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(1) Pemberian pertanyaan mendasar 
Pertanyaan mendasar yang diberikan yaitu sama dengan pada 
pertemuan sebelumnya. Karena proyek merupakan kelanjutan dari 
proyek yang sebelumnya. 
(2) Perencanaan proyek 
Perencanaan proyek pada siklus III (tindakan kedua) dilakukan 
dengan menjelaskan aturan pengerjaan proyek gambar 2D dari 
gambar 3D yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Aturan 
pengerjaan proyek gambar 2D adalah: 
(a) Waktu pengerjaan gambar 2D adalah 90 Menit. 
(b) Pekerjaan bersifat individu. 
(c) Ketentuan detail pengerjaan terdapat dalam jobsheet. 
(3) Membuat jadwal  
Pembuatan jadwal disesuaikan dengan aturan pengerjaan 
proyek yaitu 90 menit untuk membuat gambar 2D, setelah itu proyek 
disimpan dalam folder sesuai dengan perintah dalam jobsheet. 
(4) Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
Setelah jadwal pengerjaan proyek gambar kerja disepakati 
selanjutnya yaitu memberikan waktu pengerjaan sepenuhnya kepada 
peserta didik. Peran guru dalam kegiatan ini yaitu mengawasi dan 
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan proyek yang 
diberikan. Hasil dari monitoring kemajuan proyek yaitu: 
(a) Peserta didik sudah mampu melakukan pengaturan ukuran kertas, 
menentukan pandangan utama dan pandangan bantu, melakukan 
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setting layout, melakukan setting dimention dan font, 
menampilkan part list dan mengedit kepala gambar. 
(b) Hasil pekerjaan lebih rapi dan baik karena sudah mampu 
melakukan setting parameter gambar. 
(c) Kesulitan terbesar yaitu pada pembuatan ukuran lengkap dengan 
membuat gambar potongan dari tool settle.  
(5) Penilaian proyek 
Berdasarkan penilaian proyek yang dilakukan pada Siklus III, 
diketahui jumlah responden adalah 32 siswa. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa skor tertinggi sebesar 86. Sedangkan skor 
terendah sebesar 68. Dari data tersebut diperoleh harga rata-rata 
sebesar 79,17; median sebesar 79,46 dan  modus sebesar 80,64.  
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus III (Tindakan 2)  
NO KELAS INTERVAL FREQUENSI PROSENTASE 
1 70-72 3 9,4 
2 73-75 1 3,1 
3 76-78 3 9,4 
4 79-81 13 40,6 
5 82-84 9 28,1 
6 85-87 3 9,4 
7 88-90 0 0,0 
8 91-93 0 0,0 
        
JUMLAH 32 100,0 
PROSENTASE 78,1 
RATA-RATA 79,17 
MEDIAN 79,46 
MODUS 80,64 
SD 4,86 
 
 
 
 
 
  
 
88 
 
3) Refleksi 
Hasil refleksi yang yang dilakukan adalah:  
(1) Refleksi komponen pembelajaran 
Refleksi komponen pembelajaran yang dilakukan meliputi:  
(a) Indikator pembelajaran  
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dikelas, ditandai 
dengan kegiatan siswa mendengarkan dengan antusias, bertanya 
pada permasalahan yang belum jelas, mengikuti peraturan dalam 
pengerjaan proyek. 
(b) Perkembangan Materi Pembelajaran 
Perkembangan materi pembealjaran yang diberikan sudah 
sesui, karena materi yang diberikan merupakan lanjutan dari 
materi yang diberikan oleh guru sebelumnya. Proyek yang 
diberikan pada siklus 2 lebih sulit dari proyek yang sebelumnya, 
karena jumlah komponen yang harus digambar lebih banyak 
dengan tingkat kesulitan yang bervarisi. 
(2) Refleksi Proses Pembelajaran 
Refleksi proses pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
(a) Kelemahan  
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran siklus III 
tindakan pertama adalah kurangnya pengelolaan kelas. Pada 
siklus sebelumnya ketegasan sudah dapat diselesaikan. 
Kurangnya pengelolaan kelas disebabkan oleh siswa yang 
bertanya bersamaan. Kemudian guru tidak bisa dalam waktu 
  
 
89 
 
bersamaan menanggapi secara bersama-sama. Akhirnya siswa 
memilih untuk bertanya kepada temannya. Kondisi ini membuat 
ketidaktenangan dalam kelas. Hal yang dilakukan oleh guru yaitu 
mengondisikan dan menghimbau kembali untuk tetap fokus 
dalam mengerjakan proyek. 
(b) Kelebihan  
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran siklus III 
(tindakan 2) adalah sebagian besar peserta didik sudah mampu 
mengerjakan proyek secara mandiri. Kemampuan memilih dan 
memanfaatkan command feature bertambah baik. Kemampuan 
dalam menyesuaikan antara aturan gambar teknik dengan 
gambar CAD peserta didik juga mengalami peningkatan. 
(3) Refleksi Hasil 
Berdasarkan hasil proyek yang dikerjakan selama siklus III 
diketahui adanya peningkatan kompetensi menggambar dengan 
sistem CAD dari siklus sebelumnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan 
dengan peningkatan nilai rata-rata nilai kelas sebesar 2,0 %. 
Dimana nilai rata-rata tes siklus II adalah 77,17 menjadi 79,17 pada 
siklus III.  Berdasarkan nilai tes seluruh peserta didik menunjukkan 
bahwa terdapat 25 (78,1%) peserta didik telah mencapai nilai  
standar kompetensi. Sedangkan 7 (21,8%) peserta didik belum 
mencapai nilai standar kompetensi.  
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Gambar 22. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Siklus III 
(tindakan 2) 
Histogram diatas menunjukkan bahwa nilai paling banyak 
terdapat pada rentang 79-81. Persebaran nilai kompetensi belum 
merata. Meskipun begitu. Hasil dari siklus III (Tindakan 2) 
merupakan hasil terbaik dibanding dengan siklus I dan siklus II. 
 
Gambar 23. Histogram Distribusi rata-rata dengan jumlah lulusan 
siklus III (tindakan 2) 
 
Selanjutnya distribusi nilai kompetensi menyajikan gambar 2D 
per-komponen ditunjukkan dalam histogram berikut: 
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Gambar 24. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Menyajikan 
Gambar 2D per-Komponen 
 
Berdasarkan histogram diatas, nilai kompetensi yang belum 
mampu mencapai standar kompetensi yang ditetapkan adalah 
komponen tool settle. Hal ini dapat diperlihatkan dalam detail 
penilaian per-aspek. 
 
Gambar 25. Histogram Distibusi Nilai Kompetensi 2D  
pada Pin dan Tool Settle 
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Siklus III Keseluruhan 
Hasil penilaian kompetensi membuat dan memodifikasi gambar 
CAD dan kompetensi menyajikan gambar 2D, kemudian digabungkan 
menjadi nilai kompetensi keseluruhan dari siklus III. Prosentase bobot 
penilaian kompetensi yaitu part (30%), assembly (10%), dan drawing 
(60%). Secara lengkap dan detail penilaian keseluruhan siklus III dapat 
dilihar pada lampiran. Dari data nilai kompetensi total dari siklus III, 
diperoleh nilai tertinggi adalah 86,7 dan nilai terendah adalah 67,3. Rata-
rata kelas (82,2) median (82,8) , modus (83), dan simpangan baku (3,7). 
Berikut distribusi hasil penilaian kompetensi total siklus III disajikan 
dalam bentuk histogram: 
 
Gambar 26. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi Total Siklus III 
 
Selanjutnya perbandingan hasil penilaian kompetensi pada siklis II 
dengan siklus III dapat dilihat dari histogram berikut: 
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Gambar 27. Histogram Perbandingan Distribusi Nilai Pada Siklus II  
dengan Siklus III 
 
Berdasarkan histogram diatas, jumlah peserta didik yang mampu 
mencapai standar kompetensi mengalami peningkatan. Untuk 
mengetahui peningkatan atau penurunan secara umum, maka disajikan 
nilai kompetensi rata-rata kelas dengan jumlah kelulusan peserta didik 
dalam histogram berikut: 
 
Gambar 28. Histogram Distibusi Rata-rata dengan jumlah kelulusan  
siklus II dan Siklus III 
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Pada siklus III, rata-rata kompetensi kelas meningkat 2,24% dari 
79,99% meningkat menjadi 82,23. Kemudian pada jumlah kelulusan 
peserta didik meningkat menjadi 30 peserta didik. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Penerapan Model Pembelajaran Project Base Learning 
Model pembelajaran project base learning merupakan pola atau 
kerangka pembelajaran yang mengembangan pembelajaran dengan 
menggunakan masalah-masalah yang terjadi pada pembelajaran di 
kelas kemudian disajikan dalam bentuk tugas proyek. Melaui model 
pembelajaran ini, peserta didik dituntut mendapatkan pengetahuan 
secara mandiri, mendapatkan pengalaman dan mampu menyelesaikan 
masalah secara kelompok maupun mandiri. Hal ini tentu dapat 
mendorong peserta didik dalam mengerjakan proyek yang sebenarnya 
ketika menemui masalah dalam dilingkungan sekolah maupun industri 
nantinya. 
Proyek yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran 
project base learning adalah proyek yang relevan dengan 
perkembangan materi pelajaran dengan permasalahan yang ada dalam 
bengkel. Tahap pengerjaan proyek yang dirancang yaitu tahap 
perencanaan, tahap gambar part dan assembly dan tahap menyajikan 
gambar 2D. 
Tahap-tahap ini disusun berdasarkan permasalah yang ada dalam 
kelas. Tahap perencanaan digunakan untuk meningkatkan konsep 
pemahaman gambar teknik dasar dengan gambar CAD. Pada tahap 
perencanaan peserta didik berdiskusi untuk mengukur, membuat 
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gambar sket beserta ukuran lengkap dan merencanakan langkah kerja 
pengerjaan gambar. Selanjutnya pada tahap pembuatan part dan 
assembly, peserta didik belajar bagaimana menerapkan command 
feature yang benar dan efektif. Selain itu dengan menggunakan media 
proyek langsung dan kegiatan diskusi tim, maka tingkat ketertarikan dan 
motivasi peseta didik dapat meningkat, sehingga suasana pembelajaran 
lebih aktif dan hidup. 
Pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan perkembangan materi, setelah itu 
mengodisikan kelas dan membagi kelompok diskusi. Selanjutnya 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran project base learning yaitu: 
memberikan pertanyaan dasar dalam proyek, perencanaan proyek, 
membuat jadwal penyelesaian proyek, memonitoring kemajuan 
pengerjaan proyek, penilaian proyek. 
Pemberian pertanyaan mendasar pada proyek merupakan hal 
utama untuk menumbuhkan konsep pengerjaan proyek. Pertanyaan 
dasar merupakan inti dari proyek yang akan dikerjakan dan 
diselesaikan. Karena proyek yang diberikan merupakan menggambar 
benda nyata ke dalam CAD, maka pertanyaan mendasar yang diberikan 
guru adalah membawa benda aslinya, kudian menjelaskan bahwa 
proyek kita saat ini adalah membuat gambar dari benda nyata ini 
kedalam CAD. 
Perencaan proyek dilakukan kolaboratif antara guru dengan 
peserta didik dengan menjelaskan aturan pengerjaan proyek. Mulai dari 
perencanaan sampai proyek jadi. Aturan pengerjaan proyek secara 
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umum yaitu sifat dan waktu pengerjaan. Pada tahap ini guru juga 
memberikan kebebasan keada siswa untuk memberikan pendapat 
terkait dengan aturan pengerjaan proyek. Apabila aturan dirasa tidak 
sesuai, makas siswa dapat mengajukan saran dan pendapat di kelas 
sebelum proyek disetujui dan dikerjakan.  
Selanjutnya yaitu pembuatan jadwal penyelesaian proyek. 
Kegiatan ini juga dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan 
peserta didik. Jadwal penyelesain proyek harus dibuat, hal ini dilakukan 
agar ada kejelasan batas waktu pengerjaan pekerjaan.  
Memonitoring kemajuan pengerjaan proyek, dalam hal ini guru 
berperan penting untuk mendampingi, mengawai, dan mengarahkan 
siswa apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan yang besar. Pada 
tahap ini guru juga dapat melakukan tindakan secara langsung, apabila 
terdapat permasalahan dalam kelas. Sehingga pengerjaan proyek dapat 
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Tahap ini merupakan tahap paling besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan proyek. 
Penilaian hasil proyek dilakukan secara langsung dengan 
menggunakan kriteria penilaian proyek yang telah dibuat berdasarkan 
proses, tingkat kesulitan dan command feature yang digunakan. Proses 
penilaian terjadi pada setiap tahap dan secara global dari pembelajaran 
yang dilakukan. 
Hasil penilaian kompetensi dan pengamatan dalam proses 
pembelajaran digunakan untuk refleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Kekurangan dan permasalahan hasil dari refleksi. Adapun 
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bentuk model pembelajaran project base learning yang dilakukan dalam 
mata diklat teknik gambar manufaktur sistem CAD adalah: 
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b. Pencapaian Kompetensi CAD 
Pada siklus I, nilai rata-rata kompetensi kelas adalah 80,8; 
median: 81,2, modus: 82,5, dan simpangan baku: 4,91. Sebanyak 9 
siswa yang belum mampu mencapai nilai standar kompetensi yang 
ditetapkan dari total 32 siswa. Hasil nilai total kompetensi siklus I diatas, 
dihitung dari tindakan 1 dengan kompetensi membuat dan memodifikasi 
gambar CAD dan tindakan 2 yaitu menyajikan gambar detail komponen 
mesin 2D. Secara rata-rata kelas, sudah memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan yaitu 78. Tetapi masih ada 28% dari total jumlah 
peserta didik yang masih belum mencapai standar kompetensi. Secara 
umum, hal ini disebabkan oleh rendahnya kompetensi menyajikam 
gambar 2D dalam CAD. Permasalahan yang terjasi yaitu siiswa belum 
mampu menggunakan perintah feature dan menerapkan aturan gambar 
pada sofware. Selanjutnya hasil kompetensi menyajikan gambar detail 
komponen mesin 2D juga dipengaruhi oleh jam latihan siswa, karena 
baru pertama siswa menyajiakan gambar 2D dalam CAD, jadi butuh 
penyesuaian dalam software. 
 
Gambar 30. Histogram Distribusi Nilai Kompetensi  
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dari siklus I sampai Siklus III 
 
Pada siklus II, terjadi penurunan rata-rata nilai kompetensi kelas 
sebesar 0,9 % dari 80,8 menjadi 80,0. Peningkatan terjadi pada jumlah 
siswa yang mampu mencapai kompetensi meningkat menjadi 25 orang. 
Penurunan terjadi pada tindakan 1 dengan kompetensi membuat dan 
memodifikasi gambar CAD dari semula nilai rata-rata 83,1 menjadi 81,2. 
Pada kompetensi menyajikan gambar detail komponen mesin terjadi 
peningkatan sebesar 0,6% dari 76,0 menjadi 76,6. 
Pada siklus III, Hasil penilaian kompetensi membuat dan 
memodifikasi gambar CAD mengalami peningkatan sebesar 4,01%. Dari 
Rata-rata kelas (81,22) menjadi (85,23). Kemudian pada jumlah 
kelulusan peserta didik juga mengalami peningkatan dari 25 menjadi 30 
peserta didik. Pada kompetensi menyajikan gambar detail komponen 
mesin terjadi peningkatan sebesar 2% dari 77,17 menjadi 79,17%. 
Kemudian pada jumlah kelulusan peserta didik juga mengalami 
peningkatan yaitu dari 19 peserta didik menjadi 26 peserta didik yang 
berkompetensi.  Secara keseluruhan pada siklus III, nilai kompetensi 
total mengalami peningkatan 2,24 %, dan jumlah kelulusan peserta 
didik meningkat menjadi 29 peserta didik.. 
Secara lebih detail data nilai kompetensi dan jumlah kelulusan 
peserta didik dari siklus I-siklus III dapat dilihat dalam grafik berikut: 
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Gambar 31. Distribusi Kompetensi Total dengan Jumlah Kelulusan 
Keseluruhan 
 
SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III
KOMP.3D 83,12 81,22 85,23
KELULUSAN KOMP. 3D 75,00 78,13 93,75
KOMP. 2D 76,95 77,17 79,17
KELULUSAN KOMP. 2D 46,88 71,88 78,125
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Bentuk model pembelajaran project base learning diterapkan yaitu: 
a. Perencanaan proyek 
b. Memberikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
materi kelas. 
c. Pengondisian dan pembagian kelompok diskusi  
d. Memberikan pertanyaan dasar proyek 
e. Merencanakan proyek 
f. Menyusun jadwal pengerjaan dan penyelesaian proyek 
g. Monitoring pekerjaan dan kemajuan proyek 
h. Penailain hasil proyek 
i. Evaluasi 
2. Terdapat peningkatan pada siklus pada implementasi model pembelajaran 
project base learning. Peningkatan terjadi pada siklus II (tindakan 2), Siklus 
III (tindakan 1) dan siklus III (tindakan 2). Pada siklus II (tindakan 1) 
terjadi penurunan rata-rata kompetensi kelas sebesar 2,10% tetapi pada 
jumlah kelulusan peserta didik meningkat menjadi 25 orang dari semula 24 
peserta didik. Pada siklus II (tindakan 2) terjadi peningkatan pada nilai 
rata-rata kompetensi kelas sebesar 0,8% dan peningkatan jumlah 
kelulusan peserta didik sebesar 19 peserta didik dari semula 15 peserta 
didik. Pada siklus III (tindakan 1) terjadi peningkatan rata-rata kelas 
sebesar 4,01% dan peningkatan jumlah peserta menjadi 30 peserta didik 
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dari semula 24 peserta didik. Pada siklus III (tindakan 2) terjadi 
peningkatan rata-rata kompetensi sebesar 2,0% dan jumlah kelulusan 
peserta didik meningkat menjadi 25 peserta didik dari semula 19 peserta 
didik. Secara keseluruhan total peningkatan kompetensi dari siklus I-siklus 
III adalah 2,24%. 
B. IMPLIKASI 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 
project base learning pada mata diklat teknik gambar manufaktur sistem CAD 
dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang CAD. Kompetensi gambar 
CAD meningkat karena pembelajaran berdasarkan pada permasalahan yang 
nyata. Permasalahan nyata itu, kemudian dibuat dalam bentuk sebuah proyek. 
Siswa tertarik dan antusias dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
proyek. Berikut ini adalah implikasi yang terjadi: 
1. Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi pada model 
pembelajaran project base learning yang diterapkan pada proses 
pembelajaran berimplikasi pada pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas 
menekankan interaksi antara siswa dengan siswa dan antara guru dengan 
siswa dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. 
2. Penerapan model pembelajaran project base learning berimplikasi kepada 
konsep pemahaman gambar CAD siswa. Implikasi ini terwujud dalam 
penggunaan command feature pada gambar yang efektif. 
3. Pemberian contoh dan penjelasan yang berbeda membuat siswa mampu 
menganalisa dan menyelesaikan proyek secara kreatif.  
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan penelitian harus diperhatikan agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam penggunaannya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas, pada kelas yang lain harus 
menyesuaikan dari jenis latar belakang atau permasalahannya. 
2. Ketersediaan fasilitas kurang dalam penerapan model pembelajaran project 
base learning yang dilakukan. Sehingga berpengaruh terhadap hasil dan 
kompetensi pengerjaan proyek. 
3. Data-data kompetensi yang diperoleh dari proyek dan pengamatan, masih 
bersifat umum. Selain itu waktu dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
proyek ini terbatas. Sehingga berpengaruh terhadap hasil dari proyek yang 
diberikan. 
D. SARAN 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya fasilitas pembelajaran berbasis proyek pada mata diklat teknik 
gambar manufaktur dilengkapi sesuai dengan rencana yang dibuat. 
2. Waktu pembelajaran teknik gambar manufaktur berbasis proyek sebaiknya 
ditambah. Penambahan waktu pembelajaran dilakukan pada aspek 
perencanaan, pengerjaan proyek dan evaluasi hasil. 
3. Proyek gambar CAD yang diberikan kepada peserta didik sebaiknya 
berkaitan dengan komponen mesin yang mudah ditemukan. 
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 SILABUS MATA PELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran  : Teknik Gambar Manufaktur 
Kelas /Semester : XI 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah,  menalar,menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Mensyukuri kebesaran 
ciptaan Tuhan YME dalam  
mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai teknik 
gambar manufaktur pada 
kehidupan sehari-hari 
Lam
piran 7. Silabus Teknik G
am
bar Teknik M
anufaktur Sistem
 CAD
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.2 Mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agama sebagai 
bentuk rasa syukur dalam 
mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai teknik 
gambar manufaktur pada 
kehidupan sehari-hari 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, teliti, kritis, rasa 
ingin tahu, inovatif dan 
tanggungjawab dalam  
dalam mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai teknik 
gambar manufaktur pada 
kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menghargai kerjasama, 
toleransi, damai, santun, 
demokratis, dalam 
menyelesaikan masalah 
perbedaan konsep 
berpikirdalam 
mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mengenai teknik 
gambar manufaktur pada 
kehidupan sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan sikap 
responsif, proaktif, 
konsisten, dan berinteraksi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.3 Menerapkan fungsi perintah 
dalam perangkat lunak CAD 
untuk membuat dan 
memodifikasi gambar CAD  
Fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk 
membuat dan 
memodifikasi gambar CAD 
: 
1. Fungsi perintah 
menggambar dengan 
CAD :
 Pengenalan tool bar 
 Setting layer (jenis-
jenis garis yang
digunakan)
Draw (perintah line, 
perintah circle, 
perintah rectangle, 
polygon, spline, arc,
dll)
Modify (trim, extend,
offset, chamfer, fillet ,
copy, mirror, dll)
Demension (linier, 
angular, radius, 
diameter, dll)
2. Penggunaan fungsi 
perintah dalam 
perangkat lunak CAD
untuk membuat dan
memodifikasi gambar
CAD
Mengamati : 
 Mengamati penggunaan fungsi
perintah dalam perangkat lunak
CAD untuk membuat dan
memodifikasi gambar CAD
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang
fungsi perintah dalam
perangkat lunak CAD untuk
membuat dan memodifikasi
gambar CAD
Pengumpulan Data : 
 Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui  dokumen,
buku, tutorial) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan
tentang fungsi perintah dalam
perangkat lunak CAD untuk
membuat dan memodifikasi
gambar CAD
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
Tugas: 
 Hasil pekerjaan
menerapkan fungsi
perintah yang biasa
digunakan dalam 
membuat dan 
memodifikasi
gambar CAD
Observasi: 
 Proses pelaksanaan
tugas menyajikan
fungsi perintah yang
biasa digunakan
dalam membuat dan
memodifikasi
gambar CAD
Portofolio: 
 Data kemampuan 
dalam menyajikan 
fungsi perintah 
dalam perangkat 
lunak CAD untuk
membuat dan
memodifikasi
gambar CAD
24 jam 
pelajaran 
 Buku
Teknik
Gambar
Mesin 2D
dengan
CAD Kelas
XI
 Gambar
kerja
 Buku
referensi
dan artikel
yang
sesuai
4.3 Menggunakan fungsi 
perintah dalam perangkat 
lunak CAD untuk membuat 
dan memodifikasi gambar 
CAD  
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8 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan 
fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk 
membuat dan memodifikasi 
gambar CAD. 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang fungsi
perintah dalam perangkat lunak
CAD untuk membuat dan
memodifikasi gambar CAD
dalam bentuk lisan, tulisan,
diagram, bagan, gambar atau
media lainnya.
Tes: 
 Tes lisan/ tertulis
yang terkait dengan
fungsi perintah 
dalam perangkat 
lunak CAD untuk
membuat dan
memodifikasi
gambar CAD
3.4 Menerapkan etiket gambar 
sesuai standar ISO pada 
gambar CAD  
Etiket gambar sesuai 
standar ISO pada gambar 
CAD : 
1. Penggunaan etiket
gambar sesuai standar
ISO
2. Penyajian penggunaan
etiket gambar sesuai
standar ISO
Mengamati : 
 Mengamati penggunaan etiket
gambar sesuai standar ISO
pada gambar CAD
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang
penggunaan etiket gambar
sesuai standar ISO pada
gambar CAD
Tugas: 
 Hasil pekerjaan
menerapkan etiket
gambar sesuai
standar ISO pada
gambar CAD
Observasi: 
 Proses pelaksanaan
tugas menyajikan
etiket gambar sesuai
standar ISO pada
gambar CAD
3 jam 
pelajaran 
 Buku
Teknik
Gambar
Mesin 2D
dengan
CAD Kelas
XI
 Gambar
kerja
 Buku
referensi
dan artikel
yang
sesuai
4.4 Menyajikan etiket gambar 
sesuai standar ISO pada 
gambar CAD  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.5 Menerapkan gambar detail 
komponen mesin dengan 
CAD  
Gambar detail komponen 
mesin dengan CAD : 
1. Fungsi perintah untuk
membuat gambar
proyeksi
2. Fungsi perintah untuk
membuat gambar 
potongan termasuk 
mebuat garis arsir
3. Fungsi perintah untuk
pemberian ukuran
4. Fungsi perintah
pemberian toleransi dan
suaian
5. Fungsi perintah 
pemberian tanda 
pengerjaan dan nilai
kekasaran permukaan
6. Cara membuat gambar
proyeksi, gambar 
potongan dan 
pemberian ukuran
Mengamati : 
 Mengamati penyajian gambar
detail komponen mesin dengan
CAD
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang
gambar detail komponen mesin
dengan CAD
Pengumpulan data : 
 Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui dokumen,
buku, tutorial) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan 
tentang gambar detail 
komponen mesin dengan CAD
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait gambar
Tugas:  
Hasil pekerjaan 
menerapkan gambar 
detail komponen 
mesin dengan CAD  
Observasi: 
 Proses pelaksanaan
tugas membuat 
gambar detail 
komponen mesin 
dengan CAD
Portofolio: 
 Data hasil 
kemampuan
membuat gambar 
detail komponen 
mesin dengan CAD
Tes: 
 Teslisan/ tertulis
yang terkait dengan
gambar detail 
komponen mesin 
dengan CAD
9 jam 
pelajaran 
 Buku
Teknik
Gambar
Mesin 2D
dengan
CAD Kelas
XI
 Gambar
kerja
 Buku
referensi
dan artikel
yang
sesuai
4.5 Menyajikan gambar detail 
komponen mesin dengan 
CAD  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
7. Cara pemberian 
toleransi dan suaian
8. Cara pemberian tanda
pengerjaan dan nilai
kekasaran permukaan
9. Penyajian gambar detail
komponen mesin
detail komponen mesin dengan 
CAD  
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang gambar
detail komponen mesin dengan
CAD dalam bentuk lisan,
tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.
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LEMBAR PENILAIAN 
Nama    : 
No/Kelas    : 
Job         : 
Hari tanggal        : 
Kompetensi Aspek yang dinilai Bobot Nilai 
Menerapkan 
dan 
Menggunakan 
Fungsi 
Perintah dalam 
Perangkat 
Lunak CAD 
untuk 
Membuat dan 
Memodifikasi 
Gambar CAD 
Proses Perencanaan: 
a. Mampu membuat gambar sket
b. Mampu membuat ukuran dalam gambar sket
c. Mampu membuat gambar pandangan dalam sket
d. Mampu membuat kelengkapan garis bantu gambar
e. Mampu membuat langkah pengerjaan dalam
sofware 
5 
10 
5 
5 
10 
Proses Pengerjaan:  
a. Mampu menjalankan perintah gambar dalam CAD
b. Kombinasi Perintah menggambar secara efektif
c. Mampu menggunakan fungsi constrain pada
perakitan model
15 
10 
20 
Hasil Pengerjaan: 
a. Gambar model memiliki bentuk yang sesuai
dengan bentuk yang diberikan.
b. Gambar model memiliki massa yang sesuai
dengan yang ditentukan.
c. Model dapat disimulasi sesuai dengan fungsinya.
5 
15 
10 
Waktu: 
Lebih cepat dari waktu yang ditentukan 10 
Total Nilai 120 
Menerapkan 
dan 
Menyajiakan 
Gambar Detail 
Komponen 
Mesin dengan 
CAD 
Proses pengerjaan: 
a. Mampu membuat dan memilih pandangan
utama.
b. Mampu membuat dan memilih pandangan bantu.
c. Mampu memilih ukuran kertas sesuai dengan
kebutuhan
d. Mampu melakukan setting layout sesuai dengan
kebutuhan.
e. Mampu melakukan setting huruf dan dimention 
sesuai dengan kebutuhan.
15 
10 
5 
10 
15 
Lampiran 8. Lembar Penilaian
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Hasil Pengerjaan: 
a. Gambar menggunakan skala yang sesuai dengan
kebutuhan.
b. Gambar memiliki ukuran yang lengkap
c. Gambar memiliki tanda pengerjaan
d. Gambar memiliki ukuran toleransi numerik dan
geometrik
e. Mampu membuat format output gambar yang
sesuai dengan kebutuhan.
f. Gambar memiliki kelengkapan garis bantu dan
garis sumbu
g. Gambar memiliki part list yang lengkap
h. Gambar memiliki kepala gambar sesuai dengan
standar
10 
15 
10 
10 
5 
5 
5 
5 
Waktu: 
Lebih cepat dari waktu yang ditentukan 10 
Total Nilai 130 
Pencapaian Kompetensi 
40 % KD Membuat dan memodifikasi gambar CAD + 
60 % KD Menerpkan dan menyajikan gambar detail komponen mesin 
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PETUNJUK PENILAIAN  
MENGGAMBAR DENGAN SISTEM CAD 
NO. 
KOMPETENSI 
DASAR 
ASPEK YANG DINILAI KRITERIA PENILAIAN 
NILAI 
(%) 
1. 
Menerapkan 
dan 
Menggunakan 
Fungsi 
Perintah dalam 
Perangkat 
Lunak CAD 
untuk 
Membuat dan 
Memodifikasi 
Gambar CAD 
Proses Perencanaan: 
a. Mampu membuat
gambar sket
Mampu membuat gambar sket
 Tidak Mampu membuat gambar sket
5 
0 
b. Mampu membuat
ukuran dalam gambar
sket
Mampu membuat ukuran gambar
secara lengkap
Mampu membuat ukuran gambar
kurang lengkap
 Tidak mampu membuat ukuran gambar
10 
5 
0 
c. Mampu membuat
gambar pandangan
dalam sket
Gambar pandangan lengkap
Gambar pandangan kurang lengkap
 Tidak ada gambar pandangan
5 
3 
0 
d. Mampu membuat
garis bantu gambar
 Gambar mempunyai garis bantu
lengkap
 Gambar mempunyai garis bantu kurang
lengkap
 Tidak ada garis bantu dalam gambar
5 
3 
0 
e. Mampu merumuskan
langkah pengerjaan
dalam sofware 
 Langkah Kerja lengkap lengkap
 Langkah Kerja kurang lengkap
 Tidak ada langkah Kerja
10 
5 
0 
Proses Pengerjaan: 
a. Mampu
menggunakan
perintah gambar 
dengan benar
Mahir menggunakan perintah gambar 15 
Butuh bimbingan lebih dalam 
menggunakan perintah gambar 
10 
Tidak mahir  dalam menggunakan 
perintah gambar 
5 
Tidak mampu menggunakan perintah 
gambar dalam CAD 
0 
b. Penggunaan
Kombiansai Perintah
menggambar secara
efektif
Kombinasi perintah secara efektif 10 
Kombinasi perintah gambar tidak efektif 5 
Tidak ada penggunaan fungsi perintah 
dalam gambar yang dibuat 
0 
c. Mampu menggunakan
fungsi constrain pada
perakitan model
Mampu menggunakan fungsi constrain 
pada perakitan model secara benar 
20 
Mampu menggunakan fungsi constrain 
pada perakitan model tidak benar 
10 
Tidak mampu menggunakan fungsi 
constrain pada perakitan model 
5 
Tidak ada penggunaan fungsi constrain 
dalam gambar yang dibuat 
0 
Hasil Pengerjaan: Sesuai dengan bentuk dan ukuran yang 5 
Lampiran 9. Petunjuk Penilaian Menggambar dengan Sistem CAD
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a. Gambar CAD memiliki
bentuk yang sesuai
dengan ukuran yang
di tentukan.
ditentukan 
Tidak sesuai dengan bentuk dan ukuran 
yang ditentukan 
3 
Tidak ada bentuk gambar 0 
b. Gambar model
memiliki massa yang
sesuai dengan yang
ditentukan.
Lebih besar 0.1 satuan berat dari berat 
yang ditentukan 
15 
Lebih besar 0.2 satuan berat dari berat 
yang ditentukan 
10 
Lebih besar 0.3 satuan berat dari berat 
yang ditentukan 
5 
Lebih besar 2.0 satuan berat dari berat 
yang ditentukan 
0 
c. Model dapat 
disimulasi sesuai 
dengan fungsinya.
Model dapat disimulasi sesuai dengan 
fungsinya. 
10 
Model tidak dapat disimulasi sesuai 
dengan fungsinya. 
5 
Model tidak ada simulasi 0 
Waktu 11-25 menit Lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan 
10 
0-10 menit lebih cepat dari  waktu yang 
ditentukan 
5 
Tidak selesai dengan waktu yang 
ditentukan 
0 
2. 
Menerapkan 
dan 
Menyajiakan 
Gambar Detail 
Komponen 
Mesin dengan 
CAD 
Proses pengerjaan 
a. Mampu membuat dan
memilih pandangan
utama.
Mampu membuat dan memilih 
pandangan utama 
15 
Mampu membuat pandangan utama 10 
Mampu memilih pandangan utama 5 
Tidak mampu membuat pandangan 
Utama 
0 
b. Mampu membuat dan
memilih pandangan
bantu
Mampu membuat dan memilih 
pandangan bantu 
10 
Mampu membuat pandangan bantu 5 
Mampu memilih pandangan bantu 5 
Tidak mampu membuat dan memilih 
pandangan bantu 
0 
c. Mampu memilih
ukuran kertas sesuai
dengan kebutuhan
Mampu memilih ukuran kertas sesuai 
dengan kebutuhan 
5 
Mampu memilih orientation kertas sesuai 
dengan kebutuhan 
3 
Tidak mampu memilih ukuran kertas 
sesuai dengan kebutuhan 
0 
d. Mampu melakukan
setting layout sesuai
dengan kebutuhan.
Proporsional tampilan, standar gambar 
sesuai dengan kebutuhan 
10 
Proporsional tampilan sesuai dengan 
kebutuhan 
5 
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Proporsional tampilan dan standar 
gambar tidak sesuai dengan kebutuhan 
3 
Tidak ada setting lay out sama sekali 0 
e. Mampu melakukan
setting huruf dan
dimention sesuai
dengan kebutuhan.
Mampu melakukan setting huruf dan 
dimention sesuai dengan kebutuhan 
15 
Mampu melakukan setting dimention  10 
Mampu melakukan setting huruf 5 
Tidak mampu melakukan setting huruf 
dan dimention sesuai dengan kebutuhan 
0 
h. Mampu setting kepala
gambar
Mampu setting kepala gambar lengkap 
sesuai dengan standar 
5 
Mampu setting kepala gambar tidak 
lengkap  
3 
Tidak mampu setting kepala gambar 
lengkap sesuai dengan standar 
0 
Hasil Pengerjaan: 
a. Gambar
menggunakan skala
yang sesuai dengan
kebutuhan.
Gambar menggunakan skala yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
10 
Gambar tidak menggunakan skala yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
0 
b. Gambar memiliki 
ukuran yang lengkap
Gambar memiliki ukuran yang lengkap 15 
Gambar memiliki ukuran kurang lengkap 
(1-4 item ukuran) 
10 
Gambar memiliki ukuran tidak lengkap 
(5-8 item ukuran) 
5 
Gambar tidak memiliki ukuran 0 
c. Gambar memiliki 
tanda pengerjaan
Gambar memiliki tanda pengerjaan 
sesuai sesuai standar 
10 
Gambar tidak memiliki tanda pengerjaan 
yang sesuai dengan standar 
5 
Tidak ada tanda pengerjaan 0 
d. Gambar memiliki 
ukuran toleransi 
numerik dan 
geometrik
Gambar memiliki ukuran toleransi 
numerik dan geometrik 
10 
Gambar memiliki ukuran toleransi 
numerik 
5 
Gambar memiliki ukuran toleransi 
geometrik 
5 
Gambar Tidak memiliki ukuran toleransi 
numerik dan geometrik 
0 
f. Mampu membuat
format output gambar
yang sesuai dengan
kebutuhan.
Gambar output sesuai dengan prosedur 
dan perintah 
5 
Gambar output tidak sesuai dengan 
prosedur dan perintah 
3 
Tidak ada gambar output  0 
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g. Gambar memiliki 
kelengkapan garis 
bantu dan garis 
sumbu
Gambar memiliki kelengkapan garis 
bantu dan garis sumbu  
5 
Gambar tidak memiliki kelengkapan garis 
bantu  
3 
Gambar tidak memiliki kelengkapan garis 
sumbu 
3 
Gambar tidak memiliki kelengkapan garis 
bantu dan garis sumbu 
0 
h. Gambar memiliki part 
list yang lengkap
Gambar memiliki part list yang lengkap 5 
Gambar memiliki part list yang tidak 
lengkap 
3 
Gambar tidak memiliki part list  0 
i. Gambar memiliki
kepala gambar
sesuai dengan
standar
Gambar memiliki kepala gambar sesuai 
dengan standar 
5 
Gambar memiliki kepala gambar tidak 
sesuai dengan standar 
3 
Gambar tidak memiliki kepala gambar 0 
Waktu 11-25 menit Lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan 
10 
0-10 menit lebih cepat dari  waktu yang 
ditentukan 
5 
Tidak selesai dengan waktu yang 
ditentukan 
0 
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SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
No. Dokumen - 
No. Revisi - 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Tanggal Berlaku 14 Juli 2015 
Halaman 1 dari 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah :  SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Paket Keahlian :   Teknik Pemesinan  
Mata Pelajaran :  Teknik Gambar Manufaktur 
Tahun Pelajaran :   2015/2016 
Kelas/Semester :  XI/Ganjil 
Materi Pokok :  Menerapkan dan menggunakan fungsi perintah 
dalam perangkat lunak CAD untuk membuat 
dan memodifikasi gambar CAD. 
Alokasi Waktu :  3 × 45 menit 
Pertemuan ke :  11,13, dan 15 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 KI4 : Mengolah,  menalar,menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
1.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
1.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku  peduli 
lingkungan. 
1.4 Membuat model dengan CAD  (diambil dari KD yang sesuai) 
3.3 Menerapkan fungsi perintah dalam perangkat lunak CAD untuk membuat dan 
memodifikasi gambar CAD. 
4.3 Menggunakan fungsi perintah dalam perangkat lunak CAD untuk membuat dan 
memodifikasi gambar CAD. 
Lampiran 10. RPP pertemuan 11,13,15
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SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
No. Dokumen - 
No. Revisi - 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Tanggal Berlaku 14 Juli 2015 
Halaman 2 dari 9 
Indikator:  
1. Sikap
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi gambar CAD
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Menghargai perbedaan pendapat dalam menyelesaikan proyek.
2. Pengetahuan
a. Menjelaskan langkah membuat dan memodifikasi gambar CAD dengan baik.
b. Menjelaskan fungsi toolbar-toolbar yang ada dalam CAD
3. Keterampilan
a. Menerapkan feature revolve, extrude, champher, fillet, coil dan constraint assembly.
b. Merancang atau menggunakan aplikasi feature revolve, extrude, champher, fillet, 
coil dan constraint assembly.
c. Mengkombinasikan feature-feature dalam inventor untuk menggambar dalam CAD
dengan efektif.
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai siswa dapat: 
1. Sikap
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi gambar CAD
b. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Siswa memilik toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.
2. Pengetahuan
a. Siswa mampu menjelaskan langkah membuat dan memodifikasi gambar CAD
dengan baik.
b. Siswa mampu menjelaskan fungsi toolbar-toolbar yang ada dalam CAD
3. Keterampilan
a. Siswa dapat menggambar dalam CAD dengan menerapkan feature revolve, extrude,
champher, fillet, coil dan constraint assembly.
b. Siswa mampu merancang atau menggunakan aplikasi feature revolve, extrude,
champher, fillet, coil dan constraint assembly.
c. Siswa mampu mengkombinasikan feature-feature dalam inventor untuk
menggambar dalam CAD dengan efektif.
D. Materi Pembelajaran 
Membuat model 3D/Part Creation 
Untuk membuat model 3D/part creation di lakukan pada toolbar  model 
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1.  Extruded Features 
Extruded features adalah sketched features yang profilnya diekstrusi pada jarak tertentu 
atau berdasarkan pada pilihan terminasi yang berbeda. Menambah Sketsa dan Memotong 
dengan Extrude. Pada part yang telah terbentuk seperti pada gambar di atas, kita dapat 
menambahkan fitur tambahan untuk membentuk suatu bentuk baru. Fitur baru ini 
membutuhkan sketsa sebagai pembentuknya 
2. Revolve Features 
Revolve Features adalah sketched feature yang dibuat dengan memutar profil dengan pusat 
putaran pada suatu axes. Revolve dapat dibuat satu putaran penuh 3600 atau pada suatu 
sudut yang ditentukan. 
3. Coils  
Digunakan  untuk menciptakan hal-hal seperti pegas/pir, coil, dan lain bentuk seperti bentuk 
sekerup. Dapat juga digunakan untuk menciptakan padat atau dengan pilihan yang 
memotong untuk menciptakan diterobos suatu part/bagian.  
   Membuat gambar Assembly 
Assembly dibuat dengan menggabungkan beberapa komponen dan/atau  assembly 
pada satu lingkungan. Hubungan parametric tercipta diantara setiap komponen. Hubungan 
menentukan perilaku komponen pada assembly.  Hubungan ini mulai dari constraint 
sederhana, yaitu constraint yang  berdasarkan pada hubungan yang menentukan posisi 
komponen pada suatu  assembly sampai pada hubungan yang lebih advanced seperti 
131
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
No. Dokumen - 
No. Revisi - 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Tanggal Berlaku 14 Juli 2015 
Halaman 4 dari 9 
adaptivity, dimana komponen dapat berubah ukurannya berdasarkan pada hubungannya 
dengan komponen lain dalam suatu assembly.  
Asembly merupakan gabungan dari beberapa komponen dan atau subassembly yang 
dirakit dengan   batasan (constrain) tertentu untuk mengurangi derajat kebebasannya. 
Penambahan batasan tersebut menentukan hubungan kinematik antar komponennya. 
1. Place Component 
Untuk memulai membuat sebuah assembly, tentukan komponen atau 
subassembly dasar yang berfungsi sebagai kerangka atau landasan sebagai komponen 
yang pertama. Komponen ini dibuat mati dan menghilangkan derajat kebebasannya, 
pusat koordinatnya berimpit dengan pusat koordinat dari assembly. 
2. Create Component 
Anda dapat membuat sebuah part atau komponen baru di dalam Iingkungan 
Assembly. Output  yang dihasilkan akan sama dengan mengambil suatu komponen 
yang sudah dibuat sebelumnya. Hanya saja dengan cara ini dapat membuat sketch 
dengan referensi dari komponen lain dalam assembly, sehingga metode ini sesuai untuk 
digunakan membuat komponen yang fitur-fiturnya berhubungan dengan komponen 
yang lain. Sebagai contoh, anda dapat membuat lubang pasak hanya dengan membuat 
sketch yang merupakan proyeksi dari komponen pasak yang sudah ada sebelumnya 
dengan bentuk dan  ukuran yang dapat disesuaikan. Atau juga dapat membuat fitur 
ekstrusi yang awal dan akhirnya merujuk pada permukaan komponen lain. 
3. Pattern Component 
Terdapat beberapa komponen yang sama dalam satu 
assembly dan memiliki pola (pattern) penempatan tertentu. 
Untuk  efisiensi proses, dapat digunakan perintah Pattern 
Component untuk memasukkan beberapa komponen sekaligus 
dengan pola persegi atau pola melingkar. 
a. Ienis-jenis Constraint 
1. Mate 
Memberikan batasan Berpasanganyang memposisikan permukaan-permukaan pada 
kedua benda menjadi sejajar satu sama lain dengan muka saling berhadapan (mate) atau  
menghadap arah yang sama (flush). Jika jarak (offset) tidak ditentukan, maka bidang dari  
kedua permukaan akan berhimpit. Batasan Mate mengurangi satu derajat kebebasan  
translasi dan dua derajat kebebasan rotasi antar  Permukaan. Untuk membuat batasan 
Berpasangan (tanpa jarak) secara cepat, anda dapat menekan terus tombol Alt dan 
menyeret sebuah komponen ke posisi yang diinginkan. 
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Contraint (mate)        Contrains  (flush). 
2. Angle 
Angle Constraint memberikan batasan menyudut antara dua permukaan dengan jarak 
sudut tertentu. Batasan ini mengurangi satu derajat kebebasan rotasi atau dua derajat  rotasi 
menyudut antar bidang. Directed Angle selalu mengaplikasikan aturan tangan kanan 
sedangkan Undirected Angle tidak. 
3. Tangent 
Tangent constraint antara permukaan, silinder, bola, kerucut atau ekstrusi splines 
menghasilkan kontak tepat pada titik singgung keduanya. Batasan ini mengurangi satu
derajat kebebasan translasi, atau jika diberikan pada sebuah silinder dan permukan akan
mengurangi satu derajat kebebasan lineal dan satu derajat kebebasan rotasi. Persingungan
dapat terjadi  di dalam atau di  luar kurva. Jenis  Inside meletakkan  komponen yang dipilih
pertama bersinggungan di  dalam dengan" komponen kedua, Sedangkan outside
menghasilkan komponen pertama bersinggungan diluar dengan komponen kedua.
4. Insert 
Insert constraint merupakan kombinasi dari Mate Constrain yang berhadapan antar
permukaan kedua komponen, dan Mate Constrain antara sumbu kedua komponen. Sebagai
contoh, batasan Insert digunakan untuk memasang leher baut ke dalam lubang, yang mana
sumbu baut segaris dengan sumbu lubang dan permukaan bawah dari kepala baut berimpit
dengan permukaan atas lubang.   Batasan ini menyisakan satu derajat kebebasan yaitu
berputar terhadap sumbu. Pilihan Opposed membalik arah Mate dari komponen yang dipilih
petama, sedangkan Aligned membalik arah Mate dari komponen kedua.
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E.  Pembelajaran 
1. Model : Project Based Learning  
2. Metode : Ceramah, Materi, Diskusi kelompok, Praktikum 
F. Media Pembelajaran 
1. Media   :   1 (satu) unit komputer/peserta didik 
2. Alat /bahan   :   Papan tulis, Spidol, Lembar Jawab dan LCD Proyektor 
3. Sumber belajar    :   Diktat Inventor professional 2012, Jobsheet. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 11: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa  untuk  memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru mnegoordinasi kelas dan menyampaikan materi
pembelajaran.
2. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok.
3. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek
menggambar rectangular screw bolt and nut yang akan
dikerjakan.
4. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan
proyek menggambar rectangular screw bolt and nut 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
5. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek rectangular screw bolt and nut.
6. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat model dengan CAD
yang telah dipelajari dari buku pegangan siswa.
Kemudian siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan teman atau memberikan tanggapan atas
pertanyaan atau tanggapan teman yang lain.
7. Guru membagikan jobsheet kepada siswa, kemudian
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang
beranggotakan 4 orang. Kemudian guru mengarahkan
siswa untuk mengerjakan proyek yang terdapat dalam
jobsheet. Kemudian, setiap kelompok mencoba
menyelesaikan proyek rectangular screw  yang terdapat
dalam jobsheet.
8. Setelah diskusi kelompok, siswa mengerjakan proyek
rectangular screw secara mandiri sesuai dengan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan. Selama siswa
mengerjakan proyek menggambar rectangular screw 
bolt and nut, guru memperhatikan proses dan kemajuan
2 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
20 menit 
60 menit 
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proyek yang dikerjakan, selain itu juga membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam mengerjakan proyek. 
9. Siswa mengumpulkan proyek menggambar rectangular 
screw bolt and nut yang sudah selesai untuk dinilaikan
kepada guru.
10 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek menggambar
rectangular screw bolt and nut.
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam
dan memberikan pesan untuk tetap semangat dan rajin
belajar.
10 menit 
Pertemuan 13 : 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa  untuk  memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran.
2. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok.
3. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek
menggambar Tee Bolt Clamp yang akan dikerjakan.
4. Guru memberikan pengarahan terkait aturan pengerjaan
proyek menggambar Tee Bolt Clamp yang akan
dikerjakan oleh peserta didik.
5. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek Tee Bolt Clamp.
6. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat model dengan CAD
yang telah dipelajari dari buku diklat autodesk inventor.
Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan teman atau memberikan tanggapan atas
pertanyaan atau tanggapan teman yang lain.
7. Guru membagikan jobsheet kepada setiap siswa dan
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang
beranggotakan 4 orang. Kemudian guru mengarahkan
siswa untuk mengerjakan proyek yang terdapat dalam
job sheet. Kemudian, setiap kelompok mencoba
menyelesaikan proyek Tee-Bolt Clamp  yang terdapat
dalam jobsheet.
8. Setelah diskusi kelompok, guru mengarahkan siswa
untuk mengerjakan secara mandiri sesuai dengan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan. Selama siswa
mengerjakan proyek menggambar Tee-Bolt Clamp, guru
memperhatikan proses dan kemajuan proyek yang
2 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
20 menit 
60 menit 
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dikerjakan, selain itu juga mengarahkan, membimbing 
serta memberikan tindakan perbaikan terhadap hasil 
refleksi siklus I (tindakan 1) yang telah dilakukan, 
sehingga permasalahan hasil refleksi dapat 
terselesaikan. 
9. Siswa mengumpulkan proyek menggambar Tee-Bolt 
Clamp yang sudah selesai untuk dinilaikan kepada guru.
10 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek menggambar
Tee-Bolt Clamp.
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam
dan memberikan pesan untuk tetap semangat dalam
belajar.
10 menit 
Pertemuan 15: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa  untuk  memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran.
2. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok.
3. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek
menggambar athe tool post-assy  yang akan dikerjakan.
4. Guru memberikan pengarahan terkait aturan pengerjaan
proyek menggambar lathe tool post-assy yang akan
dikerjakan oleh peserta didik.
5. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek lathe tool post-assy.
6. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat model dengan CAD
yang telah dipelajari dari buku diklat Autodesk Inventor.
Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan teman atau memberikan tanggapan atas
pertanyaan atau tanggapan teman yang lain.
7. Guru membagikan jobsheet kepada setiap siswa dan
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang
beranggotakan 4 orang. Kemudian guru mengarahkan
siswa untuk mengerjakan proyek yang terdapat dalam
jobsheet. Kemudian, setiap kelompok mencoba
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam jobsheet.
8. Setelah diskusi kelompok, guru mengarahkan siswa
untuk mengerjakan secara mandiri sesuai dengan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan. Selama siswa
mengerjakan proyek menggambar lathe tool post-assy, 
2 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
20 menit 
60 menit 
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guru memperhatikan proses dan kemajuan proyek yang 
dikerjakan, selain itu juga mengarahkan, membimbing 
serta memberikan tindakan perbaikan terhadap hasil 
refleksi siklus II (tindakan 1) yang telah dilakukan, 
sehingga permasalahan hasil refleksi dapat 
terselesaikan. 
9. Siswa mengumpulkan proyek menggambar lathe tool 
post-assy yang sudah selesai untuk dinilaikan kepada
guru.
10 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek menggambar
lathe tool post-assy. 
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam
dan memberikan pesan untuk tetap semangat dalam
belajar.
10 menit 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis dan tes praktik 
2. Bentuk Instrumen : Instrumen penilaian  
I. Lampiran 
1. Jobsheet  
2. Instrumen Penilaian
Yogyakarta, Okt 2015 
Mengetahui Verifikasi 
Kepala Sekolah Kaprodi Teknik  Mesin Guru  Mata Pelajaran Pengampu 
Drs. Sentot Hargiardi, MM Budi Wiratma, S.Pd Maryuwono, S.Pd Wawan 
NIP. 19600819 198603 1 010 NIP. 19600327 198902 1 001 NIP. 19800124 200801  1 006 NIM. 12503241011 
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SKENARIO SIKLUS I
(TINDAKAN PERTAMA) 
Tujuan : Menerapkan dan menggunakan fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk membuat dan memodifikasi 
gambar CAD. 
Siklus  : I (Tindakan 1) 
Hari/Tanggal : Kamis/ 15 Oktober 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa
Siswa melakukan kegiatan membuat perencanaan dan menggambar 3D sesuai
dengan jobsheet. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca
gambar, membuat dan memodifikasi gambar Rectangular Screw Bolt and Nut. 
Siswa mampu mengaplikasikan perintah: Revolve, Extrude, Coil, Fillet, Champher, 
dan Constraint assembly dengan menggunakan Autodesk Inventor .
2. Pengelompokan kelas:
Penataan ruang : Penataan ruang kelas dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk 
pertama adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penaatan 
ruang dibagi menjadi 8 kelompok. Kemudian bentuk 
kedua adalah pengerjaan gambar 3D bersifat individu 
dimana pembagiannya adalah 1 siswa 1 komputer. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada siswa 
secara langsung. 
Pengorganisasian kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan Revolve, Extrude, Coil, Fillet, 
Champher, dan Constraint assembly serta langkah 
menggambar yang akan dilakukan. Penjelasan  tersebut 
digunakan siswa untuk acuan dalam mengerjakan proyek 
Rectangular Screw Bolt and Nut. 
Tujuan Akhir : 
a. Siswa dapat menggambar dalam CAD dengan menerapkan feature revolve,
extrude, champher, fillet, coil dan constraint assembly.
Lampiran 11. Skenario Siklus I (Tindakan 1)
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b. Siswa mampu merancang atau menggunakan aplikasi feature revolve,
extrude, champher, fillet, coil dan constraint assembly.
c. Siswa mampu mengkombinasikan perintah menggambar dengan 
menggunakan CAD secara efektif.
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Guru mengkoordinasi siswa dan memberikan materi pembelajaran.
b. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok.
c. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek rectangular screw bolt and 
nut yang akan dikerjakan.
d. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek yang akan
dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek
rectangular screw bolt and nut.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat model dengan CAD yang telah dipelajari dari buku pegangan
siswa. Kemudian siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan
teman atau memberikan tanggapan atas pertanyaan atau tanggapan teman
yang lain.
g. Guru membagikan jobsheet kepada setiap siswa, kemudian siswa berdiskusi
dengan anggota kelompoknya yang beranggotakan 4 orang. Kemudian guru
mengarahkan siswa untuk mengerjakan proyek rectangular screw bolt and nut 
yang terdapat dalam jobsheet. Selanjutnya, setiap kelompok mencoba
menyelesaikan proyek rectangular screw  yang terdapat dalam jobsheet.
h. Setelah diskusi kelompok, siswa mengerjakan proyek rectangular screw secara
mandiri sesuai dengan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan. Selama
siswa mengerjakan proyek menggambar rectangular screw bolt and nut, guru
memperhatikan proses dan kemajuan proyek yang dikerjakan, selain itu juga
membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan proyek.
i. Siswa mengumpulkan proyek menggambar rectangular screw bolt and nut 
yang sudah selesai untuk dinilaikan kepada guru.
j. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan penyelesain
permasalahan dalam proyek menggambar rectangular screw bolt and nut.
k. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
l. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan memberikan
pesan untuk tetap semangat dan rajin belajar.
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JOBSHEET 1 
(RECTANGULAR SCREW BOLT AND NUT) 
Perencanaan: 
 Ukurlah benda kerja dengan alat ukur yang telah disediakan.
 Kemudian diskusikan dan gambarlah sket lengkap, meliputi: gambar pandangan
utama, pandangan bantu, ukuran lengkap, gambar detail, gambar potongan,
tanda pengerjaan dan toleransi.
 Tulislah langkah kerja untuk menggambar Rectangular Screw Bolt and Nut 
dilembar jawab yang telah disediakan.
Part dan Assembly:  
 Gambar part dan assembly Rectangular Screw Bolt and Nut dengan menggunakan
CAD sesuai dengan ukuran yang telah dibuat dalam sket.
 Gunakan kombinasi perintah yang efektif dalam gambar part dan assembly. 
Draw ing/Gambar 2D: 
 Buatlah gambar kerja dari part dan assembly Rectangular Screw Bolt and Nut 
secara lengkap, meliputi: pandangan utama dan bantu, ukuran lengkap, gambar
detail, gambar potongan, tanda pengerjaan dan toleransi.
Catatan: 
 Simpan gambar pada folder D:/Nama Siswa:/Rectangular Screw Bolt and Nut 
 Gambar drawing dengan ukuran kertas A4.
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah.
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Lampiran 12. Lembar Pengamatan Siklus I (Tindakan 1)
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Lampiran 13. Lembar Refleksi Siklus I (tindakan 1)
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria
bentuk dan massa yang ditentukan ?
Sebagian besar sudah sesuai, hal ini dikarenakan siswa teliti dalam
menggambar dan menggunakan perintah gambar dalam software. Meskipun
begitu masih ada beberapa peserta didik yang belum tuntas dan perlu
ditingkatkan.
2. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan mempunyai kombinasi
perintah secara efektif ?
Sebagian besar siswa sudah mampu mengkombinasikan perintah dalam
membuat model secara efektif.
3. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang
diberikan. Hal ini dikarenakan, kemampuan membaca gambar dan
menggunakan perintah dalam sofware masih rendah.
4. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut?
a. Peningkatan penilaian belum terlihat karena kegiatan pembelajaran ini
digunakan sebagai dasar untuk penelitian ini. Refleksi hasil yang diperoleh
dari siklus I (tindakan 1) bahwa sebagian besar siswa  sudah mampu
mencapai nilai standar kompetensi yang ditetapkan yaitu 78. Ada 23
siswa yang memiliki nilai kompetensi diatas standar dan masih terdapat
8 siswa yang masih memilki nilai di bawah standar komptensi yang
ditetapkan.
Berdasarkan hasil penilaian proyek rectangular screw yang dilakukan
pada siklus I (tindakan 1). Meskipun rata-rata kelas sudah mampu
mencapai nilai standar kompetensi yang ditetapkan, namun masih ada 8
peserta didik yang belum lulus. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
kompetensi pada aspek pemberian ukuran yang lengkap dan langkah
kerja perencanaan gambar yang kurang, serta waktu pengerjaan yang
tidak cukup sehingga berpengaruh terhadap kebenaran massa dari
bentuk dari komponen yang digambar oleh peserta didik. Selanjutnya
refleksi yang dilakukan pada siklus I (tindakan 1) ini digunakan untuk
Lampiran 14. Refleksi Hasil Siklus I (Tindakan 1)
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membuat perencanaan dan tindakan perbaikan dalam pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada siklus II (tindakan 1). 
b. Distribusi nilai kompetensi siswa pada siklus I (tindakan 1) yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas adalah 83,12; Median 83,78; modus 86; dan
tandart devisiasi 6,82.
2) Kompetensi yang masih rendah terdapat pada:
a) Ukuran gambar perencanaan. (77%)
b) Kemudian Waktu pengerjaan. (39%)
c) Ketidaktuntasan ada 8 orang dari 32 siswa
Adapun distribusi nilai secara detail disajikan dalam tabel dan 
histogram dibawah ini: 
NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤72 2 6,3 
2 73-75 2 6,3 
3 76-78 4 12,5 
4 79-81 3 9,4 
5 82-84 6 18,8 
6 85-87 7 21,9 
7 88-90 4 12,5 
8 91-93 2 6,3 
JUMLAH 30 93,8 
RATA-RATA 83,12 
MEDIAN 83,78 
MODUS 86,00 
SD 6,82 
MAXIMAL 93,3 
MINIMAL 68,0 
6,3% 6,3%
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HASIL KERJA 1 
HASIL KERJA 2 
Lampiran 15. Hasil Kerja Siklus I (Tindakan 1)
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HASIL KERJA 4 
HASIL KERJA 5 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Siklus I (Tindakan 1)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah :  SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Paket Keahlian :   Teknik Pemesinan  
Mata Pelajaran :  Teknik Gambar Manufaktur Sistem CAD 
Tahun Pelajaran :   2015/2016 
Kelas/Semester :  XI/Ganjil 
Materi Pokok :  Menerapkan dan Menyajikan gambar detail 
komponen mesin dengan CAD 
Alokasi Waktu :  3 × 45 menit 
Pertemuan ke :  12, 14, dan 16 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah. 
 KI4 : Mengolah,  menalar,menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
1.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
1.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku  peduli 
lingkungan. 
3.5 Menerapkan gambar detail komponen mesin dengan CAD. 
4.5 Menyajikan gambar detail komponen mesin dengan CAD. 
Lampiran 17. RPP pertemuan 12, 14, 16
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Indikator : 
1. Sikap
a. Terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi gambar CAD
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.
2. Pengetahuan
a. Mengetahui langkah membuat dan memodifikasi gambar CAD dengan baik.
b. Mengetahui fungsi toolbar-toolbar yang ada dalam CAD.
3. Keterampilan
a. Menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi.
b. Menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan.
c. Menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran.
d. Menggunakan fungsi perintah pemberian toleransi dan suaian.
e. Menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan nilai kekasaran
permukaan.
f. Menyajikan gambar proyeksi,  gambar potongan dan pemberian ukuran.
g. Menyajikan toleransi ukuran.
h. Menyajikan tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan.
i. Menyajikan gambar detail komponen mesin.
C. Tujuan  Pembelajaran 
1. Sikap
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi gambar CAD
b. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
c. Siswa memilik toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.
2. Pengetahuan
a. Siswa mampu menjelaskan langkah membuat gambar kerja dengan CAD.
b. Siswa mampu menjelaskan fungsi toolbar-toolbar drawing dengan CAD.
3. Keterampilan
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan.
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran.
d. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian toleransi.
e. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan nilai
kekasaran permukaan.
f. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi,  gambar potongan dan pemberian
ukuran
g. Siswa mampu menyajikan ukuran toleransi.
h. Siswa mampu menyajikan tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan
i. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen mesin.
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D. Materi Pembelajaran 
1. Membuat gambar kerja
a. Mengatur ukuran kertas
Secara Default, ukuran kertas gambar yang ditampilkan adalah A3, Landscape.
Sekarang kita akan mengubahnya menjadi A4, Portrait. Langkah- langkahnya
adalah sebagai berikut ;
1) Klik File → New → Metric →Standard.idw → OK
2) Klik kanan Pada Sheet1 → Klik Edit Sheet → Pada Size pilih A4, pada
Orientation pilih Portrait → OK
b. Mengatur ukuran garis tepi (Border)
Misalnya kita akan membuat batas kiri 20 mm, atas, bawah, dan kanan 5 mm.
Ikuti langkah- langkah berikut ini;
a) Klik Manage pada menu bar
  Manage         Define New Zone Border    
b) klik  Define New Zone Border → Klik anak panah ke kanan dekat tombol
Cancel → Pada sheet margin isikan angka sesuai dengan keinginan Anda → OK
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c) Kemudian klik kanan → klik save border → Beri Nama (A4) → Klik Save. 
d) Klik tanda + pada Drawing Resources → Klik tanda + pada Border → Klik
2X pada A4.
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2. Gambar etiket
a. Mengatur Jenis Proyeksi
Secara Default, proyeksi yang digunakan adalah First Angle Projection, untuk 
mengubah menjadi Third Angle Projection dapat dilakukan dengan cara sebai berikut; 
Klik manage → Styles Editor → Klik Default Standard (ISO)     
→ View preference → pilih Third Angle → Done. → Save 
b. Mengatur   Properties
Di dalam Properties terdapat banyak hal yang harus kita isi terkait dengan gambar 2D,
di antaranya; nama designer, tanggal, dicek, disetujui, nama perusahaan, nama
gambar,
Klik File inventor professional  → klik Properties
1) Untuk mengisi kolom Designed by: Klik Summary → isi kolom Author.
2) Untuk mengisi kolom Checked by : Klik Status → isi kolom checked by.
3) Untuk mengisi kolom Checked Date: Klik Status → Klik tanda segi tiga pada 
Checked Date. 
Dan seterusnya sampai dianggap lengkap. 
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c. Gambar Pandangan (Views)
View merupakan jenis pandangan yang ditampilkan pada kertas gambar. Jenis-jenis 
view adalah:  
1. Base View
Merupakan Pandangan Utama dari sebuah gambar, pilihlah pandangan yang paling
banyak menunjukkan detail bentuk dari benda.
Gambar Drawing View Dialog Box 
 File  : Merupakan file inventor  part,  assembly  atau  presentation yang akan
dibuat gambar kerjanya. Jika file tersebut sedang terbuka, maka otomatis dapat
dipilih dari menu dropdown.
 Orientation  : Adalah pandangan dari benda atau assembly yang digunakan
sebagai pandangan utama. Selain enam sisi pandangan orthogonal, dapat juga
dipilih pandangan isometrik.
 Scale  : Merupakan skala yang akan digunakan pada gambar (dibandingkan
dengan ukuran sebenarnya).
 View identity : Digunakan untuk memberi nama suatu pandangan untuk
membedakannya dengan pandangan lain.
 Style  : Untuk memilih bagaimana garis‐garis benda diperlihatkan. Tiga pilihannya
adalah garis tersembunyi ditampakkan dengan garis putus‐putus (Hidden Line  ),
garis sembunyi tidak ditampakkan (Hidden Line Removed  ), dan tampilan gambar
padat (Shaded  ).
2. Projected
Projected view digunakan untuk menampilkan pandangan dari sisi lain dengan
memproyeksikan gambar dari Pandangan Utama (Base View). Projected view dapat
berupa proyeksi ortogonal maupun proyeksi isometrik. Untuk membuat Projected View
harus sudah ada Base View terlebih dahulu.
3. Auxiliary
Auxiliary View adalah Pandangan Tambahan atau Pandangan Bantu. Auxiliary 
View diproyeksikan tegak lurus terhadap suatu garis pada Base View atau Projected 
View, untuk membantu menunjukkan detil pada bidang yang secara ortogonal diwakili 
oleh garis tersebut.  
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4. Section
Section View digunakan untuk membuat gambar irisan.Irisan dibuat dengan membuat
garis potong pada suatu pandangan, hasil irisan digambarkan tegak lurus terhadap
garis tersebut.
    Gambar Section View Dialog Box  
5. Detail
Apabila bagian sebuah pandangan terlalu kecil untukdiberikan keterangan, maka perlu
ditambahkan Gambar Detil atau Detail View. Gambar ini hanya mengambil sebagian
pandangan kemudian diperbesar dengan skala tertentu untuk diberikan keterangan
tambahan.
  Gambar Detail Dialog Box  
6. Break 
   Break digunakan untuk menyederhanakan gambar  apabila benda terlalu panjang bila 
dibuat gambarnya. Break memotong panjang benda tersebut pada ruas tertentu dan 
diberikan simbol pemotongan dengan style yang ditentukan. Orientation digunakan 
untuk memilih arah pemotongan. Gap diberikan untuk menentukan jarak celah pada 
simbol. Break tidak mempengaruhi panjang total apabila diberikan ukuranbenda.  
 Gambar Break Dialog Box  
7. Break Out 
Break out menghilangkan sebagian benda untuk memperlihatkan fitur atau komponen
yang terhalang. Pandangan utamanya harus memuat sketch yang dapat digunakan
untuk membuat bentuk potongannya.  Profile dipilih pada sketch untuk menentukan
batas daerah pemotongan. Kedalaman pemotongan ditentukan oleh  Depth  dan dapat
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dipilih apakah menggunakan suatu titik pada benda (From Point), sketch pada 
pandangan lain (To Sketch), menggunakan fitur lubang  (To Hole),  atau menentukan 
kedalaman dengan jarak tertentu (Through Part) 
2. Pembelajaran
1. Model : Project Base Learning  
2. Metode : Diskusi kelompok, Ceramah, Praktikum 
3. Media Pembelajaran
1. Media   : 1 (satu) unit komputer  
2. Alat /bahan   :  Papan tulis, Spidol, Lembar Jawab, LCD Proyektor 
3. Sumber belajar : Diktat Inventor professional 2012, Job sheet 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 12: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk  memulai pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru memberikan materi pembelajaran tentang drawing.
2. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek yang akan
dikerjakan.
3. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan
proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
4. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek.
5. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat gambar kerja dengan
CAD yang telah dipelajari dari buku pegangan siswa  dengan
bahasa yang baik dan benar. Kemudian Siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan atau tanggapan
teman yang lain.
6. Siswa mengerjakan secara mandiri sesuai dengan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan. Selama siswa
mengerjakan proyek membuat gambar kerja rectangular 
screw bolt and nut, guru memperhatikan proses dan
kemajuan proyek yang dikerjakan, selain itu juga
mengarahkan bila ada siswa yang melenceng jauh dari
pekerjaannya.
7. Siswa mengumpulakan proyek yang sudah selesai untuk
dinilaikan.
15 Menit 
2 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
80 menit 
5 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek.
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
10 menit 
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3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat dalam belajar.
Pertemuan 14: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk  memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi
2. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek yang akan
dikerjakan.
3. Guru memberikan pengarahan terkait aturan pengerjaan
proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
4. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek.
5. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat model dengan CAD
yang telah dipelajari dari buku pegangan siswa  dengan
bahasa yang baik dan benar. Kemudian Siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan atau tanggapan
teman yang lain.
6. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan secara
mandiri sesuai dengan hasil diskusi kelompok yang telah
dilakukan. Selama siswa mengerjakan proyek menggambar
Tee-Bolt Clamp, guru memperhatikan proses dan kemajuan
proyek yang dikerjakan, selain itu juga mengarahkan,
membimbing serta memberikan tindakan perbaikan
terhadap hasil refleksi siklus I (tindakan 2) yang telah
dilakukan, sehingga permasalahan hasil refleksi dapat
terselesaikan.
7. Siswa mengumpulakan proyek yang sudah selesai untuk
dinilaikan kepada guru.
15 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
80 menit 
5 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek.
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat dalam belajar.
10 menit 
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Pertemuan 16: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk  memulai pembelajaran
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
10 menit 
Inti 1. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek yang akan
dikerjakan.
2. Guru memberikan pengarahan terkait aturan pengerjaan
proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
3. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal
penyelesaian proyek.
4. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
yang terkait dengan materi membuat model dengan CAD
yang telah dipelajari dari buku pegangan siswa  dengan
bahasa yang baik dan benar. Kemudian Siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan atau tanggapan
teman yang lain.
5. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan secara
mandiri sesuai dengan hasil diskusi kelompok yang telah
dilakukan. Selama siswa mengerjakan proyek menggambar
Lathe Tool Post-Assy, guru memperhatikan proses dan
kemajuan proyek yang dikerjakan, selain itu juga
mengarahkan, membimbing serta memberikan tindakan
perbaikan terhadap hasil refleksi siklus II (tindakan 2) yang
telah dilakukan, sehingga permasalahan hasil refleksi dapat
terselesaikan.
6. Siswa mengumpulakan proyek yang sudah selesai untuk
dinilaikan kepada guru.
2 menit 
3 menit 
5 menit 
5 menit 
5 menit 
90 menit 
5 menit 
Penutup 1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan
penyelesain permasalahan dalam proyek.
2. Guru memberikan informasi tentang materi minggu
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat dalam belajar.
10 menit 
5. Penilaian
1. Teknik Penilaian :  Pengamatan, tes tertulis dan tes praktik 
2. Prosedur Penilaian :  Berdasarkan instrumen penilaian.
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SKENARIO SIKLUS I 
(Tindakan Kedua) 
Tujuan : Menerapkan dan Menyajikan Gambar Detail Komponen 
Mesin dengan CAD 
Siklus  : II (Tindakan 2) 
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa:
Siswa melakukan kegiatan membuat gambar kerja/drawing dalam Autodesk 
Inventor yang terdiri dari membuat gambar proyeksi (menentukan pandangan
utama dan pandangan bantu), gambar potongan, pemberian dimensi (ukuran),
tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan, serta pengaturan ukuran kertas
border dan etiket yang digunakan.
2. Pengaturan kelas
Penataan ruang : Pada siklus I (tindakan 2) penataan ruang diatur dengan 
menempatkan setiap siswa menggunakan satu unit 
komputer. Berbeda dengan Siklus I (tindakan 1) dimana 
penataan ruang kelas dilakukan dalam 2 bentuk yaitu 
bentuk kelompok diskusi dan kerja individu. Pada 
tindakan kedua ini, hal yang dilakukan yaitu menjelaskan 
kembali dan melanjutkan proyek membuat gambar kerja 
dari rectangular screw.  
Pengorganisasian kelas : Siswa duduk di depan komputer masing-masing, 
kemudian kelas dimulai dengan demonstrasi dari guru. 
Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan perintah: sheet format, 
projection, section, dimention, surface symbol, detail  dan 
center line, serta langkah menggambar yang akan 
dilakukan. Penjelasan  tersebut digunakan siswa untuk 
acuan dalam mengerjakan proyek Rectangular Screw. 
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Tujuan akhir pembelajaran: 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan.
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran.
d. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan
nilai kekasaran permukaan.
e. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi,  gambar potongan dan pemberian
ukuran
f. Siswa mampu menyajikan tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan
g. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen mesin.
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, presensi kehadiran
siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Guru mengatur kelas kemudian memberikan materi pembelajaran tentang
drawing atau gambar kerja dalam Autodesk Inventor.
c. Guru menjelaskan kembali pertanyaan inti dalam proyek yang akan dikerjakan.
d. Guru menjelaskan kembali penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek yang
akan dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat gambar kerja/drawing dengan CAD yang telah dijelaskan oleh
guru dan telah dipelajari dari buku panduan menggambar dengan
menggunakan Autodesk Inventor.
g. Siswa mengerjakan proyek membuat gambar kerja dari Rectangular Screw 
secara mandiri sesuai dengan jobsheet. Selama siswa mengerjakan proyek
membuat gambar kerja rectangular screw bolt and nut, guru memperhatikan
proses dan kemajuan proyek yang dikerjakan, selain itu juga mengarahkan bila
ada siswa yang melenceng jauh dari pekerjaannya.
h. Siswa mengumpulkan proyek yang sudah dikerjakan untuk dinilaikan.
i. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan pengerjaan proyek
membuat gambar kerja Rectangular Screw Bolt and Nut.
j. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
k. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan untuk
tetap semangat dan rajin belajar.
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria hasil
yang ditentukan ?
Sebagian besar produk dari hasil proyek yang dikerjakan belum mampu
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan siswa baru
pertama kali menggunakan drawing dalam Autodesk Inventor. Jadi masih
dalam penyesuain fungsi perintah feature dan cara penggunaannya. Aspek
yang kurang adalah memberikan ukuran lengkap, tanda pengerjaan, dan
pemberian garis sumbu/bantu.
2. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang
diberikan. Hal ini dikarenakan pertama kali siswa dalam menggunakan
drawing dalam Autodesk Inventor.
3. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut?
a. Peningkatan penilaian belum terlihat karena kegiatan pembelajaran ini
digunakan sebagai dasar untuk penelitian ini. Sebagian besar nilai
peserta didik belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan (78).
Sebanyak 17 peserta didik yang belum mencapai standar kompetensi
yang ditetapkan.
Pada siklus I (tindakan 2), hasil nilai kompetensi rata-rata kelas dibawah
dari nilai standar kompetensi yang ditetapkan. Nilai rata-rata kelas yaitu
76,9 sedangkan standar kompetensi minimal yang harus dicapai yaitu
78. Kemudian jumlah peserta didik yang sudah lulus yaitu sebanyak 15
siswa atau 46,9% dari jumlah total dalam kelas. Sedangkan yang belum 
lulus sebanyak 17 siswa atau 53,1%. Hal ini diakibatkan karena 
rendahnya pada kompetensi pemilihan pandangan utama dan 
pandangan bantu, tanda pengerjaan dan kelengkapan garis sumbu serta 
waktu pengerjaan. Kekurangan ini juga disebabkan karena siswa baru 
pertama kali masuk dalam materi drawing/gambar kerja 2D. Jadi 
peserta didik baru mulai mengenal dan masih butuh waktu penyesuaian 
dengan drawing di Inventor. 
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b. Distribusi nilai kompetensi siswa yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas adalah 76,95; Median 76,75; modus 79,4 dan
standar devisiasi 5,79.
NO 
KELAS 
INTERVAL 
FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤69 3 9,4 
2 70-72 5 15,6 
3 73-75 3 9,4 
4 76-78 6 18,8 
5 79-81 9 28,1 
6 82-84 2 6,3 
7 85-87 2 6,3 
8 88-90 1 3,1 
9 91-93 1 3,1 
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 76,95 
MEDIAN 76,75 
MODUS 79,40 
SD 5,79 
MAXIMAL 90,17 
MINIMAL 65,67 
9,4%
15,6%
9,4%
18,8%
28,1%
6,3% 6,3%
3,1% 3,1%
0
1
2
3
4
5
6
7
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Nilai Kompetensi Siklus I (Tindakan 2)
165
PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NAMEITEMQTY
0,041 kgDefaultMur 11
0,008 kgDefaultBaut21
MUR DAN BAUT
08/XI TP3/2015
SMK N 2 YOGYAKARTA
HELMI MARYUWONO WAWAN 22/10/2015
Designed by Checked by Approved by Date
3 / 5 
Edition Sheet
Date
1
2
Lampiran 22. Hasil Kerja  Pada Siklus I (Tindakan 2)
166
B-B ( 1 : 1 )
C ( 2 : 1 )
D ( 2 : 1 )
B B
C
D
PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NAMEITEMQTY
0,041 kgDefaultMur 11
0,008 kgDefaultBaut21
MUR DAN BAUT
08/XI TP3/2015
SMK N 2 YOGYAKARTA
HELMI MARYUWONO WAWAN 22/10/2015
Designed by Checked by Approved by Date
1 / 5 
Edition Sheet
Date
152
25 18
50
20 102
2
18
.514 12
N7
N7
N7
N7
N7
167
A ( 2 : 1 )
B-B ( 1 : 1,2 ) C ( 2 : 1 )
A
B B
C
PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALFILE NAMEITEMQTY
0,041 kgDefaultULIR SEGI 411
0,008 kgDefaultMUR21
MUR DAN BAUT
NO:06/11/XITP3/2015
SMK N 2 YOGYAKARTA
ANSYA MARYUWONO WAWAN 11/26/2015
Designed by Checked by Approved by Date
2 / 2 
Edition Sheet
Date
152
40
20
7
18
.5
R6
25
R2
18
.514
2
ULIR SEGIEMPAT
2
1. BAUT = 0,041 KG
28.520
14
.5
18
.5
2
2. MUR = 0,008 KG
3
168
PARTS LIST
QTY ITEM PART NAME MATERIAL DESCRIPTION MASS
1 1 BAUT Default 0,041 kg
1 2 MUR Default 0,008 kg
MUR DAN BAUT
NO:06/13/XITP3/2015
SMK N 2 YOGYAKARTA
BAHTIAR MARYUWONO WAWAN 06/12/2015
0
Designed by Checked by Approved by Date
2 / 4 
Edition Sheet
Date
1
2
169
A ( 3 : 1 ) B ( 1,67 : 1 )
A
B
PARTS LIST
QTY ITEM PART NAME MATERIAL DESCRIPTION MASS
1 1 BAUT Default 0,041 kg
MUR DAN BAUT
NO:06/13/XITP3/2015
SMK N 2 YOGYAKARTA
BAHTIAR MARYUWONO WAWAN 06/12/2015
0
Designed by Checked by Approved by Date
3 / 4 
Edition Sheet
Date
20
40 7
152
R6
R2
14
3
14
.5
18
.525 18
3
2
2
2X45?ULIR SEGIEMPAT
170
Lampiran 23. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Siklus I (Tindakan 2)
171
GA
M
B
A
R
 
S
K
E
T
U
K
U
R
A
N
P
A
N
D
A
N
G
A
N
K
E
L
E
N
G
K
A
P
A
N
L
A
N
G
K
A
H
 
K
E
R
J
A
M
E
N
J
A
L
A
N
K
A
N
 
P
E
R
I
N
T
A
H
K
O
M
B
I
N
A
S
I
 
P
E
R
I
N
T
A
H
B
E
N
T
U
K
M
A
S
S
A
W
A
K
T
U
G
A
M
B
A
R
 
S
K
E
T
U
K
U
R
A
N
P
A
N
D
A
N
G
A
N
K
E
L
E
N
G
K
A
P
A
N
L
A
N
G
K
A
H
 
K
E
R
J
A
M
E
N
J
A
L
A
N
K
A
N
 
P
E
R
I
N
T
A
H
K
O
M
B
I
N
A
S
I
 
P
E
R
I
N
T
A
H
B
E
N
T
U
K
M
A
S
S
A
W
A
K
T
U
5 10 5 5 10 15 10 5 15 10 5 10 5 5 10 15 10 5 15 10 100
1 RESPONDEN 1 5 10 3 5 5 15 5 5 15 5 5 10 5 5 10 15 10 5 15 5 86,4
2 RESPONDEN 2 5 10 5 3 10 15 10 5 15 10 5 10 5 3 10 15 10 5 15 10 97,8
3 RESPONDEN 3 5 10 5 3 10 15 5 5 15 5 5 10 5 3 10 10 10 5 15 5 86,7
4 RESPONDEN 4 5 10 5 3 10 15 5 5 15 5 5 10 5 5 10 15 10 5 15 5 89,8
5 RESPONDEN 5 5 5 5 3 5 15 10 5 15 5 5 5 0 5 10 15 5 5 15 5 79,8
6 RESPONDEN 6 5 10 5 3 10 15 10 5 15 10 5 5 0 5 10 10 10 5 15 10 92
7 RESPONDEN 7 5 5 3 5 5 15 5 5 10 0 5 5 3 3 10 15 5 5 15 0 68
8 RESPONDEN 8 5 10 5 3 10 15 10 5 15 5 5 5 0 5 10 15 10 5 15 5 88,7
9 RESPONDEN 9 5 10 3 5 5 15 10 5 15 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 85,8
10 RESPONDEN 10 5 10 5 3 10 15 5 5 15 5 5 5 3 3 10 15 5 5 15 5 83,6
11 RESPONDEN 11 5 5 5 5 10 15 10 5 10 0 5 5 3 3 10 15 10 5 15 0 78,2
12 RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 15 5 5 15 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 80,4
13 RESPONDEN 13 5 5 5 3 10 15 10 5 5 0 5 5 5 5 10 10 10 5 15 0 73,1
14 RESPONDEN 14 5 10 3 5 10 15 10 5 10 0 5 5 5 3 10 15 10 5 15 0 81,1
15 RESPONDEN 15 5 10 5 5 5 15 10 5 10 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 83,8
16 RESPONDEN 16 5 10 5 5 10 15 10 5 10 0 5 5 5 3 10 15 10 5 15 0 82,4
MEMBUAT DAN MEMODIFIKASI GAMBAR DALAM 
CAD
MEMBUAT DAN MEMODIFIKASI GAMBAR 
DALAM CAD
PERENCANAAN PROSES HASIL PROSES HASIL
HASIL PENILAIAN PROYEK RECTANGULAR SCREW
KOMPONEN: BOLT
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI
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I
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D
 
BOLT NUT
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17 RESPONDEN 17 5 10 5 3 10 15 5 5 15 10 5 5 0 5 10 15 5 5 15 10 88,7
18 RESPONDEN 18 5 10 5 3 10 15 10 5 15 10 5 5 5 3 10 15 10 5 10 10 93,3
19 RESPONDEN 19 5 5 5 3 10 15 10 5 10 0 5 5 5 3 10 15 10 5 15 0 77,8
20 RESPONDEN 20 5 10 5 5 5 15 10 5 10 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 83,8
21 RESPONDEN 21 5 5 5 5 5 10 10 5 10 0 5 5 3 3 10 15 10 5 15 0 71,6
22 RESPONDEN 22 5 5 5 5 5 15 10 5 10 0 5 5 3 3 10 10 10 5 15 0 72,7
23 RESPONDEN 23 5 5 5 5 10 15 10 5 15 5 5 5 3 5 10 10 10 5 15 5 85,8
24 RESPONDEN 24 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 5 3 5 10 15 10 5 15 5 81,3
25 RESPONDEN 25 5 5 5 5 10 15 10 5 10 0 5 5 3 5 10 10 10 5 15 0 76,9
26 RESPONDEN 26 5 10 5 5 10 15 10 5 15 5 5 5 3 5 10 15 10 5 10 5 89,1
27 RESPONDEN 27 5 5 5 3 10 15 10 5 10 0 5 5 3 3 10 15 10 5 15 0 76,9
28 RESPONDEN 28 5 10 5 5 10 15 10 5 15 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 90,4
29 RESPONDEN 29 5 10 5 3 5 15 10 5 15 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 85,8
30 RESPONDEN 30 5 10 5 3 10 15 5 5 15 5 5 5 3 3 10 15 10 5 15 5 85,8
31 RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 15 10 5 10 0 5 5 3 5 10 15 10 5 15 0 75,8
32 RESPONDEN 32 5 10 3 5 10 15 10 5 10 5 5 5 3 5 10 15 10 5 15 5 86,7
83,1
83,8
86
6,82
100 81 94 83 81 99 86 100 83 39 100 56 64 76 100 94 94 100 98 39
97,8
68
RATA‐RATA
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MEDIAN
MODUS
SD
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15 10 5 10 15 10 15 10 5 5 5 5 10 15 10 5 10 15 10 15 10 5 5 5 5 10 100
1 RESPONDEN 1 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 0 5 5 0 71,7
2 RESPONDEN 2 15 5 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 10 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 10 85
3 RESPONDEN 3 10 10 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 5 15 5 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 79,2
4 RESPONDEN 4 15 5 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 5 15 10 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 80,8
5 RESPONDEN 5 15 10 5 5 10 10 10 5 5 3 5 5 10 15 10 5 5 10 5 15 0 5 3 5 5 10 80
6 RESPONDEN 6 15 10 5 10 10 10 10 0 5 3 5 5 0 10 10 5 10 15 5 10 0 5 3 5 5 0 71,7
7 RESPONDEN 7 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 71,8
8 RESPONDEN 8 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 10 10 5 5 5 0 5 5 10 5 0 5 5 10 78,3
9 RESPONDEN 9 15 10 5 10 10 10 10 10 5 3 5 5 5 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 5 76,5
10 RESPONDEN 10 15 10 5 10 15 10 15 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 10 90,2
11 RESPONDEN 11 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 5 10 5 5 5 15 10 15 0 5 3 5 5 5 76,8
12 RESPONDEN 12 15 5 5 10 10 10 10 0 5 3 0 5 5 10 5 5 10 10 10 10 0 5 3 0 5 5 67,5
13 RESPONDEN 13 15 10 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 15 10 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 82,7
14 RESPONDEN 14 15 10 5 10 15 10 10 10 5 3 5 5 5 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 5 79
15 RESPONDEN 15 15 5 5 10 15 5 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 5 15 10 10 0 5 3 5 5 0 68,5
16 RESPONDEN 16 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 0 75,2
17 RESPONDEN 17 15 10 5 10 15 10 15 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 10 88,5
18 RESPONDEN 18 15 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 78,3
19 RESPONDEN 19 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 0 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 0 73,3
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20 RESPONDEN 20 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 10 86
21 RESPONDEN 21 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 5 65,7
22 RESPONDEN 22 15 10 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 10 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 10 78,3
23 RESPONDEN 23 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 0 75,2
24 RESPONDEN 24 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 71,8
25 RESPONDEN 25 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 10 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 10 73,3
26 RESPONDEN 26 15 5 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 5 78,5
27 RESPONDEN 27 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 0 5 0 5 5 5 75,8
28 RESPONDEN 28 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 5 80
29 RESPONDEN 29 15 10 5 10 10 10 10 0 5 0 5 5 10 10 5 5 10 10 5 10 0 5 0 0 5 10 72,5
30 RESPONDEN 30 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 5 10 10 5 10 15 10 15 0 5 0 5 5 5 76,7
31 RESPONDEN 31 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 0 5 5 0 71,7
32 RESPONDEN 32 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 81,8
76,9
76,8
79,4
5,79
98 73 100 97 89 98 79 30 100 66 97 100 48 72 58 100 84 83 92 74 3 100 43 84 100 48
90,2
65,7
RATA‐RATA
MAX
MIN
PROSENTASE
MEDIAN
MODUS
SD175
PA
N
D
A
N
G
A
N
 
U
T
A
M
A
P
A
N
D
A
N
G
A
N
 
B
A
N
T
U
U
K
U
R
A
N
 
K
E
R
T
A
S
S
E
T
T
I
N
G
 
 
L
A
Y
O
U
T
S
E
T
 
H
U
R
U
F
 
D
A
N
 
U
K
U
R
A
N
S
K
A
L
A
U
K
U
R
A
N
 
L
E
N
G
K
A
P
T
A
N
D
A
 
P
E
G
E
R
J
A
A
N
F
O
R
M
A
T
 
O
U
T
P
U
T
G
A
R
I
S
 
B
A
N
T
U
 
D
A
N
 
S
U
M
B
U
 
P
A
R
T
 
L
I
S
T
E
T
I
K
E
T
W
A
K
T
U
P
A
N
D
A
N
G
A
N
 
U
T
A
M
A
P
A
N
D
A
N
G
A
N
 
B
A
N
T
U
U
K
U
R
A
N
 
K
E
R
T
A
S
S
E
T
T
I
N
G
 
 
L
A
Y
O
U
T
S
E
T
 
H
U
R
U
F
 
D
A
N
 
U
K
U
R
A
N
S
K
A
L
A
U
K
U
R
A
N
 
L
E
N
G
K
A
P
T
A
N
D
A
 
P
E
G
E
R
J
A
A
N
F
O
R
M
A
T
 
O
U
T
P
U
T
G
A
R
I
S
 
B
A
N
T
U
 
D
A
N
 
S
U
M
B
U
 
P
A
R
T
 
L
I
S
T
E
T
I
K
E
T
W
A
K
T
U
15 10 5 10 15 10 15 10 5 5 5 5 10 15 10 5 10 15 10 15 10 5 5 5 5 10 100
1 RESPONDEN 1 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 0 5 5 0 71,7
2 RESPONDEN 2 15 5 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 10 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 10 85
3 RESPONDEN 3 10 10 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 5 15 5 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 79,2
4 RESPONDEN 4 15 5 5 10 10 10 15 0 5 5 5 5 5 15 10 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 80,8
5 RESPONDEN 5 15 10 5 5 10 10 10 5 5 3 5 5 10 15 10 5 5 10 5 15 0 5 3 5 5 10 80
6 RESPONDEN 6 15 10 5 10 10 10 10 0 5 3 5 5 0 10 10 5 10 15 5 10 0 5 3 5 5 0 71,7
7 RESPONDEN 7 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 71,8
8 RESPONDEN 8 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 10 10 5 5 5 0 5 5 10 5 0 5 5 10 78,3
9 RESPONDEN 9 15 10 5 10 10 10 10 10 5 3 5 5 5 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 5 76,5
10 RESPONDEN 10 15 10 5 10 15 10 15 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 10 90,2
11 RESPONDEN 11 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 5 10 5 5 5 15 10 15 0 5 3 5 5 5 76,8
12 RESPONDEN 12 15 5 5 10 10 10 10 0 5 3 0 5 5 10 5 5 10 10 10 10 0 5 3 0 5 5 67,5
13 RESPONDEN 13 15 10 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 15 10 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 82,7
14 RESPONDEN 14 15 10 5 10 15 10 10 10 5 3 5 5 5 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 5 79
15 RESPONDEN 15 15 5 5 10 15 5 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 5 15 10 10 0 5 3 5 5 0 68,5
16 RESPONDEN 16 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 0 75,2
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PROSES PROSES HASIL
HASIL PENILAIAN PROYEK RECTANGULAR SCREW
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17 RESPONDEN 17 15 10 5 10 15 10 15 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 10 88,5
18 RESPONDEN 18 15 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 78,3
19 RESPONDEN 19 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 0 10 5 5 5 15 10 10 0 5 0 0 5 0 73,3
20 RESPONDEN 20 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 10 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 10 86
21 RESPONDEN 21 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 5 65,7
22 RESPONDEN 22 15 10 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 10 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 10 78,3
23 RESPONDEN 23 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 0 75,2
24 RESPONDEN 24 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 0 71,8
25 RESPONDEN 25 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 10 10 5 5 10 0 10 5 0 5 0 5 5 10 73,3
26 RESPONDEN 26 15 5 5 5 15 10 15 0 5 5 5 5 5 10 5 5 10 15 10 15 0 5 3 5 5 5 78,5
27 RESPONDEN 27 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 5 10 5 5 5 10 5 10 0 5 0 5 5 5 75,8
28 RESPONDEN 28 15 5 5 10 15 10 15 0 5 5 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 5 80
29 RESPONDEN 29 15 10 5 10 10 10 10 0 5 0 5 5 10 10 5 5 10 10 5 10 0 5 0 0 5 10 72,5
30 RESPONDEN 30 15 5 5 10 10 10 10 0 5 5 5 5 5 10 10 5 10 15 10 15 0 5 0 5 5 5 76,7
31 RESPONDEN 31 15 5 5 10 15 10 10 0 5 5 5 5 0 10 5 5 10 15 10 10 0 5 0 5 5 0 71,7
32 RESPONDEN 32 15 10 5 10 15 10 10 10 5 0 5 5 5 10 5 5 10 15 10 10 0 5 3 5 5 5 81,8
76,9
76,8
79,4
5,79
98 73 100 97 89 98 79 30 100 66 97 100 48 72 58 100 84 83 92 74 3 100 43 84 100 48
90,2
65,7
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PERHITUNGAN TENDENSI CENTRAL 
A. SIKLUS I (TINDAKAN 1) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2659,778/32 
M = 83,1 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 81,5+3 ( 
1
2
32−11
 6
) 
Median= 83,8 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 84,5+3 ( 
1
1+3
) 
Modus = 84,5+0,75 
Modus = 86 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
1440,83
31
𝑆𝐷 = 6,82 
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B. SIKLUS I (TINDAKAN 2) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2462,3/32 
M = 76,95 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 75,5+3 ( 
1
2
32−11
6
) 
Median= 76,75 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 78,5+3 ( 
3
3+7
) 
Modus = 78,5+0,9 
Modus = 79,40 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
1040,2
31
𝑆𝐷 = 5,79 
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SKENARIO SIKLUS II  
(TINDAKAN PERTAMA) 
Tujuan : Menerapkan dan menggunakan fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk membuat dan memodifikasi 
gambar CAD. 
Siklus  : II (Tindakan 1) 
Hari/Tanggal : Kamis/ 29 Oktober 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa:
Siswa melakukan kegiatan membuat perencanaan dan menggambar 3D sesuai 
dengan jobsheet. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
gambar, membuat dan memodifikasi gambar Tee-Bolt Clamp. Siswa mampu 
mengaplikasikan perintah: extrude, revolve, champher, fillet, thread, hole  dan 
constraint assembly dengan menggunakan Autodesk Inventor . 
2. Pengelompokan kelas:
Penataan ruang : Penataan ruang kelas dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk 
pertama adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penaatan 
ruang dibagi menjadi 8 kelompok. Kemudian bentuk 
kedua adalah pengerjaan gambar 3D bersifat individu 
dimana pembagiannya adalah 1 siswa 1 komputer. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada siswa 
secara langsung. 
Pengorganisasian kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan perintah: extrude, revolve, 
champher, fillet, thread, hole  dan constraint assembly. 
serta langkah menggambar yang akan dilakukan. 
Penjelasan  tersebut digunakan siswa untuk acuan dalam 
mengerjakan proyek Tee-Bolt Clamp. 
Tujuan Akhir : 
a. Siswa dapat menggambar dalam CAD dengan menerapkan perintah extrude, 
revolve, champher, fillet, thread, hole  dan constraint assembly. 
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Lampiran 25. Skenario Pembelajaran Siklus II (Tindakan 1)
b. Siswa mampu menggunakan perintah extrude, revolve, champher, fillet, 
thread, hole  dan constraint assembly. 
c. Siswa mampu mengkombinasikan perintah menggambar dengan 
menggunakan CAD secara efektif. 
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Guru mengkoordinasi siswa dan memberikan materi pembelajaran.
b. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok.
c. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek Tee-Bolt Clamp yang akan
dikerjakan.
d. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek Tee-Bolt 
Clamp yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek Tee-
Bolt Clamp.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat model dengan CAD yang telah dipelajari siswa dari buku
paduan menggambar dengan Autodesk Inventor. Kemudian siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman atau memberikan tanggapan
atas pertanyaan atau tanggapan teman yang lain.
g. Guru membagikan jobsheet kepada siswa, kemudian siswa berdiskusi dengan
anggota kelompoknya yang beranggotakan 4 orang. Setelah itu siswa
mengerjakan proyek Tee-Bolt Clamp yang terdapat dalam jobsheet.
Selanjutnya, setiap kelompok mencoba menyelesaikan proyek Tee-Bolt Clamp 
yang terdapat dalam jobsheet.
h. Setelah diskusi kelompok, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan
proyek Tee-Bolt Clamp secara mandiri sesuai dengan hasil diskusi kelompok
yang telah dilakukan. Selama siswa mengerjakan proyek menggambar Tee 
Bolt Clamp, guru memperhatikan proses dan kemajuan proyek Tee-Bolt Clamp 
yang dikerjakan, selain itu juga mengarahkan, membimbing serta memberikan
tindakan perbaikan terhadap hasil refleksi siklus I (tindakan 1) yang telah
dilakukan, sehingga permasalahan hasil refleksi dapat terselesaikan.
i. Siswa mengumpulkan proyek menggambar Tee-Bolt Clamp yang sudah selesai
untuk dinilaikan kepada guru.
j. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan penyelesain
permasalahan dalam proyek menggambar Tee-Bolt Clamp.
k. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
l. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan pesan.
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JOBSHEET 2 
(TEE-BOLT CLAMP) 
Perencanaan: 
 Ukurlah benda kerja dengan alat ukur yang telah disediakan.
 Kemudian diskusikan dan gambarlah sket lengkap, meliputi: gambar pandangan
utama, pandangan bantu, ukuran lengkap, gambar detail, gambar potongan,
tanda pengerjaan dan toleransi.
 Tulislah langkah kerja untuk menggambar Tee-Bolt Clamp dilembar jawab yang
telah disediakan.
Part dan Assembly: 
 Gambar part dan assembly dari Tee-Bolt Clamp dengan menggunakan CAD sesuai
dengan ukuran yang ada dalam sket.
 Gunakan kombinasi perintah yang efektif dalam gambar part dan assembly. 
Draw ing/Gambar 2D: 
 Buatlah gambar kerja dari setiap part dan assembly Tee-Bolt Clamp dengan
lengkap, meliputi: gambar pandangan utama, pandangan bantu, ukuran lengkap,
gambar detail, gambar potongan, tanda pengerjaan dan toleransi.
Catatan: 
 Simpan gambar pada folder D:/Nama Siswa:/ Tee-Bolt Clamp 
 Gambar drawing dengan ukuran kertas A4
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah
1. TEE BOLT
2. CLAMP SUPPORT
3. RING
4. NUT5. FLEXIBLE BLOCK
6. PIN
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Lampiran 26. Hasil Pengamataan pada Siklus II ( Tindakan 1)
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Lampiran 27. Hasil Refleksi pada Siklus II (Tindakan 1)
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria
bentuk dan massa yang ditentukan ?
Sebagian besar bentuk dan massa dari komponen yang digambar oleh
peserta didik sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Peningkatan
terjadi pada jumlah ketuntasan peserta didik, namun nilai rata-rata
kompetensi kelas mengalami penurunan.
2. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan mempunyai kombinasi
perintah secara efektif ?
Sebagian besar peserta didik sudah mampu mengkombinasikan perintah
dalam membuat model secara efektif. Karena siswa sudah mulai bisa
mengidentifikasi fungsi dan penggunaan dari masing-masing feature dalam
Autodesk Inventor.
3. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan proyek dengan waktu
yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan, kemampuan membaca gambar
dan menggunakan perintah dalam sofware masih belum lancar ditambah
dengan tingakat kesulitan dan jumlah komponen yang diberikan dalam
proyek bertambah.
4. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut?
a. Terjadi penurunanan rata-rata nilai kompetensi kelas. Hasil penilaian
kompetensi pada siklus II (tindakan 1) ini mengalami peningkatan pada
jumlah kelulusan peserta didik dibandingkan dengan siklus I (tindakan 1).
Pada siklus I (tindakan 1) terdapat 8 orang yang tidak mampu mencapai
standart kompetensi, sedangkan pada siklus II (tindakan 1) jumlah
peserta didik yang mampu mencapai nilai standart kompetensi lebih
meningkat yaitu 7 siswa. Meskipun demikian, rata-rata kelas mengalami
penurunan 2,1% dari 83,1 menjadi 81,0.
b. Distribusi nilai kompetensi siswa yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas 81; Median 81,4; Modus 80,8; dan SD 5,59.
2) Nilai rata-rata kompetensi kelas yang paling rendah prosentasenya 
yaitu clamp support sebanyak 72,4%.
Lampiran 28. Refleksi Hasil Kinerja pada Siklus II (tindakan 2)
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3) Pada komponen clamp support, hal yang menyebabkan rendahnya
nilai peserta didik yaitu:
a) Ukuran (59%)
b) Kelengkapan (39%)
c) Kombinasi Perintah (75%)
d) Waktu (34%)
Adapun distribusi nilai secara detail disajikan dalam tabel dan 
histogram dibawah ini: 
NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤72 3 9,4 
2 73-75 2 6,3 
3 76-78 2 6,3 
4 79-81 8 25,0 
5 82-84 7 21,9 
6 85-87 6 18,8 
7 88-90 1 3,1 
8 91-93 3 9,4 
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 81,22 
MEDIAN 82,17 
MODUS 81,07 
SD 5,69 
9,4%
6,3% 6,3%
25,0%
21,9%
18,8%
3,1%
9,4%
0
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≤72 73-75 76-78 79-81 82-84 85-87 88-90 91-93
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si
Kelas Interval
Nilai Kompetensi Siklus II (Tindakan 1)
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HASIL KERJA  2 
HASIL KERJA  6 
Lampiran 29. Hasil Kerja Peserta Didik pada Siklus II (Tindakan 1)
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HASIL KERJA  11 
HASIL KERJA  13 
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Lampiran 30. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Siklus II (Tindakan 1)
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SKENARIO SIKLUS II 
(Tindakan Kedua) 
Tujuan : Menerapkan dan Menyajikan Gambar Detail Komponen 
Mesin dengan CAD 
Siklus  : II (Tindakan 2) 
Hari/Tanggal : Kamis, 05 November 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa:
Siswa melakukan kegiatan membuat gambar kerja/drawing dalam Autodesk 
Inventor yang terdiri dari membuat gambar proyeksi (menentukan pandangan
utama dan pandangan bantu), gambar potongan, pemberian dimensi (ukuran),
tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan, toleransi, serta pengaturan
ukuran kertas border dan etiket yang digunakan.
2. Pengaturan kelas
Penataan ruang : Pada siklus II (tindakan 2) penataan ruang diatur dengan 
menempatkan setiap siswa menggunakan satu unit 
komputer. Penataan ruang dilakukan sama denga siklus I 
(tindakan 2). Pada siklus II (tindakan 2) ini, hal yang 
dilakukan yaitu menjelaskan kembali dan melanjutkan 
proyek membuat gambar kerja dari Tee-Bolt Clamp.  
Pengorganisasian kelas : Siswa duduk di depan komputer masing-masing, 
kemudian kelas dimulai dengan demonstrasi dari guru. 
Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan perintah: sheet format, 
projection, section, dimention, surface symbol, tolerance, 
detail  dan center line, serta langkah menggambar yang 
akan dilakukan. Penjelasan  tersebut digunakan siswa 
untuk acuan dalam mengerjakan proyek Tee-Bolt Clamp. 
Tujuan akhir pembelajaran: 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi
Lampiran 31. Skenario pembelajaran pada Siklus II (Tindakan 2)
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b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan.
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran.
d. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan
nilai kekasaran permukaan.
e. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah toleransi
f. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi,  gambar potongan dan pemberian
ukuran
g. Siswa mampu menyajikan tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan.
h. Siswa mampu menyajikan tolerasi dalam gambar.
i. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen mesin.
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, presensi kehadiran
siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Guru mengatur kelas kemudian memberikan materi pembelajaran tentang
drawing atau gambar kerja dalam Autodesk Inventor.
c. Guru menjelaskan kembali pertanyaan inti dalam proyek yang akan dikerjakan.
d. Guru menjelaskan kembali penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek yang
akan dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat gambar kerja/drawing dengan CAD yang telah dijelaskan oleh
guru dan telah dipelajari dari buku panduan menggambar dengan
menggunakan Autodesk Inventor.
g. Siswa mengerjakan proyek membuat gambar kerja dari Tee-Bolt Clamp secara
mandiri sesuai dengan jobsheet. Selama siswa mengerjakan proyek membuat
gambar kerja Tee-Bolt Clamp, guru memperhatikan proses dan kemajuan
proyek yang dikerjakan, selain itu juga membimbing, mengarahkan serta
memberikan tindakan perbaikan dari hasil refleksi siklus I (tindakan 2),
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
h. Siswa mengumpulkan proyek yang sudah dikerjakan untuk dinilaikan.
i. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan pengerjaan proyek
membuat gambar kerja Tee-Bolt Clamp. 
j. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
k. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan untuk
tetap semangat dan rajin belajar.
192
Lampiran 32. Hasil Pengamatan pada Siklus II (Tindakan 2)
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Lampiran 33. Hasil Refleksi  Pembelajaran pada Siklus II (Tindakan 2)
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria hasil
yang ditentukan ?
Sebagian besar produk dari hasil proyek yang dikerjakan belum mampu
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan tingkat kesulitan
proyek dan jumlah komponen yang lebih sulit dan banyak. Kemudian
ditambah penguasaan siswa terhadap materi drawing masih rendah.
Meskipun begitu, ada peningkatan pada nilai rata-rata dan ketuntasan
peserta didik.
2. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang
diberikan. Hal ini dikarenakan tingkat kesulitan proyek dan penguasaan
materi drawing yang rendah.
3. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut?
a. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada siklus II
(tindakan 2) diketahui adanya peningkatan kompetensi
menggambar dengan CAD dari siklus sebelumnya. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil tes
sebesar 0,19 %. Dimana nilai rata-rata nilai kompetensi siklus I
adalah 76,95 menjadi 77,17 pada siklus II. Berdasarkan perolehan
hasil penilaian kompetensi seluruh peserta didik menunjukkan
bahwa terdapat 19  peserta didik telah mencapai nilai standar
kompetensi yang ditetapkan. Sedangkan 13 peserta didik belum
mencapai nilai standar kompetensi. Berdasarkan histogram diatas,
rata-rata prosentase kompetensi yang belum mencapai standar
kompetensi yaitu pada komponen tee-bolt dan pin. Kompetensi
pada gambar tee bolt dan pin belum dapat tercapai disebabkan
oleh: penentuan pandangan bantu, tanda pengerjaan, toleransi,
dan waktu pengerjaan.
Lampiran 34. Refleksi Hasil Kinerja Peserta Didik pada Siklus II (Tindakan 2)
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b. Distribusi nilai kompetensi siswa yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas adalah 77,17; median 79,07; modus 80,30; dan
tandar devisiasi 6,01.
Tabel. Nilai Kompetensi Siklus II (tindakan 2) 
NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 ≤69 2 6,3 
2 70-72 5 15,6 
3 73-75 2 6,3 
4 76-78 4 12,5 
5 79-81 10 31,3 
6 82-84 6 18,8 
7 85-87 2 6,3 
8 88-90 1 3,1 
9 91-93 0 0,0 
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 77,17 
MEDIAN 79,07 
MODUS 80,30 
SD 6,01 
MAX 87,37 
MIN 61,71 
6,3%
15,6%
6,3%
12,5%
31,3%
18,8%
6,3%
3,1%
0
2
4
6
8
10
12
≤69 70-72 73-75 76-78 79-81 82-84 85-87 88-90
Fr
ek
u
en
si
Kelas Interval
Grafik Distribusi Nilai Siklus II Tindakan 2
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Lampiran 35. Hasil Kinerja Peserta Didik pada Siklus II (Tindakan 2)
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PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NUMBERQTYITEM
0.041 kgGenericClamp Support11
0.020 kgGenericFlexible Block12
0.002 kgGenericPin13
0.003 kgGenericRing14
0.013 kgGenericTee Bolt15
0.002 kgGenericNut16
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PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NUMBERQTYITEM
0.041 kgGenericClamp Support11
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DIGERINDA
N6
A
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N6
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? 0,02 A
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? 0,02 A
1. Clamp support
? 0,02 A
Notes :
1. General Toleransi ?0.2
2. General Roughness N6
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PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NUMBERQTYITEM
0.013 kgGenericTee Bolt12
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2. TEE BOLT
Notes :
1. General Toleransi ?0.2
2. General Roughness N6
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3. FLEXIBLE BLOCK
4. PIN
5. RING
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? 1
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1 X 45?
6. NUT
PART LIST
ITEM QTY PART NUMBER MATERIAL DESCRIPTION MASS
3 1 Flexible Block Generic 0.020 kg
4 1 Pin Generic 0.002 kg
5 1 Ring Generic 0.003 kg
6 1 Nut Generic 0.002 kg
Notes :
1. General Toleransi ?0.2
2. General Roughness N6
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PARTS LIST
MATERIALMASSDESCRIPTIONPART NUMBERQTYITEM
Generic0.041 kgClamp Support11
Generic0.020 kgFlexible Block12
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1. Clamp support
? 0,02 A
Notes :
1. General Toleransi ?0.2
2. General Roughness N6
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Notes :
1. General Toleransi ?0.2
2. General Roughness N6
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3. FLEXIBLE BLOCK
4. PIN
5. RING
18
? 1
2
12
1 X 45?
6. NUT
PART LIST
ITEM QTY PART NUMBER DESCRIPTION MASS MATERIAL
3 1 Flexible Block 0.020 kg Default
4 1 Pin 0.002 kg Default
5 1 Ring 0.003 kg Default
6 1 Nut 0.002 kg Default
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Lampiran 36. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Siklus II (Tindakan 2)
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100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 61,1 70 75,6 88,9 86,7 70,83
2 RESPONDEN 2 81,1 88,9 94,4 94,4 92,2 87,5
3 RESPONDEN 3 75,6 83,3 83,3 84,4 88,9 80,89
4 RESPONDEN 4 66,7 77,8 92,2 92,2 92,2 78,39
5 RESPONDEN 5 75,6 70 75,6 86,7 83,3 76,06
6 RESPONDEN 6 75,6 86,7 92,2 94,4 88,9 84,06
7 RESPONDEN 7 75,6 70 81,1 94,4 86,7 78
8 RESPONDEN 8 81,1 86,7 86,7 88,9 88,9 84,89
9 RESPONDEN 9 70 78,9 94,4 94,4 94,4 80,78
10 RESPONDEN 10 70 81,1 78,9 94,4 92,2 78,78
11 RESPONDEN 11 77,8 81,1 81,1 94,4 94,4 82,44
12 RESPONDEN 12 83,3 81,1 86,7 88,9 86,7 84,17
13 RESPONDEN 13 66,7 86,7 86,7 88,9 88,9 79,11
14 RESPONDEN 14 75,6 88,9 86,7 88,9 86,7 83
15 RESPONDEN 15 90 84,4 92,2 100 97,8 90,72
16 RESPONDEN 16 81,1 81,1 86,7 88,9 88,9 83,5
17 RESPONDEN 17 70 77,8 92,2 94,4 92,2 79,94
18 RESPONDEN 18 86,7 88,9 94,4 100 100 91,06
19 RESPONDEN 19 61,1 83,3 90 92,2 94,4 77,44
20 RESPONDEN 20 70 86,7 88,9 94,4 94,4 81,89
21 RESPONDEN 21 75,6 86,7 84,4 94,4 94,4 83,44
22 RESPONDEN 22 72,2 90 92,2 94,4 92,2 83,89
23 RESPONDEN 23 70 81,1 83,3 88,9 86,7 78,33
24 RESPONDEN 24 53,3 77,8 88,9 88,9 83,3 71,33
25 RESPONDEN 25 56,7 56,7 88,9 86,7 86,7 67,5
26 RESPONDEN 26 75,6 94,4 94,4 94,4 94,4 86,89
27 RESPONDEN 27 75,6 94,4 90 92,2 94,4 86
28 RESPONDEN 28 77,8 86,7 84,4 86,7 88,9 83
29 RESPONDEN 29 75,6 81,1 92,2 97,8 100 84,11
30 RESPONDEN 30 61,1 83,3 81,1 86,7 86,7 74,78
31 RESPONDEN 31 62,2 81,1 83,3 88,9 83,3 74,89
32 RESPONDEN 32 84,4 94,4 94,4 100 97,8 91,33
73 82,5 87,4 92 90,9 81,22
82,17
81,07
5,689
73,0 82,5 87,4 92,0 90,9 81,2
91,33
67,5
MAX
MIN
PROSENTASE
RATA‐RATA
MEDIAN
MODUS
SD
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK T‐BOLT CLAMP
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI MEMBUAT DAN 
MEODIFIKASI 
NI
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I T
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 3
D
Lampiran 37. Hasil Penilain Kompetensi Peserta Didik pada Siklus II 
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10 10 10 20 10 60 100
1 RESPONDEN 1 10 10 10 20 10 60 100
2 RESPONDEN 2 10 10 10 20 10 60 100
3 RESPONDEN 3 10 10 10 10 10 50 83
4 RESPONDEN 4 10 10 10 20 10 60 100
5 RESPONDEN 5 10 10 10 20 10 60 100
6 RESPONDEN 6 10 10 10 20 10 60 100
7 RESPONDEN 7 5 10 10 10 10 45 75
8 RESPONDEN 8 10 10 10 20 10 60 100
9 RESPONDEN 9 10 10 10 20 10 60 100
10 RESPONDEN 10 5 5 5 10 10 35 58
11 RESPONDEN 11 10 10 10 20 10 60 100
12 RESPONDEN 12 5 10 10 15 10 50 83
13 RESPONDEN 13 10 10 10 20 10 60 100
14 RESPONDEN 14 10 10 10 20 10 60 100
15 RESPONDEN 15 10 5 10 20 10 55 92
16 RESPONDEN 16 10 10 10 15 10 55 92
17 RESPONDEN 17 10 10 10 15 10 55 92
18 RESPONDEN 18 10 10 10 15 10 55 92
19 RESPONDEN 19 10 10 10 20 10 60 100
20 RESPONDEN 20 10 10 10 20 10 60 100
21 RESPONDEN 21 10 10 10 20 10 60 100
22 RESPONDEN 22 10 10 10 15 10 55 92
23 RESPONDEN 23 10 10 10 20 10 60 100
24 RESPONDEN 24 5 10 10 20 10 55 92
25 RESPONDEN 25 10 10 10 20 10 60 100
26 RESPONDEN 26 5 10 10 20 10 55 92
27 RESPONDEN 27 10 10 10 20 10 60 100
28 RESPONDEN 28 5 10 10 15 10 50 83
29 RESPONDEN 29 5 10 10 20 10 55 92
30 RESPONDEN 30 5 10 10 15 10 50 83
31 RESPONDEN 31 5 10 10 15 10 50 83
32 RESPONDEN 32 10 10 10 20 10 60 100
93
HASIL PENILAIAN ASSEMBLY/PERAKITAN PROYEK T‐BOLT CLAMP
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI PERAKITAN
RATA‐RATA
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100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 75,4 73,3 65 61,5 77,3 72,1
2 RESPONDEN 2 88,5 79,2 95,8 73,1 72,7 84,1
3 RESPONDEN 3 75,4 77,5 73,3 71,5 81,8 75,9
4 RESPONDEN 4 79,2 79,2 83,3 76,9 90,9 80,8
5 RESPONDEN 5 71,5 83,3 83,3 80,8 81,8 78,2
6 RESPONDEN 6 84,6 75 79,2 57,7 72,7 77,5
7 RESPONDEN 7 79,2 83,3 83,3 60 81,8 79,2
8 RESPONDEN 8 76,9 66,7 75 52,3 61,8 70,1
9 RESPONDEN 9 83,1 83,3 90 67,7 84,5 82,8
10 RESPONDEN 10 80,8 83,3 83,3 76,9 89,1 82,2
11 RESPONDEN 11 88,5 75 79,2 73,1 81,8 81,5
12 RESPONDEN 12 86,9 87,5 94,2 76,9 89,1 87,4
13 RESPONDEN 13 84,6 83,3 79,2 65,4 66,4 79,7
14 RESPONDEN 14 86,9 81,7 77,5 61,5 84,5 81,4
15 RESPONDEN 15 76,9 83,3 73,3 73,1 81,8 78,1
16 RESPONDEN 16 88,5 83,3 83,3 60 70,9 81,8
17 RESPONDEN 17 79,2 81,7 79,2 76,9 80 79,7
18 RESPONDEN 18 88,5 83,3 70,8 73,1 77,3 81,9
19 RESPONDEN 19 83,1 75 81,7 71,5 75,5 78,9
20 RESPONDEN 20 90,8 79,2 85,8 79,2 89,1 85,8
21 RESPONDEN 21 75,4 66,7 75 69,2 68,2 71,8
22 RESPONDEN 22 67,7 81,7 70,8 65,4 77,3 72,4
23 RESPONDEN 23 83,1 75 75 61,5 66,4 76
24 RESPONDEN 24 56,2 79,2 75 75,4 86,4 69,7
25 RESPONDEN 25 48,5 66,7 70,8 73,1 77,3 61,7
26 RESPONDEN 26 63,8 79,2 75 76,9 77,3 72
27 RESPONDEN 27 86,9 70,8 85,8 61,5 80 79,5
28 RESPONDEN 28 71,5 79,2 77,5 76,9 77,3 75,5
29 RESPONDEN 29 86,9 70,8 84,2 63,8 80 79,5
30 RESPONDEN 30 52,3 66,7 66,7 73,1 81,8 63,1
31 RESPONDEN 31 71,5 69,2 73,3 60 70,9 70
32 RESPONDEN 32 86,9 70,8 81,7 80,8 64,5 79,3
78,1 77,3 79 69,6 78,1 77,2
79,1
80,3
6,01
78,1 77,3 79 69,6 78,1 77,2
87,4
61,7
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK T‐BOLT CLAMP
NO NAMA RESPONDEN
NI
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I T
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AL
 2
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RATA‐RATA
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MIN
PROSENTASE
MEDIAN
MODUS
SD
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100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 61,1 70 75,6 88,9 86,7 75,4 73,3 65 61,5 77,3 100 70,8 72,1 74,5
2 RESPONDEN 2 81,1 88,9 94,4 94,4 92,2 88,5 79,2 95,8 73,1 72,7 100 87,5 84,1 86,7
3 RESPONDEN 3 75,6 83,3 83,3 84,4 88,9 75,4 77,5 73,3 71,5 81,8 83,3 80,9 75,9 78,1
4 RESPONDEN 4 66,7 77,8 92,2 92,2 92,2 79,2 79,2 83,3 76,9 90,9 100 78,4 80,8 82
5 RESPONDEN 5 75,6 70 75,6 86,7 83,3 71,5 83,3 83,3 80,8 81,8 100 76,1 78,2 79,7
6 RESPONDEN 6 75,6 86,7 92,2 94,4 88,9 84,6 75 79,2 57,7 72,7 100 84,1 77,5 81,7
7 RESPONDEN 7 75,6 70 81,1 94,4 86,7 79,2 83,3 83,3 60 81,8 75 78 79,2 78,4
8 RESPONDEN 8 81,1 86,7 86,7 88,9 88,9 76,9 66,7 75 52,3 61,8 100 84,9 70,1 77,5
9 RESPONDEN 9 70 78,9 94,4 94,4 94,4 83,1 83,3 90 67,7 84,5 100 80,8 82,8 83,9
10 RESPONDEN 10 70 81,1 78,9 94,4 92,2 80,8 83,3 83,3 76,9 89,1 58,3 78,8 82,2 78,8
11 RESPONDEN 11 77,8 81,1 81,1 94,4 94,4 88,5 75 79,2 73,1 81,8 100 82,4 81,5 83,6
12 RESPONDEN 12 83,3 81,1 86,7 88,9 86,7 86,9 87,5 94,2 76,9 89,1 83,3 84,2 87,4 86
13 RESPONDEN 13 66,7 86,7 86,7 88,9 88,9 84,6 83,3 79,2 65,4 66,4 100 79,1 79,7 81,6
14 RESPONDEN 14 75,6 88,9 86,7 88,9 86,7 86,9 81,7 77,5 61,5 84,5 100 83 81,4 83,8
15 RESPONDEN 15 90 84,4 92,2 100 97,8 76,9 83,3 73,3 73,1 81,8 91,7 90,7 78,1 83,2
16 RESPONDEN 16 81,1 81,1 86,7 88,9 88,9 88,5 83,3 83,3 60 70,9 91,7 83,5 81,8 83,3
17 RESPONDEN 17 70 77,8 92,2 94,4 92,2 79,2 81,7 79,2 76,9 80 91,7 79,9 79,7 81
18 RESPONDEN 18 86,7 88,9 94,4 100 100 88,5 83,3 70,8 73,1 77,3 91,7 91,1 81,9 85,6
19 RESPONDEN 19 61,1 83,3 90 92,2 94,4 83,1 75 81,7 71,5 75,5 100 77,4 78,9 80,6
20 RESPONDEN 20 70 86,7 88,9 94,4 94,4 90,8 79,2 85,8 79,2 89,1 100 81,9 85,8 86,1
21 RESPONDEN 21 75,6 86,7 84,4 94,4 94,4 75,4 66,7 75 69,2 68,2 100 83,4 71,8 78,1
22 RESPONDEN 22 72,2 90 92,2 94,4 92,2 67,7 81,7 70,8 65,4 77,3 91,7 83,9 72,4 77,8
23 RESPONDEN 23 70 81,1 83,3 88,9 86,7 83,1 75 75 61,5 66,4 100 78,3 76 79,1
24 RESPONDEN 24 53,3 77,8 88,9 88,9 83,3 56,2 79,2 75 75,4 86,4 91,7 71,3 69,7 72,4
25 RESPONDEN 25 56,7 56,7 88,9 86,7 86,7 48,5 66,7 70,8 73,1 77,3 100 67,5 61,7 67,3
26 RESPONDEN 26 75,6 94,4 94,4 94,4 94,4 63,8 79,2 75 76,9 77,3 91,7 86,9 72 78,4
27 RESPONDEN 27 75,6 94,4 90 92,2 94,4 86,9 70,8 85,8 61,5 80 100 86 79,5 83,5
28 RESPONDEN 28 77,8 86,7 84,4 86,7 88,9 71,5 79,2 77,5 76,9 77,3 83,3 83 75,5 78,5
29 RESPONDEN 29 75,6 81,1 92,2 97,8 100 86,9 70,8 84,2 63,8 80 91,7 84,1 79,5 82,1
30 RESPONDEN 30 61,1 83,3 81,1 86,7 86,7 52,3 66,7 66,7 73,1 81,8 83,3 74,8 63,1 68,6
31 RESPONDEN 31 62,2 81,1 83,3 88,9 83,3 71,5 69,2 73,3 60 70,9 83,3 74,9 70 72,8
32 RESPONDEN 32 84,4 94,4 94,4 100 97,8 86,9 70,8 81,7 80,8 64,5 100 91,3 79,3 85
73 82,5 87,4 92 90,9 78,1 77,3 79 69,6 78,1 93,2 81,2 77,2 80,0
80,8
81,5
4,83
86,7
67,3
MAX
MIN
MEDIAN
MODUS
SD
KOMPETENSI MEMBUAT DAN 
MEODIFIKASI KOMPETENSI 2D
NI
LA
I T
OT
AL
 3
D
NI
LA
I T
OT
AL
 2
D
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK T‐BOLT CLAMP
NO NAMA RESPONDEN
NI
LA
I T
OT
AL
RATA‐RATA
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C. SIKLUS II (TINDAKAN 1) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2598,94/32 
M = 81,2 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 81,5+3 ( 
1
2
32−15
7
) 
Median= 82,17 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 78,5+3 ( 
6
6+1
) 
Modus = 78,5+2,57 
Modus = 81,07 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
1003,2
31
𝑆𝐷 = 5,69 
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D. SIKLUS II (TINDAKAN 2) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2469,53/32 
M = 77,17 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 78,5+3 ( 
1
2
32−13
10
) 
Median= 79,07 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 78,5+3 ( 
6
6+4
) 
Modus = 78,5+1,8 
Modus = 80,3 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
1120,07
31
𝑆𝐷 = 6,01 
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SKENARIO SIKLUS III  
(TINDAKAN PERTAMA) 
Tujuan : Menerapkan dan menggunakan fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk membuat dan memodifikasi 
gambar CAD. 
Siklus  : III (Tindakan 1) 
Hari/Tanggal : Kamis/ 12  Oktober 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa:
Siswa melakukan kegiatan membuat perencanaan dan menggambar 3D sesuai 
dengan jobsheet. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
gambar, membuat dan memodifikasi gambar Lathe Tool Post Assy. Siswa mampu 
mengaplikasikan perintah: extrude, revolve, champher, fillet, thread, hole, plane, 
mirror, pattern, dan constraint assembly dengan menggunakan Autodesk Inventor. 
2. Pengelompokan kelas:
Penataan ruang : Penataan ruang kelas dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk 
pertama adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penaatan 
ruang dibagi menjadi 8 kelompok. Kemudian bentuk 
kedua adalah pengerjaan gambar 3D bersifat individu 
dimana pembagiannya adalah 1 siswa 1 komputer. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada siswa 
secara langsung. 
Pengorganisasian kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan perintah: extrude, revolve, 
champher, fillet, thread, hole, plane, mirror, pattern, dan 
constraint assembly. serta langkah menggambar yang 
akan dilakukan. Penjelasan  tersebut digunakan siswa 
untuk acuan dalam mengerjakan proyek Lathe Tool Post 
Assy. 
Lampiran 38. Skenario Pembelajaran Siklus III (Tindakan 1)
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Tujuan Akhir : 
a. Siswa dapat menggambar dalam CAD dengan menerapkan perintah extrude, 
revolve, champher, fillet, thread, hole, plane, mirror, pattern, dan constraint 
assembly. 
b. Siswa mampu menggunakan perintah extrude, revolve, champher, fillet, 
thread, hole, plane, mirror, pattern, dan constraint assembly. 
c. Siswa mampu mengkombinasikan perintah menggambar dengan 
menggunakan CAD secara efektif. 
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Guru mengkoordinasi siswa dan memberikan materi pembelajaran.
b. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok.
c. Guru memberikan pertanyaan inti dalam proyek Lathe Tool Post Assy yang
akan dikerjakan.
d. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek Lathe Tool 
Post Assy yang akan dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek Lathe 
Tool Post Assy.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat model dengan CAD yang telah dipelajari siswa dari buku
paduan menggambar dengan Autodesk Inventor. Kemudian siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan teman atau memberikan tanggapan
atas pertanyaan atau tanggapan teman yang lain.
g. Guru membagikan jobsheet kepada siswa, kemudian siswa berdiskusi dengan
anggota kelompoknya yang beranggotakan 4 orang. Setelah itu siswa
mengerjakan proyek Lathe Tool Post Assy yang terdapat dalam jobsheet.
Selanjutnya, setiap kelompok mencoba menyelesaikan proyek Lathe Tool Post 
Assy  yang terdapat dalam jobsheet.
h. Setelah diskusi kelompok, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan
proyek Lathe Tool Post Assy secara mandiri sesuai dengan hasil diskusi
kelompok yang telah dilakukan. Selama siswa mengerjakan proyek
menggambar Tee Bolt Clamp, guru memperhatikan proses dan kemajuan
proyek Lathe Tool Post Assy yang dikerjakan, selain itu juga mengarahkan,
membimbing serta memberikan tindakan perbaikan terhadap hasil refleksi
siklus II (tindakan 1) yang telah dilakukan, sehingga permasalahan hasil
refleksi dapat terselesaikan.
215
i. Siswa mengumpulkan proyek menggambar Lathe Tool Post Assy yang sudah
selesai untuk dinilaikan kepada guru.
j. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan penyelesain
permasalahan dalam proyek menggambar Lathe Tool Post Assy.
k. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
l. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan pesan kepada
siswa untuk tetap semangat dan rajin belajar.
216
JOBSHEET 3 
(LATHE TOOL POST-ASSY) 
Perencanaan: 
 Ukurlah benda kerja dengan alat ukur yang telah disediakan.
 Kemudian diskusikan dan gambarlah sket lengkap, meliputi: gambar pandangan
utama, pandangan bantu, ukuran lengkap, gambar detail, gambar potongan,
tanda pengerjaan dan toleransi.
 Tulislah langkah kerja untuk menggambar Lathe Tool Post-Assy dilembar jawab
yang telah disediakan.
Part dan Assembly:  
 Gambarlah part dan assembly Lathe Tool Post-Assy dengan menggunakan CAD
sesuai dengan ukuran yang ada dalam gambar sket. 
 Gunakan kombinasi perintah yang efektif dalam gambar part dan assembly. 
Draw ing/Gambar 2D: 
 Buatlah gambar kerja dari setiap Part dan Assembly Lathe Tool Post-Assy dengan
lengkap, meliputi: gambar pandangan utama, pandangan bantu, ukuran 
lengkap, gambar detail, gambar potongan, tanda pengerjaan dan toleransi. 
Catatan: 
 Simpan gambar pada folder D:/Kelas:/Nama Siswa:/ Lathe Tool Post-Assy. 
 Gambar drawing dengan ukuran kertas A4.
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah.
1. TOOL SETTLE
3. HANDLE SHAFT
4. SLOT BOLT
5. SQURE BOLT 2. HOLDER
217
Lampiran 39. Hasil Pengamatan Pembelajaran Siklus III (Tindakan 1)
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria
bentuk dan massa yang ditentukan ?
Sebagian besar bentuk dan massa dari komponen yang digambar oleh
peserta didik sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Siswa sudah
mampu memahami konsep menggambar dalam CAD, membaca gambar
serta mengidenfikasi dan menggunakan fungsi perintah dalam CAD.
2. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan mempunyai kombinasi
perintah secara efektif ?
Sebagian besar siswa sudah mampu mengkombinasikan perintah dalam
membuat model secara efektif. Karena siswa sudah mampu dan terbiasa
dalam mengidentifikasi dan menggunakan fungsi dari masing-masing feature 
dalam Autodesk Inventor.
3. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan proyek dengan waktu
yang telah ditentukan. Kebanyakan siswa dapat menyelesaikan dalam waktu
5-10 menit sebelum waktu berakhir. Meningkatnya efektifitas penggunaan
waktu disebabkan karena meningkatnya kompetensi siswa dalam
menggambar dengan CAD.
4. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut?
a. Refleksi hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
sudah mampu mengerjakan proyek diatas nilai standar kompetensi
kompetensi yang ditetapkan. Tetapi masih terdapat 2 siswa yang masih
memilki nilai di bawah standar kompetensi. Hasil nilai kompetensi pada
siklus III ini merupakan hasil yang terbaik jika dibandingkan dengan siklus
I dan siklus II. Rata-rata pada siklus III (tindakan I) yaitu terjadi
peningkatan pada rata-rata kelas sebesar 4,01% dari 81,22 menjadi
85,23. Selain itu jumlah peserta didik yang berkompeten juga mengalami
peningkatan.
b. Distribusi nilai kompetensi siswa yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas yaitu 85,2; median 86,3; modus 86,6; dam SD
4,57. 
Lampiran 40. Refleksi Hasil Pembelajaran pada Siklus III (Tiandakan 1) 
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Adapun distribusi nilai secara detail disajikan dalam tabel dan 
histogram dibawah ini: 
NO KELAS 
INTERVAL 
FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 70-72 0 0,0 
2 73-75 1 3,1 
3 76-78 1 3,1 
4 79-81 3 9,4 
5 82-84 5 15,6 
6 85-87 10 31,3 
7 88-90 8 25,0 
8 91-93 3 9,4 
9 94-96 1 3,1 
JUMLAH 31 100,0 
PROSENTASE 85,23 
RATA-RATA 85,23 
MEDIAN 86,33 
MODUS 86,64 
SD 4,57 
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Histogram Distribusi Nilai Siklus III (Tindakan 1)
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HASIL KERJA 2 
HASIL KERJA 6 
Lampiran 41. Hasil Kinerja Peserta Didik pada Siklus III (Tindakan 1)
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HASIL KERJA 9 
HASIL KERJA 11 
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Lampiran 42. Dokumentasi Pembelajaran pada Siklus III (Tindakan 1)
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SKENARIO SIKLUS III 
(Tindakan Kedua) 
Tujuan : Menerapkan dan Menyajikan Gambar Detail Komponen 
Mesin dengan CAD 
Siklus  : III (Tindakan 2) 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 November 2015 
Aspek skenario pembelajaran: 
1. Kompetensi siswa:
Siswa melakukan kegiatan membuat gambar kerja/drawing dalam Autodesk Inventor 
yang terdiri dari membuat gambar proyeksi (menentukan pandangan utama dan
pandangan bantu), gambar potongan, pemberian dimensi (ukuran), tanda
pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan, toleransi, serta pengaturan ukuran
kertas border dan etiket yang digunakan.
2. Pengaturan kelas
Penataan ruang :Pada siklus III (tindakan 2) penataan ruang diatur dengan 
menempatkan setiap siswa menggunakan satu unit 
komputer. Penataan ruang dilakukan sama denga siklus II 
(tindakan 2). Pada siklus III (tindakan 2) ini, hal yang 
dilakukan yaitu menjelaskan kembali dan melanjutkan 
proyek membuat gambar kerja dari Lathe Tool Post.  
Pengorganisasian kelas :Siswa duduk di depan komputer masing-masing, 
kemudian kelas dimulai dengan demonstrasi dari guru. 
Sebelum memberikan materi pembelajaran dan proyek, 
guru mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru memberikan 
penjelasan penggunaan perintah: sheet format, projection, 
section, dimention, surface symbol, tolerance, detail  dan 
center line, serta langkah menggambar yang akan 
dilakukan. Penjelasan  tersebut digunakan siswa untuk 
acuan dalam mengerjakan proyek Lathe Tool Post. 
Tujuan akhir pembelajaran: 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi
Lampiran 43. Skenario Pembelajaran Siklus III (Tindakan 2)
224
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan.
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran.
d. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan
nilai kekasaran permukaan.
e. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah toleransi
f. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi,  gambar potongan dan pemberian
ukuran
g. Siswa mampu menyajikan tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan.
h. Siswa mampu menyajikan tolerasi dalam gambar.
i. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen mesin.
3. Langkah-langkah pelaksanaan:
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, presensi kehadiran
siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Guru mengatur kelas kemudian memberikan materi pembelajaran tentang
drawing atau gambar kerja dalam Autodesk Inventor.
c. Guru menjelaskan kembali pertanyaan inti dalam proyek yang akan dikerjakan.
d. Guru menjelaskan kembali penjelasan terkait aturan pengerjaan proyek yang
akan dikerjakan oleh peserta didik.
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek.
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan
materi membuat gambar kerja/drawing dengan CAD yang telah dijelaskan oleh
guru dan telah dipelajari dari buku panduan menggambar dengan
menggunakan Autodesk Inventor.
g. Siswa mengerjakan proyek membuat gambar kerja dari Lathe Tool Post secara
mandiri sesuai dengan jobsheet. Selama siswa mengerjakan proyek membuat
gambar kerja Lathe Tool Post, guru memperhatikan proses dan kemajuan
proyek yang dikerjakan, selain itu juga membimbing, mengarahkan serta
memberikan tindakan perbaikan dari hasil refleksi siklus II (tindakan 2),
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
h. Siswa mengumpulkan proyek yang sudah dikerjakan untuk dinilaikan.
i. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan pengerjaan proyek
membuat gambar kerja Lathe Tool Post. 
j. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.
k. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan untuk
tetap semangat dan rajin belajar.
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Lampiran 44. Hasil Pengamatan Pembelajaran pada Siklus III (Tindakan 2) 
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Lampiran 45. Hasil Refleksi  Pembelajaran  pada Siklus III (Tindakan 2)
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria hasil
yang ditentukan ?
Sebagian besar produk dari hasil proyek yang dikerjakan sudah sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu
menggunakan perintah feature  drawing dengan baik.
2. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah
ditentukan ?
Mayoritas siswa mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa pengetahuan dan ketrampilan siswa
tentang gambarr drawing di Inventor sudah terbangun dengan baik.
3. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang
dikerjakan? Bagaimana distribusi nilai kompetensi tersebut ?
a. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan selama siklus III diketahui adanya
peningkatan kompetensi menggambar dengan sistem CAD dari siklus
sebelumnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan nilai
rata-rata nilai kelas sebesar 2,75 %. Dimana nilai rata-rata tes siklus II
adalah 72,81 menjadi 75,56 pada siklus III. Hasil dari siklus III
(Tindakan 2) merupakan hasil terbaik dibanding dengan siklus I dan
siklus II.
b. Distribusi nilai kompetensi siswa yaitu:
1) Rata-rata nilai kelas adalah 79,17; median 79,46; modus 80,64; dan
tandart devisiasi 4,86.
Lampiran 46. Refleksi Hasil pada Siklus III (Tindakan 2)
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Adapun distribusi nilai rata-rata kompetensi kelas secara lebih detail 
disajikan dalam tabel dan histogram dibawah ini: 
NO KELAS INTERVAL FREKUENSI PROSENTASE (%) 
1 70-72 3 9,4 
2 73-75 1 3,1 
3 76-78 3 9,4 
4 79-81 13 40,6 
5 82-84 9 28,1 
6 85-87 3 9,4 
7 88-90 0 0,0 
8 91-93 0 0,0 
JUMLAH 32 100,0 
RATA-RATA 79,17 
MEDIAN 79,46 
MODUS 80,64 
SD 4,86 
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PARTS LIST
MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NUMBERITEMQTY
0,026 kgDefaultHolder11
0,015 kgDefaultSlot Bolt21
0,003 kgDefaultSquare Bolt39
0,284 kgDefaultTool Settle41
0,032 kgDefaultHandle Shaft51
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0,026 kgDefaultHolder11
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MASSDESCRIPTIONMATERIALPART NAMEITEMQTY
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Lampiran 48. Dokuementasi Pembelajaran pada Siklus III (Tindakan 2)
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100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 78,9 75,6 83,3 94,4 94,4 82,8
2 RESPONDEN 2 88,9 84,4 88,9 100 92,2 90
3 RESPONDEN 3 77,8 94,4 88,9 94,4 88,9 86,4
4 RESPONDEN 4 83,3 83,3 92,2 88,9 92,2 86,4
5 RESPONDEN 5 88,9 83,3 88,9 88,9 92,2 88,1
6 RESPONDEN 6 86,7 83,3 88,9 94,4 86,7 87,5
7 RESPONDEN 7 88,9 77,8 83,3 94,4 88,9 86,7
8 RESPONDEN 8 83,3 72,2 72,2 88,9 88,9 80,8
9 RESPONDEN 9 83,3 86,7 94,4 100 77,8 87,6
10 RESPONDEN 10 83,3 83,3 92,2 94,4 94,4 87,4
11 RESPONDEN 11 83,3 81,1 83,3 88,9 88,9 84,3
12 RESPONDEN 12 88,9 83,3 83,3 94,4 92,2 88,1
13 RESPONDEN 13 77,8 81,1 77,8 88,9 88,9 81,2
14 RESPONDEN 14 72,2 77,8 83,3 88,9 88,9 79,2
15 RESPONDEN 15 83,3 81,1 88,9 94,4 92,2 86,3
16 RESPONDEN 16 88,9 83,3 83,3 83,3 86,7 85,9
17 RESPONDEN 17 92,2 92,2 86,7 94,4 92,2 91,7
18 RESPONDEN 18 86,7 86,7 92,2 100 94,4 90,3
19 RESPONDEN 19 77,8 83,3 88,9 94,4 88,9 84,2
20 RESPONDEN 20 88,9 81,1 86,7 94,4 88,9 87,8
21 RESPONDEN 21 88,9 75,6 77,8 88,9 88,9 84,6
22 RESPONDEN 22 83,3 81,1 83,3 94,4 94,4 85,7
23 RESPONDEN 23 83,3 88,9 88,9 94,4 92,2 87,8
24 RESPONDEN 24 72,2 72,2 77,8 88,9 83,3 76,7
25 RESPONDEN 25 77,8 72,2 77,8 88,9 83,3 78,9
26 RESPONDEN 26 72,2 81,1 83,3 94,4 94,4 81,2
27 RESPONDEN 27 77,8 75,6 88,9 94,4 94,4 83,2
28 RESPONDEN 28 66,7 62,2 77,8 88,9 83,3 72,4
29 RESPONDEN 29 94,4 78,9 88,9 97,8 100 91,6
30 RESPONDEN 30 72,2 88,9 83,3 94,4 88,9 82,2
31 RESPONDEN 31 83,3 88,9 83,3 94,4 88,9 86,7
32 RESPONDEN 32 94,4 88,9 94,4 94,4 100 93,9
82,8 81,6 85,4 93 90,3 85,2
86,3
86,6
4,57
82,8 81,6 85,4 93 90,3 85,2
72,4
93,9
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK LATHE TOOL POST
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI MEMBUAT DAN 
MEMODIFIKASI CAD
NI
LA
I T
OT
AL
 3
D
MINIMAL
MAX
PROSENTASE
MEDIAN
MODUS
SD
RATA‐RATA
Lampiran 49. Hasil Penilaian Kompetensi pda Siklus III
236
JU
M
LA
H 
PA
RT
BA
SE
/G
EO
UN
DE
D VI
EW
CO
NS
TR
AI
N
SI
M
UL
AS
I
10 10 10 20 10 60 100
1 RESPONDEN 1 10 10 10 20 10 60 100
2 RESPONDEN 2 10 10 10 15 10 55 91,7
3 RESPONDEN 3 10 10 10 20 10 60 100
4 RESPONDEN 4 10 10 10 10 5 45 75
5 RESPONDEN 5 10 10 10 20 10 60 100
6 RESPONDEN 6 10 10 10 10 5 45 75
7 RESPONDEN 7 10 10 10 15 10 55 91,7
8 RESPONDEN 8 10 10 10 10 5 45 75
9 RESPONDEN 9 10 10 10 20 10 60 100
10 RESPONDEN 10 10 10 10 20 10 60 100
11 RESPONDEN 11 10 10 10 15 10 55 91,7
12 RESPONDEN 12 10 10 10 15 5 50 83,3
13 RESPONDEN 13 10 10 10 10 5 45 75
14 RESPONDEN 14 10 10 10 20 10 60 100
15 RESPONDEN 15 10 5 10 10 5 40 66,7
16 RESPONDEN 16 5 10 5 10 5 35 58,3
17 RESPONDEN 17 10 10 10 15 10 55 91,7
18 RESPONDEN 18 10 10 10 15 10 55 91,7
19 RESPONDEN 19 10 10 10 20 10 60 100
20 RESPONDEN 20 10 10 10 20 10 60 100
21 RESPONDEN 21 10 10 10 15 10 55 91,7
22 RESPONDEN 22 10 10 10 15 5 50 83,3
23 RESPONDEN 23 10 10 10 15 10 55 91,7
24 RESPONDEN 24 10 10 10 15 10 55 91,7
25 RESPONDEN 25 10 10 10 10 10 50 83,3
26 RESPONDEN 26 10 10 10 15 5 50 83,3
27 RESPONDEN 27 10 10 10 20 10 60 100
28 RESPONDEN 28 10 10 10 15 5 50 83,3
29 RESPONDEN 29 10 10 10 15 10 55 91,7
30 RESPONDEN 30 10 10 10 15 10 55 91,7
31 RESPONDEN 31 10 10 10 10 10 50 83,3
32 RESPONDEN 32 10 10 10 15 10 55 91,7
88,5
HASIL PENILAIAN PERAKITAN/ASSEMBLY PROYEK LATHE TOOL POST
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI PERAKITAN
RATA‐RATA
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100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 73,1 80,8 87,5 83,3 83,3 79,3
2 RESPONDEN 2 71,5 80,8 83,3 91,7 75 78,5
3 RESPONDEN 3 69,2 76,9 83,3 75 83,3 75,2
4 RESPONDEN 4 76,9 84,6 79,2 87,5 87,5 81,4
5 RESPONDEN 5 61,5 69,2 79,2 75 79,2 69,5
6 RESPONDEN 6 80,8 80,8 87,5 87,5 91,7 83,9
7 RESPONDEN 7 73,1 83,1 87,5 73,3 83,3 78,3
8 RESPONDEN 8 76,9 84,6 83,3 87,5 79,2 81,2
9 RESPONDEN 9 73,1 76,9 83,3 83,3 79,2 77,5
10 RESPONDEN 10 76,9 73,1 87,5 75 87,5 78,5
11 RESPONDEN 11 80,8 88,5 81,7 79,2 83,3 82,5
12 RESPONDEN 12 80,8 73,1 79,2 83,3 87,5 80
13 RESPONDEN 13 84,6 80,8 87,5 91,7 91,7 86
14 RESPONDEN 14 73,1 84,6 91,7 81,7 83,3 80,5
15 RESPONDEN 15 80,8 80,8 87,5 87,5 87,5 83,5
16 RESPONDEN 16 61,5 73,1 69,2 75 79,2 68,8
17 RESPONDEN 17 73,1 86,9 77,5 79,2 87,5 78,9
18 RESPONDEN 18 80,8 88,5 79,2 87,5 87,5 83,8
19 RESPONDEN 19 76,9 79,2 79,2 79,2 83,3 78,7
20 RESPONDEN 20 79,2 86,9 87,5 83,3 87,5 83,5
21 RESPONDEN 21 80,8 92,3 85,8 81,7 87,5 84,6
22 RESPONDEN 22 73,1 92,3 87,5 75 75 79,6
23 RESPONDEN 23 73,1 80,8 79,2 83,3 83,3 78,1
24 RESPONDEN 24 76,9 96,2 79,2 85,8 83,3 83,1
25 RESPONDEN 25 73,1 96,2 83,3 75 70,8 79,3
26 RESPONDEN 26 73,1 75,4 65 87,5 62,5 73,4
27 RESPONDEN 27 80,8 88,5 85,8 83,3 87,5 84,1
28 RESPONDEN 28 60 71,5 62,5 65 66,7 64,1
29 RESPONDEN 29 76,9 83,1 81,7 77,5 85,8 79,8
30 RESPONDEN 30 63,8 88,5 81,7 81,7 77,5 75,5
31 RESPONDEN 31 71,5 84,6 87,5 79,2 87,5 79,3
32 RESPONDEN 32 75,4 88,5 87,5 87,5 90 83,1
74,5 82,8 82,1 81,5 82,7 79,2
79,5
80,6
4,86
86
64,1
MAX
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK LATHE TOOL POST
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI 2D
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 2
D
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MIN
RATA‐RATA
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100 100 100 100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 78,9 75,6 83,3 94,4 94,4 73,1 80,8 87,5 83,3 83,3 100 82,8 79,3 82,6
2 RESPONDEN 2 88,9 84,4 88,9 100 92,2 71,5 80,8 83,3 91,7 75 91,7 90 78,5 83,9
3 RESPONDEN 3 77,8 94,4 88,9 94,4 88,9 69,2 76,9 83,3 75 83,3 100 86,4 75,2 81,6
4 RESPONDEN 4 83,3 83,3 92,2 88,9 92,2 76,9 84,6 79,2 87,5 87,5 75 86,4 81,4 82,5
5 RESPONDEN 5 88,9 83,3 88,9 88,9 92,2 61,5 69,2 79,2 75 79,2 100 88,1 69,5 79,1
6 RESPONDEN 6 86,7 83,3 88,9 94,4 86,7 80,8 80,8 87,5 87,5 91,7 75 87,5 83,9 84,3
7 RESPONDEN 7 88,9 77,8 83,3 94,4 88,9 73,1 83,1 87,5 73,3 83,3 91,7 86,7 78,3 82,6
8 RESPONDEN 8 83,3 72,2 72,2 88,9 88,9 76,9 84,6 83,3 87,5 79,2 75 80,8 81,2 80,5
9 RESPONDEN 9 83,3 86,7 94,4 100 77,8 73,1 76,9 83,3 83,3 79,2 100 87,6 77,5 83,3
10 RESPONDEN 10 83,3 83,3 92,2 94,4 94,4 76,9 73,1 87,5 75 87,5 100 87,4 78,5 83,8
11 RESPONDEN 11 83,3 81,1 83,3 88,9 88,9 80,8 88,5 81,7 79,2 83,3 91,7 84,3 82,5 84
12 RESPONDEN 12 88,9 83,3 83,3 94,4 92,2 80,8 73,1 79,2 83,3 87,5 83,3 88,1 80 83,2
13 RESPONDEN 13 77,8 81,1 77,8 88,9 88,9 84,6 80,8 87,5 91,7 91,7 75 81,2 86 83,3
14 RESPONDEN 14 72,2 77,8 83,3 88,9 88,9 73,1 84,6 91,7 81,7 83,3 100 79,2 80,5 82
15 RESPONDEN 15 83,3 81,1 88,9 94,4 92,2 80,8 80,8 87,5 87,5 87,5 66,7 86,3 83,5 82,8
16 RESPONDEN 16 88,9 83,3 83,3 83,3 86,7 61,5 73,1 69,2 75 79,2 58,3 85,9 68,8 73,7
17 RESPONDEN 17 92,2 92,2 86,7 94,4 92,2 73,1 86,9 77,5 79,2 87,5 91,7 91,7 78,9 84,6
18 RESPONDEN 18 86,7 86,7 92,2 100 94,4 80,8 88,5 79,2 87,5 87,5 91,7 90,3 83,8 86,8
19 RESPONDEN 19 77,8 83,3 88,9 94,4 88,9 76,9 79,2 79,2 79,2 83,3 100 84,2 78,7 82,7
20 RESPONDEN 20 88,9 81,1 86,7 94,4 88,9 79,2 86,9 87,5 83,3 87,5 100 87,8 83,5 86,6
21 RESPONDEN 21 88,9 75,6 77,8 88,9 88,9 80,8 92,3 85,8 81,7 87,5 91,7 84,6 84,6 85,3
22 RESPONDEN 22 83,3 81,1 83,3 94,4 94,4 73,1 92,3 87,5 75 75 83,3 85,7 79,6 82,1
23 RESPONDEN 23 83,3 88,9 88,9 94,4 92,2 73,1 80,8 79,2 83,3 83,3 91,7 87,8 78,1 82,9
24 RESPONDEN 24 72,2 72,2 77,8 88,9 83,3 76,9 96,2 79,2 85,8 83,3 91,7 76,7 83,1 81,7
25 RESPONDEN 25 77,8 72,2 77,8 88,9 83,3 73,1 96,2 83,3 75 70,8 83,3 78,9 79,3 79,6
26 RESPONDEN 26 72,2 81,1 83,3 94,4 94,4 73,1 75,4 65 87,5 62,5 83,3 81,2 73,4 77,1
27 RESPONDEN 27 77,8 75,6 88,9 94,4 94,4 80,8 88,5 85,8 83,3 87,5 100 83,2 84,1 85,4
28 RESPONDEN 28 66,7 62,2 77,8 88,9 83,3 60 71,5 62,5 65 66,7 83,3 72,4 64,1 68,9
29 RESPONDEN 29 94,4 78,9 88,9 97,8 100 76,9 83,1 81,7 77,5 85,8 91,7 91,6 79,8 85,1
30 RESPONDEN 30 72,2 88,9 83,3 94,4 88,9 63,8 88,5 81,7 81,7 77,5 91,7 82,2 75,5 79,5
31 RESPONDEN 31 83,3 88,9 83,3 94,4 88,9 71,5 84,6 87,5 79,2 87,5 83,3 86,7 79,3 82,3
32 RESPONDEN 32 94,4 88,9 94,4 94,4 100 75,4 88,5 87,5 87,5 90 91,7 93,9 83,1 87,7
RATA‐RATA 82,8 81,6 85,4 93 90,3 74,5 82,8 82,1 81,5 82,7 88,5 85,2 79,2 82,2
82,8
83
3,7
87,7
68,9
MAX
MIN
MEDIAN
MODUS
SD
KOMPETENSI MEMBUAT DAN 
MEMODIFIKASI CAD
MENERAPKAN DAN MENYAJIAKAN 
GAMBAR DETAIL KOMPONEN MESIN 
DENGAN CAD
NI
LA
I T
OT
AL
 3
D
NI
LA
I T
OT
AL
 2
D
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK LATHE TOOL POST
NO NAMA RESPONDEN
NI
LA
I T
OT
AL
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SI
KL
US
 1
SI
KL
US
 2
SI
KL
US
 3
SI
KL
US
 1
SI
KL
US
 2
SI
KL
US
 3
SI
KL
US
 1
SI
KL
US
 2
SI
KL
US
 3
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
1 RESPONDEN 1 86,4 70,8 82,78 100 100 100 71,67 72,1 79,34 80 100 74,4 78,6
2 RESPONDEN 2 97,8 87,5 90 100 100 91,67 85 84,1 78,52 91,8 97,2 82,6 86,8
3 RESPONDEN 3 86,7 80,9 86,39 100 83,3 100 79,17 75,9 75,16 84,6 94,4 76,7 80,9
4 RESPONDEN 4 89,8 78,4 86,39 66,7 100 75 80,83 80,8 81,44 84,9 80,6 81 82,1
5 RESPONDEN 5 79,8 76,1 88,11 100 100 100 80 78,2 69,5 81,3 100 75,9 79,9
6 RESPONDEN 6 92 84,1 87,5 100 100 75 71,67 77,5 83,88 87,9 91,7 77,7 82,1
7 RESPONDEN 7 68 78 86,67 100 75 91,67 71,83 79,2 78,3 77,6 88,9 76,4 78
8 RESPONDEN 8 88,7 84,9 80,83 100 100 75 78,33 70,1 81,23 84,8 91,7 76,6 80,5
9 RESPONDEN 9 85,8 80,8 87,61 100 100 100 76,5 82,8 77,53 84,7 100 78,9 82,8
10 RESPONDEN 10 83,6 78,8 87,44 100 58,3 100 90,17 82,2 78,51 83,3 86,1 83,6 83,8
11 RESPONDEN 11 78,2 82,4 84,28 100 100 91,67 76,83 81,5 82,46 81,6 97,2 80,3 82,4
12 RESPONDEN 12 80,4 84,2 88,11 100 83,3 83,33 67,5 87,4 80,05 84,2 88,9 78,3 81,1
13 RESPONDEN 13 73,1 79,1 81,22 100 100 75 82,67 79,7 86,04 77,8 91,7 82,8 82,2
14 RESPONDEN 14 81,1 83 79,17 100 100 100 79 81,4 80,49 81,1 100 80,3 82,5
15 RESPONDEN 15 83,8 90,7 86,28 100 91,7 66,67 68,5 78,1 83,46 86,9 86,1 76,7 80,7
16 RESPONDEN 16 82,4 83,5 85,89 66,7 91,7 58,33 75,17 81,8 68,77 83,9 72,2 75,2 77,6
17 RESPONDEN 17 88,7 79,9 91,72 100 91,7 91,67 88,5 79,7 78,87 86,8 94,4 82,3 84,9
18 RESPONDEN 18 93,3 91,1 90,28 100 91,7 91,67 78,33 81,9 83,75 91,6 94,4 81,3 85,7
19 RESPONDEN 19 77,8 77,4 84,17 100 100 100 73,33 78,9 78,7 79,8 100 77 80,1
20 RESPONDEN 20 83,8 81,9 87,83 100 100 100 86 85,8 83,45 84,5 100 85,1 86,4
21 RESPONDEN 21 71,6 83,4 84,56 66,7 100 91,67 65,67 71,8 84,64 79,9 86,1 74 77
22 RESPONDEN 22 72,7 83,9 85,67 100 91,7 83,33 78,33 72,4 79,57 80,7 91,7 76,8 79,4
23 RESPONDEN 23 85,8 78,3 87,83 100 100 91,67 75,17 76 78,09 84 97,2 76,4 80,8
24 RESPONDEN 24 81,3 71,3 76,67 100 91,7 91,67 71,83 69,7 83,08 76,4 94,4 74,9 77,3
25 RESPONDEN 25 76,9 67,5 78,89 100 100 83,33 73,33 61,7 79,29 74,4 94,4 71,4 74,6
26 RESPONDEN 26 89,1 86,9 81,22 100 91,7 83,33 78,5 72 73,43 85,7 91,7 74,6 79,7
27 RESPONDEN 27 76,9 86 83,17 100 100 100 75,83 79,5 84,13 82 100 79,8 82,5
28 RESPONDEN 28 90,4 83 72,44 100 83,3 83,33 80 75,5 64,1 82 88,9 73,2 77,4
29 RESPONDEN 29 85,8 84,1 91,56 100 91,7 91,67 72,5 79,5 79,84 87,1 94,4 77,3 82
30 RESPONDEN 30 85,8 74,8 82,22 100 83,3 91,67 76,67 63,1 75,48 80,9 91,7 71,7 76,5
31 RESPONDEN 31 75,8 74,9 86,67 100 83,3 83,33 71,67 70 79,29 79,1 88,9 73,7 76,8
32 RESPONDEN 32 86,7 91,3 93,89 100 100 91,67 81,83 79,3 83,1 90,6 97,2 81,4 85,7
RATA‐RATA 83,1 81,2 85,2 96,9 93,2 88,5 76,9 77,2 79,17 83,2 92,9 77,8 80,9
83,8 82,2 86,3 100 100 91,7 76,8 79,1 79,46 83,6 94,4 76,9 80,8
86 81,1 86,6 100 100 91 79,4 80,3 80,64 84,6 83,9 93,3 87,2
6,82 5,69 4,57 9,87 9,57 10,7 5,79 6,01 4,862 5,69 5,13 7,22 7,1
MEDIAN
MODUS
SD
HASIL PENILAIAN TOTAL PROYEK TIAP SIKLUS
NO NAMA RESPONDEN
KOMPETENSI 
MEMBUAT DAN 
MEMODIFIKASI CAD
KOMPETENSI 2D
NI
LA
I T
OT
AL
 3
D 
SI
KL
US
NI
LA
I T
OT
AL
 2
D 
SI
KL
US
NI
LA
I T
OT
AL
 S
IK
LU
S
ASSEMBLY/PERAKITAN
NI
LA
I T
OT
AL
 A
SS
EM
BL
Y
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E. SIKLUS III (TINDAKAN 1) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2727,4/32 
M = 85,2 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 84,5+3 ( 
1
2
32−10
10
) 
Median= 86,33 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 84,5+3 ( 
5
5+2
) 
Modus = 84,5+2,14 
Modus = 86,64 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
646,83
31
𝑆𝐷 = 4,57 
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F. SIKLUS III (TINDAKAN 2) 
1. Rata-rata (Mean)
M = Σ X1/n 
M = 2533,51/32 
M = 79,2 
2. Median
Median= b+p ( 
1
2
𝑛−𝐹
 𝑓
) 
Median= 78,5+3 ( 
1
2
32−7
13
) 
Median= 79,46 
3. Modus
Modus = b+p ( 
𝑏1
 𝑏1+𝑏2
) 
Modus = 78,5+3 ( 
10
10+4
) 
Modus = 78,5+2,14 
Modus = 80,64 
4. SD (Standart Devisiasi)
𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)2
(𝑛 − 1)
𝑆𝐷 = √
732,82
31
𝑆𝐷 = 4,86 
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